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MOTTO  

 

 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(QS. Asy-Syarh: 6) 

 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat biak bagimu dan boleh jadi 

pula kamu mneyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui.  

(QS. Al Baqarah: 216) 
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ABSTRAK  

 

Penelitian bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep yang layak untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

fisika peserta didik aspek kognitif pada materi usaha dan energi; (2) mengetahui 

peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik SMA pada materi usaha dan energi 

yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep; dan (3) mengetahui peningkatan hasil belajar materi pokok 

usaha dan energi peserta didik SMA aspek kognitif yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

4D. Tahap awal model 4D adalah define yaitu untuk menganalisis masalah. Tahap 

design merupakan tahap untuk merancang media LKPD berbasis PBL berbantuan 

peta konsep dan instrumen penelitian. Tahap develop merupakan tahap untuk 

menghasilkan media LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep sebagai media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. Kelayakan media LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dilihat 

dari skor validasi menggunakan Sbi. Uji coba produk meliputi uji coba terbatas 

pada 10 peserta didik kelas X MIPA 4 MAN 1 Yogyakarta dan uji coba lapangan 

pada 20 peserta didik kelas X MIPA 3 MAN 1 Yogyakarta. Peningkatan motivasi 

belajar peserta didik dilihat dari nilai standard gain motivasi belajar peserta didik, 

sedangkan peningkatan hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai standard gain 

hasil belajar peserta didik. Tahap disseminate  merupakan tahap penyebarluasan 

media LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) telah dihasilkan LKPD berbasis 

PBL berbantuan peta konsep dengan kategori sangat baik dan layak digunakan 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik; (2) peningkatan 

motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep ditunjukkan dengan nilai standard gain sebesar 0,016 

dengan kategori rendah; dan (3) peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep ditunjukkan dengan 

nilai standard gain sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. 

 

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learning, peta konsep, motivasi belajar, hasil 

belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi kemajuan sebuah bangsa. Generasi muda 

akan menentukan bagaimana keadaan suatu bangsa di masa yang akan datang. 

Pada pendidikan formal, kegiatan belajar mengajar terpusat pada guru yang 

menjelaskan. Namun, dengan adanya Kurikulum 2013 kegiatan belajar 

mengajar terpusat pada peserta didik. Kurikulum 2013 menuntut kemandirian 

peserta didik dalam memahami suatu konsep dan memecahkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 

seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman dan pelatihan  (Oemar Hamalik, 1975: 21). Belajar tidak hanya 

sebatas tahu namun peserta didik harus mampu untuk memahami dan 

memecahkan permasalahan. Melalui proses pemecahan masalah, maka akan 

menumbuhkan sikap bertanggung jawab, kemandirian,  dan berpikir rasional. 

Fisika merupakan mata pelajaran yang mempelajari materi dan energi. 

Materi (zat) yang dipelajari yaitu mulai materi terkecil sampai isi seluruh alam 

semesta dari yang bisa dilihat oleh mata sampai yang tidak bisa dilihat oleh 

mata. Energi  tidak bisa dilihat oleh mata namun dapat dirasakan akibat dari 

timbulnya energi tersebut. Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), fisika 

adalah salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik karena 

banyaknya rumus dan sulit dipahami. Hal ini diketahui peneliti pada saat 
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menanyakan pendapat peserta didik kelas X MIPA 4 MAN 1 Yogyakarta pada 

semester genap tahun pelajaran 2018/2019 mengenai mata pelajaran fisika. 

Penyebab utama peserta didik cepat bosan dan kurang tertarik pada mata 

pelajaran fisika adalah karena ketidaktahuan peserta didik mengenai manfaat 

fisika dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik kurang berinteraksi dengan 

fenomena fisika sehingga mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 

yang diberikan oleh pendidik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 1 Yogyakarta, pada 

semester genap tahun pelajaran 2018/2019, metode ceramah masih digunakan 

oleh pendidik dengan alasan lebih diminati karena beberapa alasan, salah 

satunya adalah karena materi yang diberikan cukup banyak namun waktu 

penyampaian terbatas. Pendidik cenderung mentransfer pengetahuan 

kemudian memberikan soal-soal latihan. Peserta didik bekerja secara individu, 

akan tetapi hanya beberapa peserta didik saja yang aktif mengerjakan, 

sedangkan sebagian peserta didik yang lain sibuk dengan kegiatan yang lain, 

seperti bermain handphone dan mengobrol dengan teman. Fakta tersebut 

membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran yang dilakukan, peserta didik 

belum sepenuhnya termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Nilai 

KKM mata pelajaran fisika di MAN 1 Yogyakarta untuk kelas X IPA adalah 

75. Fakta di lapangan berdasarkan hasil penilaian tengah semester (PTS) 

menunjukkan bahwa kelas X IPA 4  yang tidak mencapai KKM ada 19 dari 33 

peserta didik sehingga masih ada 57% yang belum mencapai KKM. 
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Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 

masih rendah. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat menciptakan peserta didik aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Namun, LKPD yang banyak beredar kurang cocok untuk 

pembelajaran fisika. Hal ini karena pada LKPD hanya berisi materi dan soal-

soal latihan. Selain penyajiannya yang kurang menarik, dalam LKPD tersebut 

juga tidak terdapat arahan untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang 

membantu peserta didik untuk menemukan konsep fisika. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya variasi model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran adalah Problem Based Learning 

(PBL) yaitu model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai dasar 

untuk menemukan konsep baru. Pada model pembelajaran ini,  peserta didik 

dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan secara mandiri untuk dapat 

menemukan pengetahuan baru. Keunggunlan dari model PBL menurut Resnick 

adalah realistik dengan kehidupan peserta didik, konsep sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, memupuk sifat inquiry peserta didik, retensi konsep 

menjadi kuat, dan memupuk kemampuan problem solving. Pada LKPD 

berbasis PBL ini, terdapat bagian-bagian yang dapat memupuk sifat inquiry 

peserta didik yaitu terdapat dalam proses penyelidikan untuk memecahkan 

masalah dan menemukan konsep baru. Selain keunggulan tersebut, PBL juga 

memiliki kekurangan, yaitu persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) 
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yang kompleks, sulitnya mencari problem yang relevan, sering terjadi miss-

konsepsi, dan mengkonsumsi waktu yang lebih untuk proses penyelidikan. 

Peta konsep digunakan untuk memperlihatkan hubungan antara konsep 

yang satu dengan konsep yang lain. Dalam fisika terdapat banyak konsep yang 

saling bekaitan, maka peta konsep merupakan salah satu sarana agar dapat 

memahami konsep fisika. Keunggulan peta konsep yaitu dapat mempermudah 

pemahaman peserta didik mengenai materi yang dipelajari dan dapat 

digunakan sebagai pengganti ringkasan materi. Sedangkan, kekurangan dari 

peta konsep yaitu sulit dipahami oleh peserta didik yang belum terbiasa 

membaca peta konsep. Untuk mengatasi kekurangan tersebut maka dengan 

model PBL peserta didik dapat menyelesaikan suatu kasus melalui percobaan 

sehingga peserta didik dapat bekerja sama dalam memahami peta konsep dan 

tidak terjadi misskonsepsi. 

Bedasarkan uraian di atas, peneliti telah mengembangkan sebuah media 

belajar berupa LKPD untuk membantu proses pembelajaran di kelas. LKPD ini 

menerapkan pembelajaran dengan model Problem Based Learning serta 

berisikan peta konsep, sehingga melibatkan peserta didik agar aktif dan dapat 

dengan mudah memahami konsep materi yang dipelajari. Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan peta konsep untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik SMA/MAò, penting 

untuk dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pelajaran fisika dianggap sulit karena banyaknya rumus dan sulit untuk 

dipahami, hal tersebut karena proses pembelajaran fisika masih banyak 

menggunakan metode ceramah untuk mentransfer materi. 

2. Motivasi dan hasil belajar fisika relatif rendah karena pembelajaran jarang 

dilakukan dengan percobaan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan LKPD 

yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

3. LKPD yang digunakan di sekolah adalah LKPD yang hanya berisi ringkasan 

materi dan soal-soal. Belum banyak dikembangkan LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diketahui dalam 

identifikasi masalah, maka penelitian ini perlu dibatasi dalam penelitiannya 

agar hasil penelitian ini menjadi lebih terfokus dan mendalam. Adapun LKPD 

yang dikembangkan dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai 

berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning (PBL) dan 

berbantuan peta konsep 

2. Materi pelajaran dalam LKPD yang dikembangkan merupakan materi usaha 

dan energi. 
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3. Motivasi belajar dibatasi pada pada aspek attention (rasa ingin tahu), 

relevance (keterkaitan), confidence (percaya diri), dan satisfaction 

(kepuasan) terhadap pembelajaran fisika.  

4. Hasil belajar fisika dibatasi pada aspek kognitif dari C1 sampai C4. 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah yang mengacu pada latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah, adapun rumusan 

masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Apakah LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan 

layak untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik 

SMA aspek kognitif pada materi usaha dan energi? 

2. Berapakah peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik SMA pada 

materi usaha dan energi yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunkaan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep? 

3. Berapakah peningkatan hasil belajar materi usaha dan energi peserta didik 

SMA aspek kognitif yang mengikuti pembelajaran dengan menggunkaan 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dalam penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menghasilkan produk LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang 

layak untuk meningkatkan motiasi dan hasil belajar fisika peserta didik 

aspek kognitif pada materi usaha dan energi. 
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2. Mengetahui peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik SMA pada 

materi usaha dan energi yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar materi pokok usaha dan energi peserta 

didik SMA aspek kognitif yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan penguatan ilmu terkait pembelajaran 

fisika berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar fisika peserta didik SMA aspek kognitif pada materi usaha dan 

energi. 

2. Manfaat Praktis 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik SMA aspek 

kognitif pada materi usaha dan energi. LKPD ini dapat membantu peserta 

didik dalam memahami konsep-konsep fisika. Bagi pendidik, hasil 

penelitian ini merupakan salah satu referensi yang digunakan untuk 

pembelajaran fisika di kelas. 
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G. Spesifikasi Pengembangan Produk 

Berdasarkan pada pembatasan masalah dan rumusan masalah, maka 

dalam penelitian ini dapat diuraikan spesifikasi pengembangan produk sebagai 

berikut: 

1. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik SMA pada materi usaha dan energi. 

2. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep berisi materi usaha dan energi 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang dirumuskan dalam K-13 yang 

dilengkapi dengan permasalahan dan contoh permsalahan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai titik awal untuk memperoleh 

pengetahuan baru. 

3. Bagian-bagian LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep meliputi ñPeta 

Konsepò, ñPermasalahanò, ñPenyelidikanò, ñPenyajian Dataò, ñAnalisis 

Pemecahan Masalahò, dan ñEvaluasiò. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Fisika  

 

Fisika merupakan ilmu yang berusaha memahami aturan-aturan alam 

yang begitu indah dan dengan rapih dapat dideskripsikan secara matematis 

(Mundilarto, 2002: 3). Kesulitan yang banyak dihadapi peserta didik dalam 

belajar fisika adalah menginterpretasikan pengetahuan fisika secara tepat dan 

benar serta tidak salah arti. Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami 

secara kuantitaatif terhadap fenomena alam serta sifat penerapannya. Menurut 

Zuhdan (2004: 1.45) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu pengetahuan 

yang berusaha untuk menguraikan dan menjelaskan hukum-hukum alam dan 

kejadian alam dengan gambaran menurut pemikiran manusia. Collete dan 

Chiappetta (1994: 30) menyatakan bahwa sains pada hakikatnya merupakan 

kumpulan pengetahuan (a body of knowledge), cara atau jalan berpikir (a way 

of thinking), dan cara untuk penyelidikan (a way of investigating).  

Sebagai ilmu pengetahuan, fisika terdiri dari berbagai fakta, konsep, 

prinsip, hukum, teori, dan model. Fakta sains dapat dikelompokkan menjadi 

dua kriteria yaitu: (1) dapat diamati secara langsung dan (2) dapat ditunjukkan 

dan didemonstrasikan setiap waktu. Namun, tidak semua fakta dapat 

ditunjukkan secara langsung setiap saat, misalnya letusan gunung api, gerhana 
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matahari, dan gerhana bulan. Dalam fisika terdapat konsep-konsep yang mudah 

dipahami oleh peserta didik, namun ada juga yang sulit dipahami. Hal tersebut 

tergantung pada tingkat abstraksi konsep tersebut. Fisika juga mempelajari 

sesuatu yang tidak bisa kita lihat dengan mata telanjang karena tingkat 

keabstrakan yang tinggi maka untuk merepresentasikannya dibutuhkan model 

yang dapat membantu dalam memahami suatu teori. Para ilmuwan didorong 

oleh rasa ingin tahu, imajinasi, dan alasan yang kuat berusaha untuk 

menggambarkan dan menjelaskan fenomena alam. Metode yang digunakan 

para ilmuwan untuk menemukan suatu pengetahuan baru berdasarkan pada 

observasi dan prediksi.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan alam yang terdiri dari kumpulan fakta, 

konsep, prinsip, hukum, teori, dan model. Fisika tidak hanya dipelajari melalui 

fenomena alam saja tetapi dapat dipelajari menggunakan model yang dapat 

membantu dalam memahami teori. 

2. Pembelajaran Fisika 

 

Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010: 3) belajar merupakan 

sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 

seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. 

Proses belajar akan selalu terjadi pada diri seseorang yang akan membentuk 

dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan 

sikap seseorang.  
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Menurut Sutrisno (2006: 16) untuk menciptakan pembelajaran fisika 

yang lebih baik, pendidik perlu memahami materi ajar yang disampaikan, 

karakteristik peserta didik yang akan mengikuti pelajaran, tujuan dan hasil 

belajar yang diharapkan, dan cara mengevaluasi pembelajaran dan hasil 

belajar. Ahmad Abu Hamid (2011: 2) menyatakan bahwa pembelajaran fisika 

pada umumnya menggunakan metode ceramah, pendidik hanya sekedar 

menjelaskan rumus atau persamaan yang menghubungkan simbol-simbol 

besaran fisis, latihan soal, dan diakhiri dengan pemberian tugas rumah.  Hal ini 

menyebabkan peserta didik menjadi pasif karena tidak dapat meneliti sesuatu 

untuk menemukan hukum-hukum fisika melalui percobaan. 

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-

kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern 

yang berlangsung dialami peserta didik (Winkel, 1991) dalam Eveline Siregar 

dan Hartini Nara (2010: 12). Guru sebagai pendidik merupakan fasilitator bagi 

peserta didik dalam proses belajar, melalui berbagai rangkaian pelaksanaan 

yang akan dilalui dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

Suparwoto (2005: 31-33) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran 

fisika lebih ditekankan pada pemberian pengalaman belajar langsung kepada 

peserta didik, guru sebagai fasilitator memberikan pengalaman belajar seluas-

luasnya agar siswa aktif dan mengembangkan belajar bermakna. Pelaksanaan 

pembelajaran fisika dengan melibatkan peserta didik secara aktif akan 

memberikan dampak positif kepada peserta didik.  
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Tujuan utama pengajaran fisika menurut Mundilarto (2002: 4-5) adalah 

membantu peserta didik memperoleh sejumlah pengetahuan dasar yang dapat 

digunakan secara fleksibel. Fleksibilitas didasari oleh dua alasan, yang pertama 

adalah tujuan pengajaran sains/fisika bukan akumulasi berbagai fakta tetapi 

lebih pada kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan dasar 

untuk memprediksi dan menjelaskan berbagai gejala alam. Kedua, peserta 

didik harus mampu memahami perkembangan serta perubahan ilmu dan 

teknologi yang sangat cepat. Pembelajaran fisika harus dapat menumbuhkan 

nilai-nilai kemanusiaan seperti rasa ingin tahu, kreativitas, imajinasi, 

kemandirian, dan kejujuran. Sehingga peserta didik harus dapat menyadari 

bahwa pembelajaran fisika digunakan sebagai pengalaman untuk menambah 

wawasan dan peningkatan pengetahuan tentang alam semesta. Berdasarakan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah suatu 

proses pembelajaran yang mempelajari fenomena alam dengan melibatkan 

peserta didik aktif dalam setiap prosesnya. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan untuk melaksanakan kegiatan atau 

pemecahan masalah (Trianto, 2009: 222).  Untuk saat ini LKS lebih dikenal 

dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD dapat berupa panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. Melalui LKPD ini pendidik akan lebih mudah 

dalam menyampaikan materi pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta 
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akan menimbulkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar 

yang dicapainya (Depdiknas, 2008: 18). Melalui LKPD pendidik akan lebih 

mudah untuk menyampaikan materi pembelajaran dan menimbulkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran. Menurut Azhar 

Arsyad (2009: 15) LKPD termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi 

cetak yang berupa buku dan berisi materi visual. LKPD berupa buku artinya 

kumpulan dari lembaran-lembaran yang memuat materi pembelajaran. Majid 

(Nur Hikmah, 2015: 7) mengatakan bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan media pembelajaran yang berisi uraian materi singkat, petunjuk 

eksperimen, serta soal-soal latihan yang memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep fisika. Menurut Andi Prastowo (2011: 205) LKPD memiliki 

fungsi sebagai berikut: (1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik, (2) sebagai bahan ajar yang 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, (3) 

sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih, dan (4) 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Penggunaan LKPD sebagai pembelajaran berbasis cetakan memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Kelebihan LKPD sebagai teks terprogram menurut 
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Azhar Arsyad (2009: 38) adalah: (1) peserta didik dapat belajar dan maju sesuai 

dengan kecepatan masing-masing, (2) di samping dapat mengulang materi 

dalam media cetakan, peserta didik akan mengikuti urutan pemikiran secara 

logis,  (3) perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan 

hal yang biasa, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar 

pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual, (4) 

peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif karena harus memberi respon 

terhadap pernyataan dan latihan yang disusun.  

Adapun kelemahan LKPD sebagai media cetakan menurut Azhar Arsyad 

(2009: 39) yaitu: (1) tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media 

cetakan, (2) biaya pencetakan akan mahal jika menampilkan ilustrasi, gambar 

atau foto yang berwarna-warni, dan (3) pembagian unit-unit pelajaran dalam 

media cetakan harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang 

dan peserta didik menjadi bosan. Komponen LKPD merupakan isi dari LKPD, 

menurut Trianto (2009: 223) komponen LKPD terdiri dari: (1) judul 

eksperimen, (2) teori singkat tentang materi, (3) alat dan bahan, (4) prosedur 

eksperimen, dan (5) data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk 

bahan diskusi. 

Untuk dapat membuat LKPD, maka perlu memahami langkah-langkah 

dalam penyusunannya. Dalam Depdiknas (2008: 23-24)  menyatakan bahwa 

langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam menentukan materi 

dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari 

materi yang akan diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki oleh 

siswa.  

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKPD 

yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-nya juga dapat dilihat. 

c. Menentukan judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan 

sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan 

besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan ke 

dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka kompetensi itu 

telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun apabila diuraikan 

menjadi lebih dari 4 MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah 

misalnya menjadi 2 judul LKPD. 

d. Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Perumusan KD yang harus dikuasai 

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari dokumen SI.  
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2) Menentukan alat penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 

Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, dimana 

penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat penilaian 

yang cocok adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

atau Criterion Referenced Assesment. Dengan demikian guru dapat menilainya 

melalui proses dan hasil kerjanya. 

3) Penyusunan materi 

Materi LKPD  sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi 

LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang 

lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai 

sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Agar 

pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKPD 

ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa membaca lebih jauh tentang 

materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan 

dari siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya, 

misalnya tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan 

didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi dan berapa 

lama. 

4. Problem Based Learning (PBL) 

 

Pengajaran bebasis masalah (Problem Based Learning) diadopsi dari 

istilah Inggris Problem Based Instruction (PBI), yaitu pembelajaran yang 

didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan 
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autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata (Trianto, 2009: 90). PBI memiliki pengertian yang 

sama dengan PBL, yaitu sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah 

sebagai dasar untuk merangsang peserta didik dalam belajar. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran dengan 

menghadapkan peserta didik pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai 

pijakan dalam belajar atau dengan kata lain peserta didik belajar melalui 

permasalahan-permasalahan (Made Wena, 2011: 91). PBL digunakan sebagai 

pemicu proses belajar peserta didik sebelum memahami konsep. Peserta didik 

dituntut untuk dapat memecahkan permasalahan dengan strategi yang relevan 

dan melakukan penyelidikan. 

PBL merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyelesaian masalah. Menurut Baron (Rusmono, 2012: 74) ciri-ciri strategi 

PBL adalah sebagai berikut: (1) menggunakan permasalahan dalam dunia 

nyata, (2) pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, (3) tujuan 

pembelajaran ditentukan oleh peserta didik, dan (4) guru berperan sebagai 

fasilitator. 

Sedangkan menurut Arends (Trianto, 2009: 93) PBL memiliki lima 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah 

Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar 

pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara 

pribadi bermakna bagi peserta didik. 
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b. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin 

Pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran 

tertentu (IPA, matematika, dan ilmu-ilmu sosial), masalah yang diselidiki 

benar- benar nyata sehingga peserta didik meninjau masalah itu dari banyak 

mata pelajaran. 

c. Penyelidikan autentik 

Peserta didik haru menganalisis dan mendefiniskan masalah, 

mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpul dan 

menganalisa informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat 

inferensi, dan merumuskan kesimpulan. 

d. Menghasilkan produk dan memamerkannya 

Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik untuk 

mengahsilkan produk. Produk tersebut dapat berupa laporan, model fisik, 

video, maupun program komputer. Produk tersebut kemudian direncanakan 

oleh peserta didik untuk mendemonstrasikan kepada teman-temannya yang 

lain.  

e. Kolaborasi 

Pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh peserta didik yang bekerja 

sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam 

kelompok kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara 

berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang 

berbagi dan mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir. 
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Berdasarkan karakter dari PBL tersebut, pembelajaran berbasis masalah 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah 

PBL membantu peserta didik untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai 

yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu beerpikir terhadap ide-ide abstrak 

dan kompleks. Dengan kata lain PBL melatih peserta didik  untuk memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik 

Berdasarkan pendapat Resnick (Trianto, 2009: 95) PBL memiliki 

implikasi sebagai berikut : 

1) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas 

2) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong pengamatan 

dan dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap peserta didik peserta 

didik dapat memahami peran orang yang diamati atau yang diajak berdialog. 

3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, sehingga 

memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena 

dunia nyata dan membangun pemahaman terhadap fenomena tersebut 

secara mandiri. 

c. Menjadi pembelajar yang mandiri 

PBL berusaha membantu peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri 

dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorng 

dan mengarahkan meraka untuk mengajukan pertanyaan dan mencari 

penyelesaian. 
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Sebagai salah satu model pembelajaran, PBL memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan PBL antara lain: (1) realistik dengan kehidupan peserta 

didik, (2) konsep sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (3) memupuk sifat 

inquiry peserta didik, (4) retensi konsep menjadi kuat, dan (5) memupuk 

kemampuan problem solving. 

Selain kelebihan tersebut, PBL juga memiliki beberapa kelemahan antara 

lain: (1) persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks, (2) 

sulitnya mencari problem yang relevan, (3) sering terjadi misskonsepsi, dan (4) 

konsumsi waktu, di mana model ini memerlukan waktu yang cukup untuk 

proses penyelidikan. 

Pada dasarnya, PBL diawali dengan kegiatan menyelesaiakan 

permasalahan bagi peserta didik. Berikut ini merupakan sintaks pembelajaran 

berbasis masalah yang ditunjukkan oleh Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Strategi PBL 

Tahap Pembelajaran Perilaku Guru 

Tahap 1: 

Mengorganisasikan peserta 

didik kepada masalah 

Guru menginformasikan tujuan-tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan 

kebuituhan-kebutuhan logistik penting, dan 

memotivasi peserta didik agar terlibat 

dalam kegiatan pemecahan masalah yang 

mereka pilih sendiri. 
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Tahap Pembelajaran Perilaku Guru 

Tahap 2 : 

Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

Guru membantu peserta didik menentukan 

dan mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah itu. 

 

Tahap 3 : 

Membantu penyelidikan 

mandiri dan kelompok 

Guru mendorong peserta didik 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, mencari 

penjelasan, dan solusi. 

 

Tahap 4 : 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

serta pameran. 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya 

yang sesuai seperti laporan, rekaman 

video, dan model serta membantu mereka 

berbagi karya mereka 

 

Tahap 5 : 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi atas penyelidikan dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

 

(Fathurrohman, 2015: 116) 
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5. LKPD Berbasis PBL  

 

LKPD berbasis PBL merupakan LKPD yang menggunakan sintaks 

pembelajaran berbasis PBL yang meliputi 5 tahapan. Menurut Rizky Nur 

Apriliasari (2017: 30-31) sintaks pembelajaran berbasis PBL peserta didik 

yang diadaptasi ke dalam LKPD  yaitu: 

a. Tahap orientasi peserta didik terhadap permasalahan, di dalam LKPD 

dijabarkan uraian permasalahan berupa kasus untuk memotivasi peserta 

didik dalam memecahkan masalah. 

b. Tahap mengorientasikan peserta didik untuk belajar bersama kelompok, di 

dalam LKPD mencantumkan langkah kerja sebagai arahan dalam belajar. 

c. Tahap membimbing penyelidikan kelompok, di dalam LKPD memuat 

pertanyaan untuk mengumpulkan informasi sebagai sumber pemecahan 

masalah. 

d. Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, di dalam LKPD 

peserta didik menentukan solusi untuk memecahkan masalah dan disajikan 

di depan kelas. 

e. Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan  masalah, di 

dalam LKPD memuat pertanyaan yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan dalam 

percobaan. 
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6. Peta Konsep 

 

Peta konsep adalah alat peraga untuk memperlihatkan hubungan 

beberapa konsep. Sehingga antara konsep satu dengan konsep lainnya saling 

berkaitan dan membentuk hubungan tertentu. Peta konsep digunakan untuk 

menunjukkan konsep ilmu secara sistematis mulai dari inti permasalahan 

sampai pada bagian khusus yang mempunyai hubungan satu sama lain 

sehingga membentuk pengetahuan dan mempermudah pemahaman suatu topik 

pelajaran. Peta konsep dikembangkan untuk menggali ke dalam struktur 

kognitif peserta didik dan untuk mengetahui, baik bagi peserta didik maupun 

guru, melihat apa yang telah diketahui peserta didik. Martin (Trianto, 2009: 

158) menyatakan bahwa peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang 

mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-

konsep lain pada kategori yang sama . 

Dahar (Trianto, 2009: 159) mengemukakan ciri-ciri peta konsep adalah 

sebagai berikut: 

a. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan 

konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi, apakah itu 

bidang studi fisika, kimia, biologi, matematika. Dengan menggunakan peta 

konsep, peserta didik dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan 

mempelajari bidang studi itu lebih bermakna. 

b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang studi, 

atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan 

hubungan-hubungan proporsional antara konsep-konsep. 
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c. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti ada konsep 

yang lebih inklusif daripada konsep-konsep yang lain.  

d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih 

inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut. 

Maka sebaiknya peta konsep disusun secara hierarki, yaitu konsep yang 

lebih inklusif diletakkan di puncak peta, semakin ke bawah konsep yang 

diurutkan menjadi konsep yang kurang inklusif. 

Dalam teori belajar Ausubel, terdapat tiga gagasan yang mendasari 

pembentukan peta konsep. Pertama, struktur kognitif itu tersusun secara 

hierarkis dengan konsep dan proposisi yang kurang inklusif dan lebih khusus. 

Kedua, konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi 

progresif, yaitu belajar bermakna merupakan suatu proses kontinu di mana 

konsep-konsep baru meningkat artinya bila diperoleh hubungan-hubungan 

baru. Ketiga, penyesuaian integratif merupakan salah satu prinsip belajar yang 

mengemukakan bahwa belajar bermakna meningkat bila peserta didik 

mengenal hubungan-hubungan yang baru antara satu set konsep atau proposisi 

yang berhubungan. 

Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna. 

Sehingga setiap peserta didik hendaknya dapat menyusun peta konsep. 

Menurut Arends dalam Trianto (2009: 160) langkah-langkah dalam membuat 

peta konsep dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Langkah Membuat Peta Konsep 

Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi 

sejumlah konsep. 

 

Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder 

yang menunjang ide utama. 

 

Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta 

 

Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama 

yang secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut 

dengan ide utamma 

 

 

Peta konsep memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan, menurut 

Junaedi (2008: 12) peta konsep memiliki kelebihan sebagai berikut: (1) 

membantu peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri, (2) 

membantu peserta didik untuk mengintegrasikan pengetahuan yang lama dan 

baru, (3) dapat digunakan sebagai pengganti ringkasan yang lebih praktis dan 

fleksibel, (4) dapat mempermudah pemahaman peserta didik dan guru, (5) 

dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dalam menentukan konsep, dan 

(6) salah satu cara evaluasi pembelajaran. 
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Adapun kelemahan peta konsep adalah sebagai berikut: (1) sulit bagi 

peserta didik yang masih kurang pandai membaca, (2) memerlukan waktu yang 

cukup lama untuk menyusun peta konsep, sedangkan waktu yang tersedia di 

kelas sangat terbatas, dan (3) suasana kelas kurang tenang karena setiap peserta 

didik berkeinginan mengungkapkan ide-ide dengan membuat peta konsep 

dalam diskusi kelompoknya. 

Menurut Nur (Trianto, 2009: 160) peta konsep ada empat macam yaitu  

pohon jaringan (network tree), rantai kejadian (events chain), peta konsep 

siklus (cycle concept map), dan peta konsep laba-laba (spider concept map). 

a. Pohon Jaringan (Network Tree) 

Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata yang 

lain dituliskan pada garis-garis penghubun. Garis-garis pada peta konsep 

menunjukkan hubungan antara ide-ide itu. 

b. Rantai Kejadian (Events Chain) 

Dalam membuat rantai kejadian, pertama-tama temukan satu kejadian yang 

mengawali rantai itu. Kejadian ini disebut kejadian awal. Kemudian, 

temukan kejadian berikutnya dan lanjutkan sampai mencapai suatu hasil. 

c. Peta Konsep Siklus (Cycle Concept Map) 

Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghailkan suatu hasil 

final. Kejadian terakhir pada rantai itu menghubungkan kembali ke kejadian 

awal.  
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d. Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map) 

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat. Melakukan 

curah pendapat ide-ide berangkat dari suatu ide sentral, sehingga dapat 

memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. 

7. Motivasi Belajar 

 

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Mc. Donald 

(Sardiman,  2012: 73) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya ñfeelingò dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Dalam pengertian tersebut mengandung tiga elemen 

penting, yaitu : 

a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu 

manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan 

energi di dalam sistem neurophysiogicsl yang ada pada manusia. Karena 

menyangkut perubahan energi manusia, penampakkannya akan 

menyangkut kegiatan fisik manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/ feeling, afeksi seseorang. Dalam 

hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 

emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 

memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 

terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
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Howley (Elida Prayitna, 1989: 3) menyatakan bahwa guru sebaiknya 

sebanyak mungkin  memberikan motivasi pada peserta didik. Peserta didik 

yang termotivasi dengan baik dalam belajar, melakukan kegiatan lebih banyak 

dan lebih cepat dibandingkan dengan peseerta didik yang kurang termotivasi 

dalam belajar. Guru dapat membangun motivasi peserta didik terhadap 

pelajaran yang diajarkannya dan diharapkan selalu diminati oleh peserta didik. 

Hamacheck (Elida Prayitna, 1989: 3) mengemukakan bahwa di dalam 

pendidikan usaha memotivasi peserta didik merupakan: 

a. Proses membimbing peserta didik memasuki berbagai pengalaman di mana 

proses belajar sedang berlangsung. 

b. Proses menimbulkan kegairahan dan keaktifan pada peserta didik sehingga 

ia benar-benar siap untuk belajar. 

c. Proses yang menyebabkan perhatian peserta didik terpusat kepada satu arah 

atau tujuan pada satu waktu, yaitu tujuan belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar adalah dorongan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar 

berminat pada pelajaran tersebut dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Keller (Kompri, 2016: 245) menyebutkan  ARCS sebagai model 

yang dapat digunakan sebagai prinsip motivasi. ARCS merupakan singkatan 

dari Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Attention (perhatian/rasa ingin tahu) 

Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab 

itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan sehingga peserta didik 

akan memberikan perhatian selama proses pembelajaran. 

b. Relevance (kesesuaian) 

Kesesuaian menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan 

kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan terjaga 

apabila mereka menganggap bahwa apa yang dipelajari memenuhi 

kebutuhan pribadi atau bemanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang. 

c. Confidence (percaya diri) 

Merasa diri kompeten merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara 

positif dengan lingkungan. Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah bahwa 

motivasi akan meningkat sejalan dengan meningkatnya harapan untuk 

sukses. 

d. Satisfaction (kepuasan) 

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan. 

Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang 

diterima, baik yang berasal dari dalam maupun luar individu. 

Pada penelitian dan pengembangan ini, motivasi belajar yang diukur 

didasarkan pada empat prinsip motivasi tersebut. Empat prinsip tersebut 

kemudian dijabarkan menjadi beberapa indikator dan dinyatakan ke dalam 

bentuk pernyataan. 
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8. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah 

peserta didik menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi 

dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar (Rusmono, 2012: 10). 

Salah satu tanda seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

dalam diri seseorang tersebut. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut 

ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor 

(keterampilan). Dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi pada tahun 2001, 

terdapat enam tingkatan dalam belajar yang menyangkut dimensi proses 

kognitif, yaitu: 

a. Mengingat: mengingat materi yang telah disampaiakan dalam bentuk yang 

sama seperti yang telah diajarkan sebelumnya. 

b. Memahami: mampu membangun arti dari pesan pembelajaran yang 

disampaikan, termasuk mengkomunikasikan atau menyampaiakan dengan 

lisan dan tulisan. 

c. Mengaplikasi: menggunakan cara atau metode tertentu untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

d. Menganalisis: memecahkan suatu permasalahan dengan memisahkan 

bagian-bagian dalam unsur pokoknya dan mencari tahu hubungan antar 

bagian-bagian tersebut. 
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e. Mengevaluasi: mempertimbangkan yang meliputi memeriksa dan 

mengkritisi berdasarkan kriteria tertentu seperti kualitas, efektivitas, dan 

efisiensi. 

f. Mencipta: membuat suatu produk baru dengan mengatur bagian-bagian 

tertentu menjadi bentuk yang berbeda dari yang lain. 

Setiap tingkatan belajar pada dimensi kognitif tersebut memiliki kata 

kerja operasional yang menggambarkan tingkatan belajar tersebut. Kata kerja 

operasional dapat digunakan pendidik dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. Kata kerja operasional dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kata Kerja Operasional 

No Ranah kognitif Kata kerja operasional 

1. Mengingat Mengetahui, mengenali, mengidentifikasi, 

mengingat kembali, mengambil 

2. Memahami  Menafsirkan, merepresentasi, mengklarifikasi, 

memparafrasekan, menerjemahkan, mencontohkan, 

mengilustrasikan, mengklasifikasikan, 

mengategorikan, mengelompokkan, merangkum, 

mengabstraksi, menggeneralisasi, menyimpulkan, 

memprediksi, membandingkan, mencocokkan, 

memetakan, menjelaskan 

3. Mengaplikasi  Mengeksekusi, melaksanakan, 

mengimplementasikan, menggunakan 
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No Ranah kognitif Kata kerja operasional 

4. Menganalisis Membedakan, menyendirikan, memilah, 

memfokuskan, memilih, mengorganisasi, 

menemukan, memadukan, mendeskripsikan, 

menstrukturkan, mengatribusikan, mendekonstruksi 

5. Mengevaluasi  Memeriksa, mengoordinasi, mendeteksi, 

memonitor, menguji, mengkritik, menilai 

6. Mencipta  Merumuskan, membuat hipotesis, merencanakan, 

mendesain, memproduksi, mengkonstruksi 

 

Pada penelitian dan pengembangan ini pengukuran hasil belajar dibatasi 

pada ranah C1 sampai C4 yaitu dari tahap mengingat, mengerti, mengaplikasi, 

dan menganalisis. Sasaran hasil belajar peserta didik yang harus dicapai dalam 

penelitian ini, yakni: 

a. Kemampuan memahami dan menguasai konsep pembelajaran. 

b. Menemukan solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi lewat 

pengalaman yang sudah dimiliki. 

c. Memperoleh nilai sesuai KKM yang telah ditentukan. 

9. Materi Usaha dan Energi 

a. Usaha 

Kata usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah berbagai aktivitas yang 

dilakukan manusia. Mendorong sebuah kotak yang terletak di atas lantai dapat 

disebut sebagai usaha. Besar usaha yang dilakukan bergantung pada besar gaya 
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yang diberikan untuk mendorong kotak dan besar perpindahan kotak. Dalam 

Fisika, usaha memiliki definisi yang lebih khusus. Jika diberikan gaya konstan 

Ὂ pada suatu benda sehingga menyebabkan benda berpindah sejauh ί, usaha 

ὡ yang dilakukan gaya tersebut dinyatakan dengan 

ὡ Ὂᴆ Ȣίᴆ     (1) 

dengan Ὂᴆ menyatakan gaya, ίᴆ adalah perpindahan, dan ὡ usaha.  

 

Gambar 1. Usaha Mendorong Kotak oleh Gaya F  

Sumber: Aip Saripudin (2009) 

 

Terdapat dua persyaratan khusus mengenai definisi usaha dalam fisika. 

Pertama, gaya yang diberikan pada benda haruslah menyebabkan benda 

tersebut berpindah sejauh jarak tertentu. Kedua, agar suatu gaya dapat 

melakukan usaha pada benda, gaya tersebut harus memiliki komponen arah 

yang paralel terhadap arah perpindahan. Pada Gambar 2, kereta api mainan 

ditarik oleh seorang anak menggunakan tali sehingga gaya tariknya 

membentuk sudut ‌ terhadap bidang horizontal dan kereta mainan tersebut 

berpindah sejauh s. 

 

Gambar 2. Kereta Api Mainan Ditarik Membentuk Sudut ‌ 

Sumber: Aip Saripudin (2009) 
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Dengan demikian, gaya yang bekerja pada kereta api mainan membentuk 

sudut Ŭ terhadap arah perpindahannya. Oleh karena itu, besar usaha yang 

dilakukan gaya tersebut dinyatakan dengan persamaan: 

ὡ Ὂ ί ÃÏÓ‌   (2) 

dengan ‌ adalah sudut antara gaya dan perpindahan benda. 

b. Energi 

Energi memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

dan kemajuan suatu negara. Seluruh aktivitas kehidupan manusia bisa 

dilakukan dengan melibatkan penggunaan energi. Secara umum, dapat 

dikatakan bahwa energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. Energi 

dibutuhkan tubuh agar dapat berjalan, berlari, bekerja, dan melakukan berbagai 

aktivitas lainnya. Makanan dan minuman memberikan energi kimia yang siap 

dibakar dalam tubuh sehingga akan dihasilkan energi yang diperlukan untuk 

melakukan usaha atau aktivitas sehari-hari. Mobil dan sepeda motor dapat 

bergerak karena adanya sumber energi kimia yang terkandung dalam bensin. 

Energi baru dapat dirasakan manfaatnya apabila energi tersebut telah berubah 

bentuk. Contohnya, energi kimia dalam bahan bakar berubah menjadi energi 

gerak untuk memutar roda. Energi listrik berubah menjadi energi cahaya 

lampu, menjadi energi kalor pada setrika, rice cooker, magic jar, dan 

dispenser, serta menjadi energi gerak pada bor, mesin cuci, mixer, dan kipas 

angin. Energi dapat dibedakan menjadi energi potensial dan energi kinetik. 
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1)  Energi potensial 

Suatu benda dapat menyimpan energi karena kedudukan atau posisi 

benda tersebut. Contohnya, suatu beban yang diangkat setinggi h akan 

memiliki energi potensial, sementara busur panah yang berada pada posisi 

normal (saat busur itu tidak diregangkan) tidak memiliki energi potensial. 

Dengan demikian, energi potensial adalah energi yang tersimpan dalam suatu 

benda akibat kedudukan atau posisi benda tersebut dan suatu saat dapat 

dimunculkan. 

Energi potensial terbagi atas dua, yaitu energi potensial gravitasi dan 

energi potensial elastis. Energi potensial gravitasi ini timbul akibat tarikan gaya 

gravitasi Bumi yang bekerja pada benda. Jika massa beban diperbesar, energi 

potensial gravitasinya juga akan membesar. Demikian juga, apabila ketinggian 

benda dari tanah diperbesar, energi potensial gravitasi beban tersebut akan 

semakin besar. Hubungan ini dinyatakan dengan persamaan : 

Ὁ ά Ὣ Ὤ    (3) 

dengan Ὁ  menyatakan energi potensial, ά adalah  massa benda, Ὣ adalah 

percepatan gravitasi bumi, dan Ὤ tinggi benda. 

Sebuah benda yang berada pada suatu ketinggian tertentu apabila 

dilepaskan, akan bergerak jatuh bebas sebab benda tersebut memiliki energi 

potensial gravitasi. Energi potensial gravitasi benda yang mengalami jatuh 

bebas akan berubah karena usaha yang dilakukan oleh gaya berat. 
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Gambar 3. Usaha oleh Gaya Berat 

Sumber: Aip Saripudin (2009) 

 

Berdasarkan gambar tersebut , apabila tinggi benda mula-mula Ὤ, usaha 

yang dilakukan oleh gaya berat untuk mencapai tempat setinggi Ὤ adalah : 

ὡ άὫὬ άὫὬ 

ὡ άὫὬ Ὤ  

ὡ άὫὬ Ὤ  

dengan ὡ  adalah usaha oleh gaya berat. 

Oleh karena άὫὬ Ὁ, perubahan energi potensial gravitasi dapat dinyatakan 

sebagai ЎὉ sehingga dapat dituliskan : 

ὡ ЎὉ    (4) 

Bentuk energi potensial yang kedua adalah energi potensial elastis. 

Energi potensial adalah energi yang tersimpan di dalam benda elastis karena 

adanya gaya tekan dan gaya regang yang bekerja pada benda. Besarnya energi 

potensial elastis bergantung pada besarnya gaya tekan atau gaya regang yang 

diberikan pada benda tersebut. Pegas yang berada dalam keadaan tertekan atau 
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teregang dikatakan memiliki energi potensial elastis karena pegas tidak berada 

dalam keadaan posisi setimbang. 

 

Gambar 4. Grafik Hubungan Gaya terhadap Pertambahan Panjang Pegas 

Sumber: Aip Saripudin (2009) 

 

Grafik tersebut menunjukkan kurva hubungan antara gaya dan 

pertambahan panjang pegas yang memenuhi Hukum Hooke. Jika pegas ditarik 

dengan gaya sebesar Ὂ, pegas itu bertambah panjang sebesar Ўὼ. Demikian 

pula, jika pegas ditarik dengan gaya sebesar Ὂ, pegas akan bertambah panjang 

sebesar Ўὼ. Dengan demikian, usaha total yang Anda berikan untuk 

meregangkan pegas adalah 

ὡ ὊЎὼ ὊЎὼ ȢȢȢȢ   (5) 

Besarnya usaha total ini sama dengan luas segitiga di bawah kurva Ὂ terhadap 

Ўὼ sehingga dapat dituliskan 

ὡ
ρ

ς
ὊЎὼ 

ὡ
ρ

ς
ὯЎὼЎὼ 
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ὡ ὯЎὼ    (6) 

Oleh karena usaha yang diberikan pada pegas ini akan tersimpan sebagai 

energi potensial, dapat dituliskan persamaan energi potensial pegas adalah 

sebagai berikut: 

Ὁ
ρ

ς
ὯЎὼ 

Energi potensial pegas ini juga dapat berubah karena usaha yang 

dilakukan oleh gaya pegas. Besar usaha yang dilakukan oleh gaya pegas itu 

dituliskan dengan persamaan 

ὡ ЎὉ    (7) 

2) Energi kinetik  

Enegi kinetik adalah energi yang dimiliki suatu benda karena 

gerakannya. Jadi, setiap benda yang bergerak memiliki energi kinetik. 

Contohnya, energi kinetik dimiliki oleh mobil yang sedang melaju, pesawat 

yang sedang terbang, dan anak yang sedang berlari. 

 

         s 

Gambar 5. Benda Bergerak dengan Kecepatan ὺ 

Sumber: Aip Saripudin (2009) 

 

Benda bermassa ά  bergerak dengan kecepatan ὺ. Benda tersebut 

bergerak lurus berubah beraturan sehingga setelah menempuh jarak sebesar s, 
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kecepatan benda berubah menjadi ὺ. Oleh karena itu, pada benda berlaku 

persamaan ὺ ὺ ὥὸ dan ί ὺὸ ὥὸ. Percepatan yang timbul pada 

gerak lurus berubah beraturan berhubungan dengan gaya F yang bekerja 

padanya sehingga benda bergerak dengan percepatan ὥ. Besar usaha yang 

dilakukan gaya sebesar F pada benda dapat dihitung dengan persamaan 

ὡ Ὂί ά ὥ ί   (8) 

  Oleh karena gerak benda adalah gerak lurus berubah beraturan, nilai ὥ 

dan ί pada persamaan di atas dapat disubstitusikan dengan persamaan ὥ dan ί 

dari gerak lurus berubah beraturan, yaitu: 

ὥ  dan ί ὺ ὺ ὸ 

sehingga diperoleh 

ὡ ά
ὺ ὺ

ὸ

ρ

ς
ὺ ὺ ὸ 

Ὂί άὺ ὺ ὺ ὺ  

 Ὂί άὺ άὺ     (9) 

Besaran άὺ merupakan energi kinetik benda karena menyatakan 

kemampuan benda untuk melakukan usaha. Secara umum, persamaan energi 

kinetik dituliskan sebagai  

Ὁ άὺ    (10) 
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dengan: Ὁ  menyatakan energi kinetik, m adalah massa benda, dan ὺ  

kecepatan benda. 

Energi kinetik benda berbanding lurus dengan kuadrat kecepatannya. 

Apabila kecepatan benda meningkat dua kali lipat kecepatan semula, energi 

kinetik benda akan naik menjadi empat kali lipat. Dengan demikian, semakin 

besar kecepatan suatu benda, energi kinetiknya akan semakin besar pula.  

Perubahan energi kinetik benda dari Ὁ άὺ  menjadi Ὁ άὺ 

merupakan besar usaha yang dilakukan oleh resultan gaya yang bekerja pada 

benda. Secara matematis, persamaannya dapat dituliskan sebagai  

ὡ
ρ

ς
άὺ

ρ

ς
άὺ 

ὡ Ὁ Ὁ ЎὉ    (11) 

3) Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

Dalam proses melakukan usaha, benda yang melakukan usaha itu 

memindahkan energi yang dimilikinya ke benda lain. Energi yang dimiliki 

benda agar benda itu dapat melakukan usaha dinamakan energi mekanik. 

 

Gambar 6.  Energi Mekanik Benda  

Sumber: Aip Saripudin (2009) 
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Beban yang ditarik sampai di ketinggian h memiliki energi mekanik 

dalam bentuk energi potensial. Saat tali yang menahan berat beban digunting, 

energi berubah menjadi energi kinetik. Selanjutnya, saat beban menumbuk 

pasak yang terletak di bawahnya, beban tersebut memberikan gaya yang 

menyebabkan pasak terbenam ke dalam tanah. Beban itu dikatakan melakukan 

usaha pada pasak. 

Dengan demikian, energi mekanik dapat didefinisikan sebagai jumlah 

energi potensial dan energi kinetik yang dimiliki oleh suatu benda, atau disebut 

juga energi total. Besarnya energi mekanik suatu benda selalu tetap, sedangkan 

energi kinetik dan energi potensialnya dapat berubah-ubah. Penulisannya 

secara matematis adalah sebagai berikut 

Ὁ Ὁ Ὁ  

Benda yang jatuh bebas akan mengalami perubahan energi kinetik dan energi 

potensial gravitasi.  

 

Gambar 7. Benda Jatuh Bebas 

Sumber: Aip Saripudin (2009) 
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Suatu bola dilepaskan dari suatu ketinggian sehingga saat bola berada 

pada ketinggian Ὤ dari permukaan tanah, bola itu memiliki ὺ. Setelah 

mencapai ketinggian Ὤ dari permukaan tanah, kecepatan benda berubah 

menjadi ὺ. Saat bola benda berada di ketinggian  Ὤ, energi potensial 

gravitasinya adalah Ὁ  dan energi kinetiknya Ὁ . Saat benda mencapai 

ketinggian Ὤ, energi potensialnya dinyatakan sebagai Ὁ  dan energi 

kinetiknya Ὁ. Perubahan energi kinetik dan energi potensial benda adalah 

usaha yang dilakukan gaya pada benda. Dengan demikian, dapat dituliskan: 

ὡ ЎὉ ЎὉ  

Ὁ Ὁ Ὁ Ὁ  

Ὁ Ὁ Ὁ Ὁ  

     άὫὬ άὺ άὫὬ άὺ   (12) 

c. Daya 

Besaran usaha menyatakan gaya yang menyebabkan perpindahan benda. 

Namun, besaran ini tidak memperhitungkan lama waktu gaya itu bekerja pada 

benda sehingga menyebabkan benda berpindah. Kadang-kadang usaha 

dilakukan sangat cepat dan di saat lain usaha dilakukan sangat lambat. 

Misalnya, Ani mendorong lemari untuk memindahkannya dari pojok kamar ke 

sisi lain kamar yang berjarak 3 m. Dalam melakukan usahanya itu, Ani 

membutuhkan waktu 5 menit. Apabila lemari yang sama dipindahkan oleh 
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Arif, ia membutuhkan waktu 3 menit. Ani dan Arif melakukan usaha yang 

sama, namun keduanya membutuhkan waktu yang berbeda.  

Besaran yang menyatakan besar usaha yang dilakukan per satuan waktu 

dinamakan daya. Dengan demikian, Anda dapat mengatakan bahwa Arif 

memiliki daya yang lebih besar daripada Ani. Daya didefinisikan sebagai 

kelajuan usaha atau usaha per satuan waktu. Daya dituliskan secara matematis 

sebagai berikut. 

ὖ       (13) 

dengan ὡ menyatakan usaha, ὸ adalah waktu, dan ὖ daya. 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa penelitian relevan yang dilakukan sebelumnya dapat menjadi 

petimbangan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian Asteria Dhiantika pada tahun 2016 yang berjudul 

ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Eksploratif Berbasis 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan 

Keterampilan Memecahkan Masalah Peserta Didik SMA Kelas X ò, 

didapatkan hasil penelitian berupa produk LKPD eksploratif berbasis PBL 

yang layak digunakan untuk pembelajaran materi kalor pada peserta didik 

SMA kelas X. 

2. Penelitian Rizky Nur Apriliasari pada tahun 2017 yang berjudul 

ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 
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peserta didik ò, didapatkan hasil penelitian berupa produk LKPD berbasis 

PBL yang layak digunakan untuk pembelajaran materi elastisitas pada 

peserta didik SMA kelas X. 

C. Kerangka Berpikir  

 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep berisi  fenomena-fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari, kemudian peserta didik dituntut untuk 

memecahkan permasalahan, menemukan konsep, serta melakukan evaluasi. 

Tujuan dari peta konsep adalah untuk membantu peserta didik mengingat 

dengan mudah konsep yang telah ditemukan. Format dari LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep mengadaptasi dari sintaks pembelajaran berbasis PBL.  

Untuk peningkatan motivasi belajar, dimunculkan pada tahap  

mengorganisaikan peserta didik kepada masalah berupa attention (rasa ingin 

tahu). Pada tahap mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dan tahap 

penyelidikan berupa relevance (kesesuaian), tahap mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya berupa confidence (percaya diri), serta tahap 

evaluasi berupa satisfaction (kepuasan).  

Untuk peningkatan hasil belajar, kegiatan pembelajaran dalam tahap 

pertama adalah mengorganisaikan peserta didik kepada masalah masuk dalam 

ranah mengingat (C1) dan memahami (C2). Kedua adalah mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar bekerja sama dan melakukan penyelidikan masuk 

dalam ranah memahami (C2) dan menerapkan (C3). Ketiga adalah 

mengembangkan dan menyajikan data serta mempresentasikan sehingga 

peserta didik dapat mengaplikasikan materi dalam percobaan (C3). Yang 
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terakhir pada tahap evaluasi yaitu menganalisis dan membuktikan 

permasalahan dengan materi yang diperoleh masuk dalam ranah menganalisis 

(C4). 
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Gambar 8. Kerangka Berpikir 

  

LKPD Fisika berbasis PBL 

berbantuan Peta Konsep 
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2. Mengorganisasikan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and  

Development (R & D). Menurut Sugiyono (2014: 407) R & D adalah metode  

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk baru melalui proses  

pengembangan dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini, 

produk yang dihasilkan adalah LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

Tujuan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas X. Model penelitian dan 

pengembangannya menggunakan model 4D. Model 4D terdiri dari empat tahap 

utama, yaitu define, design, develop, dan disseminate, atau diterjemahkan 

menjadi model 4P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran (Trianto, 2009: 232). Tahapan-tahapan yang dilakukan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan 

materi yang dikembangkan. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah 

pokok, yaitu: 

a. Analisis Awal 

Analisis awal berkaitan dengan permasalahan dalam pembelajaran fisika, 

kondisi sekolah, dan kelengkapan media pembelajaran. Pada tahap ini 
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dilakukan observasi studi lapangan di MAN 1 Yogyakarta. Analisis ini 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapai dalam 

pembelajaran fisika SMA sehingga dibutuhkan pengembangan bahan 

pembelajaran yang sesuai. Solusi yang ditempuh oleh peneliti adalah 

mengembangkan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta 

didik MAN 1 Yogyakarta meliputi kemampuan kognitif dan motivasi belajar 

yang sudah dimiliki. Dalam penelitian ini, karakteristik peserta didik yang 

diteliti adalah peserta didik kelas X MAN 1 Yogyakarta tahun pelajaran 

2018/2019. 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan 

pembelajaran dengan merinci isi materi ajar yang mengacu pada Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi yang sesuai dengan K-13 

kemudian menjabarkan indikatornya. Materi pokok yang dikembangkan dalam 

LKPD adalah materi usaha dan energi. 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep adalah mengidentifikasi konsep-konsep materi usaha 

dan energi yang akan diajarkan. Konsep-konsep tersebut dikumpulkan disusun 

secara sistematis dan rinci serta relevan untuk membentuk peta konsep. 
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah merumuskan tujuan 

pembelajaran pada materi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

yang didasarkan pada KI dan KD yang tercantum dalam kurikulum. Tujuan 

pembelajaran yang dihasilkan akan mendasari kegiatan pembelajaran dan 

penyusunan tes penilaian. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep, instrumen penilaian aspek kognitif, lembar validasi, 

lembar angket motivasi, lembar angket respon peserta didik, dan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini pula bertujuan untuk 

merancang instrumen pengambilan data penelitian.  

a. Pemilihan Media Pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan dan model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan adalah alat dan bahan untuk praktikum serta 

pengembangan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.  

b. Pemilihan Format Bahan Ajar  

Pemilihan format LKPD disesuaikan dengan model pembelajaran PBL. 

Format ini digunakan sebagai acuan dalam membuat rancangan awal RPP dan 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.  
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c. Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran  

Perancangan awal perangkat pembelajaran berupa draft awal yang 

meliputi RPP dan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

d. Instrumen Pengambilan Data 

Instrumen pengambilan digunakan untuk memperoleh data penelitian. 

Adapun instrumen pengambilan data yang dirancang yaitu lembar validasi, 

lembar angket motivasi belajar, instrumen pretest dan posttest, lembar angket 

respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat  

pembelajaran yang layak dan sudah direvisi berdasarkan masukan dari para 

pakar dan data yang diperoleh dari uji  lapangan terbatas. Langkah-langkah 

yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a. Validasi Ahli  

Validasi dilakukan oleh validator ahli dari dosen Pendidikan Fisika 

FMIPA UNY dan praktisi dari guru fisika MAN 1 Yogyakarta yang bertujuan 

untuk memperbaiki desain awal (draft I). Hasil validasi akan memperoleh 

komentar serta saran dari validator untuk memperbaiki perangkat pembelajaran 

dan instrumen pengumpulan data yang kemudian dihasilkan revisi I.    

b. Revisi I 

Tahap ini berlangsung setelah dilakukan validasi produk oleh validator. 

Perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan komentar dari validator. Hasil 
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revisi yaitu perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data yang 

layak digunakan. 

c. Uji Lapangan Terbatas  

Perangkat pembelajaran dan instrumen yang sudah diperbaiki 

berdasarkan saran validator (produk revisi I) diuji cobakan secara acak pada 

peserta didik dalam kelas terbatas sebanyak 10-20 peserta didik. Data yang 

didapatkan setelah uji coba kelas terbatas diperoleh bagian perangkat 

pembelajaran dan instrumen yang perlu dilakukan perbaikan kemudian 

dihasilkan revisi II. 

d. Revisi II  

Kekurangan dan kelemahan perangkat pembelajaran dalam uji lapangan 

terbatas menjadi masukan untuk revisi kembali. Hasil dari revisi II yaitu 

dihasilkan produk perangkat pembelajaran baru hasil revisi yang lebih baik dan 

siap untuk digunakan dalam uji lapangan operasional. 

e. Uji Lapangan Operasional  

Perangkat pembelajaran yang sudah diperbaiki (produk revisi II) 

digunakan dalam pembelajaran dengan jumlah peserta didik yang sesuai 

dengan kelas sesungguhnya. Pada uji lapangan operasional ini, didapatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis 

PBL berbantuan peta konsep. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan LKPD berbasis PBL 

berantuan peta konsep yang telah dikembangkan kepada guru fisika di MAN 1 
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Yogyakarta. Di samping itu, LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep juga 

disebarkan kepada guru fisika di sekolah lain. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-April 2019 bertempat di 

MAN 1 Yogyakarta kelas X MIA tahun pelajaran 2018/2019. Adapun alasan 

pemilihan lokasi penelitian adalah kesediaan MAN 1 Yogyakarta untuk 

dijadikan tempat pelaksanaan penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

MIPA 3 dan X MIPA 4 MAN 1 Yogyakarta semester II tahun pelajaran 

2018/2019. Pertimbangan memilih kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4 sebagai 

subjek penelitian karena kelas X yang dipilihkan guru untuk penelitian 

pengembangan ini adalah kelas tersebut sedangkan kelas yang lain untuk 

penelitian mahasiswa lain. Objek penelitian ini adalah LKPD  fisika berbasis 

PBL berbantuan peta konsep sebagai bahan ajar pada materi pelajaran usaha 

dan energi. 

D. Jenis Data 

 

1. Data Kualitatif  

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi dosen dan guru fisika, serta 

respon peserta didik yang berupa saran untuk bahan revisi LKPD fisika 

berbasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan. 
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2. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif diperoleh dari: 

a. Hasil validasi dosen ahli dan guru fisika, berupa skor penilaian terhadap 

LKPD fisika berbasis PBL berbantuan peta konsep dengan skala 1 sampai 

5 untuk setiap kriteria. 

b. Angket respon peserta didik terhadap LKPD fisika berbasis PBL berbantuan 

peta konsep dengan skala 1 sampai 5 untuk setiap kriteria. 

c. Hasil observasi berupa skor persentase terhadap keterlaksanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

d. Data motivasi peserta didik berupa data kuantitatif dalam bentuk skor 

penilaian 1 sampai 5. 

e. Data hasil belajar berupa data hasil pretest dan posttest untuk mengetahui 

hasil belajar aspek kognitif sebelum dan sesudah menggunakan LKPD 

fisika berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

f. Seluruh data penilaian kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui kualitas LKPD dan untuk memperbaikinya, sehingga  LKPD 

fisika berbasis PBL berbantuan peta konsep ini dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik serta dapat menjadi LKPD yang 

layak untuk pembelajaran. 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Instrumen Perangkat Pembelajaran 

Instrumen Perangkat Pembelajaran dalam penelitian ini merupakan 

instrumen yang digunakan dalam proses pembelajaran pada saat 

pemngambilan data, yang terdiri dari LKPD fisika berbasis PBL berbantuan 

peta konsep dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

a. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep 

LKPD yang digunakan dalam penelian ini merupakan produk 

pengembangan yang telah dikembangkan peneliti. LKPD dikembangkan untuk 

mengukur hasil belajar ranah kognitif dan motivasi peserta didik. LKPD 

berbasis PBL berbantuan peta konsep ini memiliki bagian bagian sebagai 

berikut: peta konsep, permasalahan, penyelidikan, penyajian data, analisis 

pemecahan masalah, dan evaluasi.  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 

dan peserta didik selama proses belajar mengajar. RPP digunakan sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran agar materi dapat disampaikan secara 

runtut dan sesuai dengan tujuan. Dalam penelitian ini RPP disusun 

menggunakan sintaks pembelajaran model Problem Based Learning (PBL). 

2. Instrumen Pengambilan Data 

Kegiatan pengambilan data menggunakan beberapa instrumen, 

diantaranya sebagai berikut. 
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a. Lembar Validasi Instrumen 

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian kelayakan 

perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data oleh validator ahli 

maupun validator praktisi. Penelitian ini terdiri dari lembar validasi instrumen 

pretest-posttest, lembar validasi LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep, 

lembar validasi angket respon peserta didik, dan lembar validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Lembar Observasi Keterlaksaaan RPP 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk memperoleh 

data ketercapaian dan keterlaksanaan selama proses pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. Lembar observasi 

ini diisi oleh observer yang mendampingi peneliti selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

c. Angket Motivasi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan meningkatkan motivasi peserta didik. Motivasi 

peserta didik dianalisis menggunakan angket motivasi sebelum dan setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

Berdasarkan pengisian angket motivasi peserta didik ini maka dapat diketahui 

peningkatan motivasi belajar peserta didik. Adapun kisi-kisi lembar angket 

motivasi belajar peserta didik terdapat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Indikator Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

Attention (perhatian/rasa ingin tahu) 1, 3, 4, 5, 6 2 6 

Relevance (keterkaitan) 7, 8, 9, 11 10, 12, 13 7 

Confidence (percaya diri) 14, 16, 17, 

20 

15, 18, 19 7 

Satisfaction (kepuasan) 21, 22, 23, 

24, 25 

- 5 

 

d. Soal Tes Hasil Belajar (pretest dan posttest) 

Soal tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah 

kognitif  peserta didik sebelum dan setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. Dengan pretest 

dan posttest maka dapat diketahui peningkatan hasil belajar ranah kognitif 

peserta didik dari hasil yang diperoleh. Pada Tabel 5 disajikan kisi-kisi soal 

pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

Tabel 5. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

No Indikator Sebaran butir tes 

C1 C2 C3 C4 

1. Mendefinisikan usaha dalam fisika 1    

2. Menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi usaha 

2    
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No Indikator Sebaran butir tes 

C1 C2 C3 C4 

3. Memformulasikan hubungan antara 

usaha, gaya dan perpindahan. 

   3 

4. Memformulasikan hubungan antara 

usaha, gaya dan perpindahan. 

 4   

5. Memformulasikan hubungan antara 

usaha, gaya dan perpindahan. 

 5   

6. Menghitung usaha oleh gaya tunggal   6  

 

7. Menganalisis usaha total dari beberapa 

gaya 

   7 

8. Menghitung usaha berdasarkan grafik    8 

9. Menghitung usaha dalam penyelesaian 

masalah kehidupan sehari-hari. 

  9  

10 Menghitung usaha dalam penyelesaian 

masalah kehidupan sehari-hari. 

  10  

11. Mendeskripsikan pengertian energi 

kinetik 

 11   

12. Menyebutkan besaran-besaran fisika 

yang terkait energi potensial gravitasi 

12    

13. Menyebutkan besaran fisika yang 

terkait energi potensial pegas 

13    
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No Indikator Sebaran butir tes 

C1 C2 C3 C4 

14. Membandingkan energi potensial dua 

benda 

   14 

15. Menghitung energi kinetik   15  

16. Mendeskripsikan hukum kekekalan 

energi dalam kasus gerak jatuh bebas 

 16   

17. Menghitung usaha dari konsep 

perubahan energi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

  17  

18. Menentukan ketinggian suatu benda 

menggunakan hukum kekekalan energi 

mekanik. 

   18 

19. Menghitung energi kinetik suatu benda  

pada ketinggian tertentu menggunakan 

hukum kekekalan energi mekanik. 

  19  

20. Menghitung daya dari usaha yang 

dihasilkan 

  20  

 

e. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan data respon 

dari peserta didik yang telah menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan 

peta konsep dalam proses pembelajaran. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Angket  

Angket digunakan untuk memperoleh data sebagai berikut: (a) data 

validasi ahli dan praktisi terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan, (b) data tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang 

dikembangkan, serta (c) data respon peserta didik terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Tes  

Tes tertulis digunakan untuk mengukur hasil belajar fisika peserta didik 

pada aspek kognitif dengan menggunakan instrumen pretest dan posttest. 

Pretest dilakukan sebelum pembelajaran dimulai dan posttest dilakukan setelah 

semua pembelajaran selesai. 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengetahui persentase keterlaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan RPP. Observasi dilakukan oleh pengamat yang 

mendampingi peneliti selama proses pengambilan data. 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui nilai KKM peserta didik 

MAN 1 Yogyakarta. Selain itu, dokumentasi juga dilaksanakan selama proses 

pengambilan data yaitu berupa dokumentasi foto kegiatan pembelajaran. 

5. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran fisika di 

sekolah dan karakteristik peserta didik. Wawancara dilakukan kepada guru 

fisika MAN 1 Yogyakarta. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Berikut cara untuk menganalisisnya: 

1. Analisis Data Kualitatif  

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa saran dan komentar pada 

lembar validasi oleh validator dan lembar angket respon peserta didik terhadap 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. Hasil analisis data ini digunakan 

sebagai bahan revisi LKPD yang dikembangkan. 

2. Analisis Data Kuantitatif  

a. Analisis Validitas 

Validitas instrumen dianalisis menggunakan Content Validity Ratio 

(CVR) dan Content Validity Index (CVI). CVR dan CVI digunakan untuk 

analisis validitas instrumen pengambilan data, yaitu instrumen tes hasil validasi 

oleh validator ahli dan praktisi. Teknik analisisnya sebagai berikut: 

1) Kriteria Penilaian Validator 
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Data validator diperoleh berupa tanda check. Tabel 6 digunakan untuk 

mengkonversi skor yang diberikan oleh validator menjadi nilai indeks pilihan. 

Tabel 6. Kriteria Penilaian Instrumen Penelitian 

Kriteria  Skor  Indeks  

Tidak baik 1 1 

Kurang baik 2 

Cukup 3 2 

Baik 4 3 

Sangat Baik 5 

 

2) Menghitung nilai CVR 

Lawshe (1975) dalam Colin Ayre (2014: 79) mengatakan bahwa untuk 

menghitung nilai CVR digunakan persamaan: 

    ὅὠὙ     (17) 

Keterangan: 

 ὔ   = jumlah validator yang menyetujui 

 ὔ  = jumlah total validator 

Ketentuan perhitungan CVR:  

a) Saat jumlah validator yang menyatakan kurang setuju kurang dari 

setengah total validator maka CVR bernilai negatif.  

b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari jumlah 

total validator maka CVR bernilai nol.  
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c) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1. Nilai 

1 diubah menjadi 0,99. 

d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah total 

validator maka CVR bernilai antara 0-0,99.  

Pada penelitian ini, CVR yang digunakan untuk memvalidasi instrumen 

hanya CVR yang bernilai positif. Nilai CVR negatif tidak digunakan. 

3) Menghitung nilai CVI 

 Setelah setiap butir pada angket telah diidentifikasi dengan analisis 

CVR, untuk menghitung indeks validitas instrumen menggunakan analisis 

CVI. CVI merupakan rata-rata nilai validasi CVR semua butir angket. Berikut 

persamaannya : 

  ὅὠὍ
 

  
   (18) 

4) Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI 

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1, yang angkanya 

dikategorikan dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Kategori CVR dan CVI 

Nilai CVR dan CVI Kategori 

-1 < x < 0 Tidak Baik 

0 Baik 

0 < x < 1 Sangat Baik 
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b. Analisis Validitas Butir dan Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 

Validitas empiris dilakukan untuk memvalidasi butir soal dengan 

menggunakan jawaban peserta didik terhadap tes pada uji coba terbatas 

sebelum digunakan pada uji coba lapangan. Analisis butir soal dilakukan 

menggunakan program SPPSS (Statistical Program for Social Science). 

Langkah-langkah menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut 

menurut Eko Putro Widyoko (2009: 155): 

1) Membuka program SPSS 

2) Menuliskan data pada tab data file 

3) Setelah file diaktifkan, klik menu analysis dalam toolbar, pilih sub-menu 

scale kemudian reliability analysis 

4) Pada kotak dialog reliability analysis yang muncul pindahkan semua butir 

item dari kotak kiri ke dalam kotak sebelah kanan. 

5) Pada bagian model, biarkan pilihan pada alpha 

6) Klik tombol statistics, hingga pada layar muncul tampilan dialog reliability 

analysis: statistics. Pengisian kotak dialog: pada bagian descriptive for, 

pilih scale if item delected. 

7) Abaikan yang lain, dan tekan  tombol continue untuk kembali ke kotak 

dialog sebelumnya. 

8) Tekan OK untuk proses data 

9) Hasil analisis akan muncul pada jendela output 

Analisis validitas instrumen didasarkan pada korelasi antara skor butir 

dengan skor total. Besarnya indeks korelasi antar skor butir dengan skor total 
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dapat dilihat pada output item total statistics pada kolom corrected item-toal 

correlation. Pada Tabel 8 disajikan kriteria uji validitas. 

Tabel 8. Kriteria Uji Validitas 

Koefisien Validitas (Corrected Item-Total 

Correlation) 

Kriteria 

 0,35 Soal Baik 

0,21  0,35 Soal Diterima Dan Diperbaiki 

0,11  0,20 Soal Diperbaiki 

 0,11 Soal Ditolak 

 

Analisis reliabilitas soal pretest dan posttest dilakukan dengan 

menghitung koefisien alpha cronbach. Indeks reliabilitas instrumen dapat 

dilihat pada output kotak reliability statistic pada kolom cronbachôs alpha. 

Nilai koefisien alpha dapat diinterpretasikan berdasarkan Tabel 9. 

Tabel 9. Tingkat Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kategori Reliabilitas 

0,00 ɀ 0,20 Kurang Reliabel 

0,20 ɀ 0,40 Agak Reliabel 

0,40  0,60 Cukup Reliabel 

0,60 ɀ 0,80 Reliabel 

0,80 ɀ 1,00 Sangat Reliabel 

(Mundilarto, 2010: 96) 
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c. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian LKPD Berbasis PBL antar 

Validator  

Persentase kecocokan penilaian dalam penelitian ini menggunakan 

metode Borich, yang dikenal dengan Percentage of Agreement (PA) yaitu 

persentase kesepakatan antar penilai yang merupakan suatu persentase 

kesesuaian nilai antara penilai pertama dengan penilai kedua. Percentage of 

agreement (PA) dapat dirumuskan: 

Percentage of agreement (PA) ρ ρππϷ  (19) 

dimana: 

A = skor penilaian yang lebih besar 

B = skor penilaian yang lebih kecil 

Menurut Borich (Trianto, 2009: 204) instrumen dikatakan memiliki 

kecocokan jika persentase kesepakaatannya lebih atau sama dengan 75%. Jika 

dihasilkan kurang dari 75% maka harus diuji untuk kejelasan dan pesetujuan 

pengamat. 

d. Analisis keterlaksanaan RPP 

Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dilihat dari skor 

pengisian lembar observasi keterlaksanaan RPP yang selanjutnya dianalisis 

dengan menghitung Interjudge Agreement (IJA). Menurut Pee (2002: 575) 

persamaan analisis IJA sebagai berikut: 

Ὅὐὃ ρππϷ   (20) 

keterangan: 
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ὃ  = kegiatan yang terlaksana 

ὃ  = kegiatan yang tidak terlaksana 

Kriteria RPP yang layak digunkan dalam pembelajaran apabila 

keterlaksanaannya lebih dari 75%. 

e. Analisis Kelayakan dengan Sbi 

Analisis kelayakan digunakan untuk menganalisis hasil validasi dari 

validator ahli dan praktisi untuk menilai media LKPD berbasis PBL berbantuan 

peta konsep dan RPP, angket respon siswa terhadap mdaia media yang 

dikembangkan. Penilaian oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran fisika kelas 

X dilakukan dengan mengisi lembanr validasi dan penilaian dari peserta didik 

dilakukan dengan pengisian angket respon peserta didik untuk mengetahui 

kelayakan media yang dikembangkan. Lembar penilaian hasil validasi dan 

angket respon peserta didik menggunakan skala likert. Menurut Djemari 

Mardapi (2012: 161) analisis LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep 

dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek penilaian dengan 

menggunakan rumus: 

ὢ
В

    (21) 

dimana: 

ὢ   = skor rata-rata 

n    = jumlah penilai 

Вὼ =jumlah skor  

2) Mengkonversikan skor menjadi skala 5 
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Acuan pengubahan skor menjadi skala 5 mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a) Menghitung rata-rata ideal (ὓ ) yang dapat dicari dengan 

menggunakan rumus: 

ὓ  (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 

Skor maksimal ideal = × butir kriteria tertinggi 

Skor minimum ideal = × butir kriteria terendah 

b) Menghitung nilai simpangan baku ideal (Ὓὄ) yang dapat dicari 

dengan menggunakan rumus: 

Ὓὄ=  (skor maksimum ideal ï skor minimum ideal)             (22) 

c) Menentukan kriteria penilaian 

Pada Tabel 10 berikut ini, dapat dilihat kriteria penilaian berdasarakan 

nilai simpangan baku yang telah dihitung dengan menggunakan 

rumus di atas. 

Tabel 10. Kriteria Penilaian Ideal dalam Skala 5 

Rentang skor Kategori 

ὢ ὢ ρȟψ Ὓὄ Sangat Baik 

ὢ πȟφὛὄ ὢ ὢ ρȟψ Ὓὄ  Baik 

ὢ πȟφὛὄ ὢ ὢ πȟφ Ὓὄ Cukup 

ὢ ρȟψὛὄ ὢ πȟφ Ὓὄ Kurang Baik 

ὢ  ὢ ρȟψ Ὓὄ Sangat Kurang Baik 

(Widyoko, 2011: 238) 
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 Persamaan kriteria penilaian ideal tersebut kemudian diubah dalam 

rentang skala 1 sampai 5. 

ὓ  (Mean Ideal) = υ ρ σ 

Ὓὄ = (Simpangan Baku Ideal) = υ ρ πȟφχ 

"ÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ kriteria penilaian skala nilai 5 maka diperoleh kriteria 

penilaian untuk penilaian untuk penelitian yaitu pada Tabel 11.  

Tabel 11. Kriteria Penilaian Penelitian dalam Skala 5 

Rentang skor Kategori 

τȟςφ ὢ Sangat Baik 

σȟτς ὢ τȟςφ Baik 

ςȟυψ ὢ σȟτς Cukup 

ρȟχτ ὢ ςȟυψ Kurang Baik 

ὢ ρȟχτ Sangat Kurang Baik 

(Widyoko, 2011: 238) 

f. Analisis Standar Gain 

Analisis standar gain digunakan untuk mengetahui peningkatan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD 

berbaasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembagnkan. Hasil peningkatan 

tersebut diperoleh dari lembar angket motivasi dan hasil pretest-posttest yang 

dinyatakan dengan gain score. Gain score dicari untuk memperoleh hubungan 

antara nilai pretest dan posttest yang dicapai peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 
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ίὸὥὲὨὥὶὨ ὫὥὭὲὫ     (23) 

keterangan: 

ὢ  = nilai rata-rata skor sesudah pembelajaran 

ὢ  = nilai rata-rata skor sebelum pembelajaran 

ὢ          = nilai maksimal 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan standar gain, kemudian 

diinterpretasikan menurut kriteria pada Tabel 12. 

Tabel 12. Klasifikasi Nilai Standar Gain 

Nilai  ộὫỚ Kriteria 

πȟχ   ộὫỚ Tinggi 

πȟσ  ộὫỚ πȟχ Sedang 

ộὫỚ πȟσ Rendah 

(Hake, 1999: 3) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

 

Pengembangan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep pada materi 

usaha dan energi merupakan penelitian pengembangan dengan desain 

Research and Development model 4D. Adapun model 4D terdiri dari empat 

tahapan, yakni: (1) define, (2) design, (3) develop, dan (4) disseminate. Hasil 

tahapan pengembangan LKPD ini dijabarkan sebagai berikut. 

1. Tahap Pendefinisan (Define) 

Tahap define adalah tahap awal pada proses pengembangan LKPD ini. 

Tahap ini terdiri dari lima langkah pokok, yaitu analisis awal, analisis peserta 

didik, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. 

a. Analisis Awal 

Pada analisis awal dilakukan untuk mengetahui keadaan di lapangan. 

Kegiatan observasi dilakukan untuk menyesuaikan media pembelajaran yang 

akan dikembangkan dengan kondisi sekolah. Terdapat tiga aspek yang diamati 

dalam kegiatan observasi yaitu perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, 

dan perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran maupun di luar 

kegiatan pembelajaran. Adapun rincian hasil observasi pembelajaran fisika di 

MAN 1 Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Observasi Pembelajaran Fisika 

No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A Perangkat Pembelajaran 

 1. Kurikulum Kurikulum 2013 terevisi 2016 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

 2. Silabus  Berdasarkan silabus mata pelajaran fisika 

kurikulum 2013 terevisi 2016 yang 

dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

 3. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Ketersediaan RPP menggunakan Kurikulum 

2013 yang telah direvisi, yaitu dengan 

pendekatan saintifik 

 4. Bahan Ajar Bahan ajar yang digunakan guru dan peserta 

didik berupa LKPD yang berisi latihan soal 

B Proses Pembelajaran 

 1. Membuka 

pelajaran 

Dilakukan dengan salam dan presensi kepada 

peserta didik. 

 2. Penyajian materi Dalam proses pembelajaran, guru 

menyajikan materi secara runtut dan 

menuliskan materi di papan tulis. 

 3. Metode 

pembelajaran 

Ceramah  

 4. Penggunaan 

bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam pembelajaran 

mudah dipahami 

 5. Penggunaan 

waktu 

Waktu yang digunakan sudah efektif. Guru 

menjelaskan kemudian peserta didik diminta 

mengerjakan soal di depan kelas. 

 6. Gerak  Gerak berupa verbal dan non verbal. Guru 

menjelaskan materi dan aktif bergerak ke 

sudut kelas yang berbeda. Pandangan guru 

menyeluruh kepada peserta didik. 

 7. Cara memotivasi 

peserta didik 

Dalam memotivasi peserta didik, guru 

memberikan yel-yel kelas. 

 8. Teknik bertanya Terdapat kegiatan tanya-jawab antara guru 

dan peserta didik. Guru mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait materi yang 

diajarkan. 

 9. Teknik 

penguasaan kelas 

Guru memberikan perhatian secara 

keseluruhan kepada peserta didik, namun 

masih ada beberapa peserta didik yang 

mengobrol sendiri dengan yang lain 

 10. Penggunaan 

media 

Media yang digunakan adalah white board 

dan spidol 

 11. Bentuk evaluasi Guru memberikan tugas dan ulangan kepada 

peserta didik serta melihat catatan peserta 

didik sebagai proses pembelajaran 

 12. Menutup 

pelajaran 

Pelajaran ditutup dengan menginformasikan 

materi selanjutnya dan peserta didik 

mengulas kembali materi yang telah dibahas. 
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No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

C Perilaku Peserta Didik 

 1. Perilaku peserta 

didik di dalam 

kelas 

Pada saat pembelajaran dengan ceramah, 

sebagian peserta didik ada yang bermain 

handphone sehingga tidak mencatat. 

 2. Perilaku peserta 

didik diluar kelas 

Peserta didik menunjukkan sikap yang baik 

dan dekat dengan guru. Peserta didik 

tersenyum/mengangguk ketika bertemu 

dengan yang lebih tua dan belum mengenal. 

 

Berdasarkan pengamatan di kelas dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran, maka dapat diketahui jenis kebutuhan yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran fisika. Dalam silabus telah tersusun KI, KD, dan indikator 

pencapaian kompetensi. LKPD digunakan sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Namun, LKPD yang digunakan hanya sebagai sarana 

evaluasi atau latihan soal bagi peserta didik. Pembelajaran fisika di 

laboratorium juga masih jarang dilakukan karena keterbatasan alat dan belum 

ada pengembangan LKPD eksperimen. Oleh karena itu, peneliti 

mengembangkan LKPD berbasis PBL berabantuan peta konsep pada materi 

usaha dan energi. 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik bertujuan untuk menganalisis karakter peserta 

didik seperti motivasi belajar dan kemampuan akademik peserta didik. Hasil 

dari analisis yaitu hasil belajar aspek kognitif  peserta didik masih tergolong 

rendah, perhatian peserta didik terhadap guru dalam proses pembelajaran 

masih rendah, serta rasa percaya diri peserta didik masih rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa peserta didik yang tidak mencatat, 
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mengobrol dengan temannya ketika guru sedang menjelaskan, dan bermain 

handphone. 

Berdasarakan hasil observasi tersebut, dapat diketahui karakteristik 

peserta didik MAN 1 Yogyakarta sebagai acuan pengembangan LKPD 

berbasis PBL berbantuan peta konsep. Kegiatan pada LKPD berupa praktikum 

yang dilakukan secara berkelompok, diskusi, dan presentasi. Model 

pembelajaran PBL menuntut peserta didik untuk bekerja sama dan percaya diri 

dalam menyampaikan hasil praktikum. 

c. Analisis Tugas 

Materi yang dikembangkan dalam LKPD berbasasis PBL berbantuan 

peta konsep yaitu usaha dan energi. KI dan KD tersaji dalam Tabel 14 berikut. 

Tabel 14.  KI dan KD 

Kompetensi Inti (KI) Konpetensi Dasar (KD) 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

3.9 Menganalisis konsep 

energi, usaha (kerja), 

hubungan usaha (kerja) 

dan perubahan energi, 

hukum kekekalan 

energi, serta 

penerapannya dalam 

peristiwa sehari-hari. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

4.9 Menerapkan metode 

ilmiah untuk 

mengajukan gagasan 

penyelesaian masalah 

gerak dalam kehidupan 

sehari-hari, yang 

berkaitan dengan 

konsep energi, usaha 

(kerja) dan hukum 

kekekalan energi. 
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d. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep materi yang 

dikembangkan dalam media yang disesuaikan dengan pelajaran fisika. Pada 

analisis konsep dihasilkan peta konsep usaha dan energi yang ditampilkan pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Peta Konsep Materi Usaha dan Energi
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dalam LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep 

adalah: 

1) Menganalisis besaran-besaran fisika yang terkait dengan usaha, energi 

kinetik, dan energi potensial. 

2) Melakukan percobaan usaha, energi kinetik, dan energi potensial. 

3) Menghitung besarnya usaha, energi kinetik, dan energi potensial yang 

bekerja pada suatu benda. 

4) Mempresentasikan hasil percobaan usaha, energi kinetik, dan energi 

potensial. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan instrumen penelitian, pemilihan 

media, pemilihan format, dan rancangan awal. Instrumen penelitian terdiri dari 

instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Instrumen 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Sedangkan instrumen 

pengambilan data berupa angket respon peserta didik, angket motivasi peserta 

didik, soal pretest posttest, lembar observasi keterlaksanaan RPP, lembar 

validasi RPP, dan lembar validasi LKPD untuk dosen dan praktisi. Instrumen 

penelitian dapat dilihat pada Lampiran I. 

Penyusunan rancangan awal mengahasilkan draft LKPD berbasis PBL 

yang mencakup judul LKPD, peta konsep materi usaha dan energi, 

permasalahan, penyelidikan, penyajian data, analisis pemecahan masalah, dan 
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evaluasi. Rangkaian kegiatan dalam LKPD yang dikembangkan ini disajikan 

menurut kegiatan pembelajaran dalam RPP. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan produk dan instrumen penelitian sebagai berikut. 

a. Validasi  

Validasi dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan Fisika UNY dan guru 

fisika MAN 1 Yogyakarta. Hasil penilaian validasi dari kedua validator 

digunakan untuk melihat kelayakan media, RPP, dan instrumen pengambilan 

data yang dikembangkan. 

1) Validasi Produk dan RPP 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, produk penelitian yaitu LKPD 

berbasis PBL berbantuan peta konsep memiliki rerata skor kriteria untuk 

seluruh aspek sebesar 4,79 dengan kategori sangat baik sehingga dapat 

dikatakan bahwa produk LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang 

dikembangkan layak untuk digunakan. Pada Lampiran 2a, secara rinci 

disajikan hasil validasi yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru fisika terhadap 

LKPD yang dikembangkan. Adapun ringkasan hasil analisis kelayakan LKPD 

berbasis PBL berbantuan peta konsep disajikan dalam Tabel 15.  

Tabel 15. Hasil Analisis Kelayakan LKPD berbasis PBL 

No Aspek Skor ╧ ╧░ ╢║░ Kategori 

Ahli  Praktisi  

1. Didaktik 4,5 4,75 4,62 12 2,68 Sangat baik 

2. Kualitas 

Materi 

4,75 5 4,88 36 8,04 Sangat baik 

3. Kesesuaian 

LKPD 

5 4,75 4,88 12 2,68 Sangat baik 
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No Aspek Skor ╧ ╧░ ╢║░ Kategori 

Ahli  Praktisi  

Berbasis 

PBL 

Rerata Total 4,75 4,83 4,79 20 4,47 Sangat baik 

 

RPP memiliki total skor untuk seluruh aspek sebesar 4,86 dengan 

kategori sangat baik sehingga RPP yang dikembangkan layak untuk digunakan 

dalam penelitian ini. Pada Lampiran 2b, secara rinci disajikan hasil validasi 

yang dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi terhadap RPP yang dikembangkan. 

Adapun ringkasan hasil analisis kelayakan RPP disajikan pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Analisis Kelayakan RPP 

No Aspek Skor ╧ ╧░ ╢║░ Kategori 

Ahli  Praktisi  
1. Identitas mata 

pelajaran 

5 5 5 3 0,67 Sangat 

baik 
2. Perumusan 

indikator 

5 5 5 9 2,01 Sangat 

baik 
3. Pemilihan 

materi ajar 

4,5 4,5 4,5 6 1,34 Sangat 

baik 
4. Pemilihan 

sumber belajar 

4,6 5 4,8 9 2,01 Sangat 

baik 
5. Pemilihan media 

belajar 

4,5 5 4,8 6 1,34 Sangat 

baik 
6. Model 

pembelajaran 

4,5 5 4,8 6 1,34 Sangat 

baik 
7. Skenario 

pembelajaran 

5 5 5 12 2,68 Sangat 

baik 
8. Penilaian  5 5 5 12 2,68 Sangat 

baik 

Rerata Total 4,8 4,9 4,86 7,9 1,8 Sangat 

baik 
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2) Validasi Soal Pretest dan Posttest 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis 

Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI), soal pretest 

dan posttest peserta didik memiliki nilai CVR dan CVI masing-masing 1 

sehingga dapat disimpulkan bahwa soal sudah valid dan dapat digunakan. Pada 

Lampiran 2c, secara rinci disajikan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli dan 

praktisi terhadap soal pretest dan posttest. Adapun ringkasan hasil validasi soal 

dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 17. Analisis Validitas Soal Pretest dan Posttest 

No Indikator Penilaian Indeks Skor  

Validator 

CVR Kategori 

Ahli  Praktisi 

1. Indikator yang digunakan 

sesuai dengan KI dan KD 

3 3 1 Sangat baik 

2. Soal mempresentasikan 

seluruh indikator yang ada 

3 3 1 Sangat baik 

3. Menggunakan kata-kata 

baku 

3 3 1 Sangat baik 

4. Paket soal sesuai 

taksonomi Bloom 

3 3 1 Sangat baik 

5. Ada metode penskoran 

dan perhitungan nilai 

3 3 1 Sangat baik 

6. Ada kunci jawaban soal 3 3 1 Sangat baik 

Jumlah 6 Sangat baik 

CVI 1 

 

3) Validasi Lembar Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis 

Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI), lembar angket 

motivasi belajar peserta didik memiliki nilai CVR dan CVI masing-masing 1 

sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar angket motivasi belajar peserta 
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didik sudah valid dan dapat digunakan. Pada Lampiran 2d disajikan secara rinci 

tabel hasil analisis validasi angket motivasi belajar peserta didik. Adapun 

ringkasan hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 18. 

Tabel 18. Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar 

No. Aspek  Indeks Skor Validator CVR Kategori 

Ahli  Praktisi 

1. Materi 3 3 1 Sangat baik 

2. Konstruksi 3 3 1 Sangat baik 

3. Bahasa  3 3 1 Sangat baik 

Jumlah  3 Sangat baik 

CVI 1 Sangat baik  

 

4) Validasi Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis 

Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI), lembar angket 

respon peserta didik memiliki nilai CVR dan CVI masing-masing 1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa lembar angket respon peserta didik sudah valid dan 

dapat digunakan. Pada Lampiran 2e, disajikan secara rinci tabel hasil analisis 

validasi angket respon peserta didik. Adapun ringkasan hasil analisis angket 

respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Analisis Validitas Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator Penilaian Indeks Skor 

Validator 

CVR Kategori 

Ahli  Praktisi 

1. Kesesuaian pernyataan 

dengan aspek yang 

diukur 

3 3 1 Sangat baik 
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No Indikator Penilaian Indeks Skor 

Validator 

CVR Kategori 

Ahli  Praktisi 

2. Konstruksi 3 3 1 Sangat baik 

3. Kebahasaan 3 3 1 Sangat baik 

Jumlah 3  

CVI 1 Sangat baik 

 

b. Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator 

Persentase kecocokan penilaian antar validator menggunakan metode 

Borich yaitu Percentage of Agreement (PA). Menurut Borich (Trianto, 2009: 

204), instrumen atau produk dikatakan memiliki kecocokan penilaian antar 

validator apabila memiliki nilai PA lebih besar sama dengan 75%. 

1) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap LKPD Berbasis 

PBL Berbantuan Peta Konsep 

Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan 

pada Lampiran 2a. Adapun hasil analisis persentase kecocokan penilaian 

validator terhadap LKPD berbasis PBL disajikan pada Tabel 20. 

Tabel 20. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator 

terhadap LKPD 

No

. 

Aspek  Validator PA 

(%) 

Kategori 

Ahli  Praktisi 

1. Didaktik  4,5 4,75 97,2 Sangat baik 

2. Kualitas Materi 4,75 5 97,2 Sangat baik 

3. Kesesuaian LKPD 

Berbasis PBL 

5 4,75 97,2 Sangat baik 

Rerata 97,2 Sangat baik 

  



82 
 

Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar 

97,2% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama 

sehingga LKPD dapat digunakan untuk penelitian. 

2) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap RPP 

Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan 

pada Lampiran 2b. Adapun hasil analisis persentase kecocokan penilaian 

validator terhadap RPP disajikan pada Tabel 21. 

Tabel 21. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator terhadap RPP 

No

. 

Indikator Penilaian Validator PA 

(%) 

Kategori 

Ahli  Praktisi 

1. Identitas mata pelajaran 5 5 100 Sangat baik 

2. Perumusan indikator 5 5 100 Sangat baik 

3. Pemilihan materi ajar 4,5 4,5 100 Sangat baik 

4. Pemilihan sumber 

belajar 

4,67 5 96,6 Sangat baik 

5. Pemilihan media belajar 4,5 5 94,8 Baik  

6. Model pembelajaran 4,5 5 94,8 Sangat baik 

7. Skenario pembelajaran 5 5 100 Sangat baik 

8. Penilaian  5 5 100 Sangat baik 

Rerata  98,3 Sangat baik 

 

Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar 

98,3% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama 

sehingga RPP dapat digunakan untuk penelitian. 
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3) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap Soal Pretest 

Posttest 

Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan 

pada Lampiran 2f. Adapun hasil analisis persentase kecocokan penilaian 

validator terhadap soal pretest posttest disajikan pada Tabel 22. 

Tabel 22. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator 

terhadap Soal Pretest Posttest 

No Indikator Penilaian Validator PA 

(%) 

Kategori 

Ahli  Praktisi 

1. Indikator yang digunakan 

sesuai dengan KI dan KD 

5 5 100 Sangat baik 

2. Soal mempresentasikan 

seluruh indikator yang 

ada 

5 5 100 Sangat baik 

3. Menggunakan kata-kata 

baku 

5 5 100 Sangat baik 

4. Paket soal sesuai 

taksonomi Bloom 

5 5 100 Sangat baik 

5. Ada metode penskoran 

dan perhitungan nilai 

4 4 100 Sangat baik 

6. Ada kunci jawaban soal 4 5 88,8 Sangat baik 

Rerata  98,13 Sangat baik 

 

Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar 

98,13% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama 

sehingga soal pretest posttest dapat digunakan untuk penelitian. 

4) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap Angket Motivasi 

Belajar Peserta Didik 

Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan 

pada Lampiran 2g. Adapun hasil analisis persentase kecocokan penilaian 
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validator terhadap angket motivasi belajar peserta didik disajikan pada Tabel 

23. 

Tabel 23. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator 

terhadap Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

No. Aspek Penilaian Validator PA 

(%) 

Kategori 

Ahli  Praktisi 

1. Materi  5 5 100 Sangat baik 

2. Konstruksi  5 5 100 Sangat baik 

3. Bahasa  5 5 100 Sangat baik 

Rerata  100 Sangat baik 

 

Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar 100% 

yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator sama sehingga angket 

motivasi belajar peserta didik dapat digunakan untuk penelitian. 

5) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap Angket Respon 

Peserta Didik 

Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan 

pada Lampiran 2h. Adapun hasil analisis persentase kecocokan penilaian 

validator terhadap soal angket respon peserta didik disajikan pada Tabel 24. 

Tabel 24. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator 

terhadap Angket Respon Peserta Didik 

No. Indikator Penilaian Validator PA 

(%) 

Kategori  

Ahli  Praktisi 

1. Kesesuaian pernyataan 

dengan aspek yang 

diukur 

4,6 5 95,8 Sangat baik 

2. Konstruksi  4,3 5 92,5 Sangat baik 

3. Kebahasaan  5 5 100 Sangat baik 
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No. Indikator Penilaian Validator PA 

(%) 

Kategori  

Ahli  Praktisi 

Rerata  96,1 Sangat baik 

 

Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar 

96,1% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama 

sehingga angket respon peserta didik dapat digunakan untuk penelitian. 

c. Revisi I 

Setelah melalui tahap validasi oleh validator ahli dan validator praktisi, 

validator menyimpulkan bahwa produk LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep dan instrumen penelitian layak digunakan untuk uji terbatas. Komentar 

dan saran untuk revisi RPP disajikan pada Tabel 25.  

Tabel 25. Hasil Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Komentar 

dan saran 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Penulisan 

tujuan 

mencakup 

aspek A, B, 

C, D 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat 

menganalisis besaran-

besaran fisika yang 

terkait dengan usaha 

2. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

hubungan antara usaha, 

gaya dan perpindahan. 

3. Peserta didik dapat 

menganalisis usaha yang 

ditimbulkan oleh gaya 

tunggal dan usaha yang 

ditimbulkan oleh 

beberapa gaya. 

4. Peserta didik dapat 

menghitung usaha yang 

dilakukan oleh sebuah 

benda berdasarkan 

grafik gaya terhadap 

perpindahan. 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti 

serangkaian kegiatan 

pembelajaran model 

Problem Based Learning 

dengan metode diskusi, 

percobaan, presentasi, dan 

tanya jawab, peserta didik 

dapat : 

1. menganalisis besaran-

besaran fisika yang 

terkait dengan usaha 

dengan tepat. 

2. mengidentifikasi 

hubungan antara usaha, 

gaya dan perpindahan 

dengan tepat. 

3. menganalisis usaha yang 

ditimbulkan oleh gaya 

tunggal dan usaha yang 

ditimbulkan oleh 
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Komentar 

dan saran 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

5. Peserta didik dapat 

mengaplikasikan konsep 

usaha dalam 

penyelesaian masalah 

kehidupan sehari-hari. 

6. Peserta didik dapat 

menganalisis besaran-

besaran fisika yang 

terkait dengan energi 

kinetik dan energi 

potensial. 

7. Peserta didik dapat 

menghitung energi 

kinetik dan energi 

potensial. 

8. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan konsep 

hukum kekelan energi. 

9. Peserta didik dapat 

menghubungkan konsep 

usaha dan perubahan 

energi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

10. Peserta didik dapat 

memformulasikan 

konsep daya ke dalam 

bentuk persamaan dan 

kaitannya dengan usaha 

dan energi. 

 

beberapa gaya dengan 

benar. 

4. menghitung usaha yang 

dilakukan oleh sebuah 

benda berdasarkan grafik 

gaya terhadap 

perpindahan dengan 

tepat. 

5. mengaplikasikan konsep 

usaha dalam 

penyelesaian masalah 

kehidupan sehari-hari 

minimal 3 buah. 

6. menganalisis besaran-

besaran fisika yang 

terkait dengan energi 

kinetik dan energi 

potensial dengan benar. 

7. menghitung energi 

kinetik dan energi 

potensial dengan tepat. 

8. mendeskripsikan konsep 

hukum kekelan energi 

dengan benar. 

9. menghubungkan konsep 

usaha dan perubahan 

energi dalam kehidupan 

sehari-hari minimal 3 

buah. 

10. memformulasikan 

konsep daya ke dalam 

bentuk persamaan dan 

kaitannya dengan usaha 

dan energi dengan benar. 

Penulisan 

persamaan 

tanpa 

menggunakan 

tanda titik (.) 

Ὁ άȢὫȢὬ 

Ὁ
ρ

ς
ȢὯȢὢ  

Ὁ
ρ

ς
ȢὊȢὢ 

Ὁ
ρ

ς
ȢάȢὺ 

 
 

Ὁ ά Ὣ Ὤ 

Ὁ
ρ

ς
 Ὧ ὢ  

Ὁ
ρ

ς
 Ὂ ὢ 

Ὁ
ρ

ς
 ά ὺ 
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Komentar 

dan saran 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Penomoran 

disesuaikan 

dengan aturan 

a. Usaha 

Usaha sebagai perkalian 

dot 

Usaha dari grafik 

Usaha oleh beberapa 

gaya 

Usaha oleh gaya 

konservatif 

a. Usaha 

1) Usaha sebagai 

perkalian dot 

2) Usaha dari grafik 

3) Usaha oleh beberapa 

gaya 

4) Usaha oleh gaya 

konservatif 

 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan  

dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika 

MAN 1 Yogyakarta. Berikut dapat disajikan bagian-bagian LKPD berbasis 

PBL yang telah diperbaiki pada Tabel 26. 

Tabel 26. Hasil Revisi LKPD Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep 

Komentar 

dan Saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pada cover 

dicantumkan 

nama penulis 

dan validator 

serta penulisan 

judul LKPD 

menggunakan 

kalimat efektif 

  
Peta konsep 

diisi secara 

lengkap 
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Komentar 

dan Saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Penulisan 

lambang 

dengan italic 

 
 

 

 

 
 

Soal pretest dan posttest yang dikembangkan dilakukan perbaikan 

berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika MAN 1 Yogyakarta. 

Berikut dapat disajikan bagian-bagian soal pretest dan posttest yang telah 

diperbaiki pada Tabel 27. 

Tabel 27. Hasil Revisi Soal Pretest dan Posttest 

Komentar dan 

Saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pilihan 

jawaban 

dibuat setara 

1. Definisi usaha adalah .... 

a. gaya yang bekerja pada 

benda akibat adanya 

perpindahan. 

b. hubungan terbalik antara 

gaya dan perpindahannya. 

c. hasil perkalian antara gaya 

dan kecepatan. 

d. sebuah benda dikenai gaya, 

mengakibatkan benda 

mengalami perpindahan. 

e. hasil perkalian antara massa, 

ketinggian, dan percepatan. 

1. Definisi usaha adalah .... 

a. gaya yang bekerja pada benda 

akibat adanya perpindahan. 

b. hubungan terbalik antara gaya 

dan perpindahannya. 

c. hasil perkalian antara gaya dan 

kecepatan. 

d. hasil perkalian antara gaya dan 

perpindahan 

e. hasil perkalian antara massa, 

ketinggian, dan percepatan. 

 

Penulisan 

lambang 

dengan huruf 

italic 

5. Sebuah benda melakukan 

usaha W dengan gaya sebesar 

5. Sebuah benda melakukan usaha 

W dengan gaya sebesar F, 
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Komentar dan 

Saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Soal ditulis 

dengan 

kalimat efektif 

F, maka benda tersebut 

berpindah sejauh s. Dengan 

besar gaya yang tetap, jika 

usaha yang dilakukan 

diperbesar, maka perpindahan 

yang dicapai benda .... 

a. semakin besar 

b. semakin kecil 

c. tetap 

d. berubah-ubah 

e. nol 

 

maka benda tersebut berpindah 

sejauh s. Jika gaya yang 

bekerja pada benda diperbesar, 

maka dalam selang waktu yang 

sama perpindahan yang dicapai 

benda .... 

a. semakin besar 

b. semakin kecil 

c. tetap 

d. berubah-ubah 

e. nol 

 

6. Pada gambar di bawah ini, 

benda A berpindah sejauh 6 m 

apabila gaya Ὂ dan Ὂ 

mempunyai usaha  ....   

 

a. 10 J  

b.  22 J  

c.  96 J  

d.  360 J   

e. 720 J 

 

6. Pada gambar di bawah ini, benda 

A berpindah sejauh 6 m. Jika 

gaya Ὂ φ ὔ dan Ὂ ρπ ὔ 

maka usaha yang dilakukan oleh 

gaya Ὂ dan Ὂ adalah ....   

 

a. 10 J  

b.  22 J  

c.  96 J  

d.  360 J   

e. 720 J 

7. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Usaha total yang bekerja pada 

benda adalah .... 

a. 6 J 

b. 9 J 

c. 14 J 

d. 20 J 

e. 34 J 

7. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Usaha total yang dilakukan 

oleh gaya ὊȟὊȟ dan Ὂ  pada 

benda adalah .... 

a. 6 J 

b. 9 J 

c. 14 J 

d. 20 J 

A A 
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Komentar dan 

Saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

e. 34 J 

 

8. Perhatikan grafik gaya 

terhadap perpindahan berikut 

ini!  

 

Usaha hingga detik ke 12 

adalah .... 

a. 36 J 

b. 54 J 

c. 63 J 

d. 72 J 

e. 120 J 

 

8. Perhatikan grafik gaya terhadap 

perpindahan berikut ini! 

 

Usaha yang dilakukan oleh gaya 

selama 12 detik adalah .... 

a. 36 J 

b. 54 J 

c. 63 J 

d. 72 J 

e. 120 J 

 

9. Sebuah benda bergerak di atas 

bidang datar, kemudian 

ditahan dengan gaya 60 N, 

ternyata benda berhenti pada 

jarak 180 m. Maka usaha 

pengereman benda adalah é.  

a. 120 J 

b. 180 J 

c. 189 J 

d. 10.800 J  

e. 12.300 J 

 

9. Sebuah benda bergerak di atas 

bidang datar, kemudian ditahan 

dengan gaya 60 N, ternyata 

benda berhenti pada jarak 180 

m. Usaha yang dilakukan oleh 

gaya selama pengereman benda 

adalah é.  

a. 120 J 

b. 180 J 

c. 189 J 

d. 10.800 J  

e. 12.300 J 

 

10. Sebuah balok ditarik dengan 

tali yang membentuk sudut 

60o terhadap lantai. Jika gaya 

tarik pada tali 30 N dan balok 

berpindah sejauh 5 m, maka 

10. Sebuah balok ditarik dengan tali 

yang membentuk sudut 60o 

terhadap lantai. Jika gaya tarik 

pada tali 30 N dan balok 

berpindah sejauh 5 m, maka 
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Komentar dan 

Saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

usaha yang dilakukan adalah 

é.. 

a. 30 J  

b. 45 J  

c. 60 J  

d.  75 J  

e. 80 J 

 

usaha yang dilakukan oleh 

gaya tarik adalah é.. 

a. 30 J  

b. 45 J  

c. 60 J  

d.  75 J  

e. 80 J 

 

Angket motivasi belajar  yang dikembangkan dilakukan perbaikan 

berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika MAN 1 Yogyakarta. 

Berikut dapat disajikan bagian-bagian angket motivasi belajar yang telah 

diperbaiki pada Tabel 28. 

Tabel 28. Hasil Revisi Angket Motivasi Belajar 

Komentar dan Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Rumusan pernyataan 

butir angket 

dirumuskan dengan 

kalimat efektif 

Saya menulis pelajaran 

yang disampaikan oleh 

guru di kelas 

Saya mencatat materi 

pelajaran yang 

disampaikan oleh guru di 

kelas 

Setiap butir 

pernyataan harus 

mendeskripsikan 

pernyataan tunggal 

Saya membaca buku 

sebelum atau saat 

pelajaran fisika akan 

dimulai 

Saya membaca buku saat 

pelajaran fisika akan 

dimulai 

  

Angket respon peserta didik yang dikembangkan dilakukan perbaikan 

berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika MAN 1 Yogyakarta. 

Berikut dapat disajikan bagian-bagian angket respon peserta didik yang telah 

diperbaiki pada Tabel 29. 
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Tabel 29. Hasil Revisi Angket Respon Peserta Didik 

Komentar dan 

Saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Petunjuk 

pengisian angket 

perlu disajikan 

lebih operasional 

Beri tanda checklist (ã)  

pada kolom yang sesuai 

dengan pendapat Anda 

pada tempat yang 

tersedia dengan 

keterangan skor sebagai 

berikut: 

5: Sangat Baik  

4: Baik   

3: Cukup   

2: Kurang Baik 

1: Tidak Baik 

 

Beri tanda checklist (ã)  pada 

kolom 5, 4, 3, 2, atau 1  yang 

sesuai dengan pendapat 

Anda! 

5: Sangat Baik 

4: Baik   

3: Cukup   

2: Kurang Baik 

1: Tidak Baik 

 

Pernyataan dalam 

angket tidak 

boleh bermakna 

ganda 

Kegiatan dalam LKPD 

berbasis PBL 

berbantuan peta konsep 

membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dan 

pengalaman baru. 

Kegiatan dalam LKPD 

berbasis PBL berbantuan 

peta konsep membantu 

peserta didik dalam 

mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Gunakan kalimat 

yang efektif 

Kegiatan dalam LKPD 

berbasis PBL 

berbantuan peta konsep 

menuntun untuk 

menerapkan proses 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kegiatan dalam LKPD 

berbasis PBL berbantuan 

peta konsep dapat menuntun 

peserta didik untuk 

menerapkan fisika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

d. Uji Terbatas 

Uji terbatas dilaksanakan di MAN 1 Yogyakarta yang melibatkan 10 

peserta didik dari kelas X MIPA 4 yang dipilih secara random. Dalam uji 

terbatas, didapatkan data peningkatan motivasi dan hasil belajar serta respon 

peserta didik. Hasil uji terbatas yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
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1) Hasil Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik terhadap  LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep digunakan untuk pertimbangan revisi selanjutnya dengan mengetahui 

komentar dan saran menurut peserta didik. Analisis angket respon peserta didik 

pada uji coba terbatas secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 2i. Adapun 

ringkasan hasil analisis angket respon peserta didik pada uji coba terbatas 

disajikan pada Tabel 30. 

Tabel 30. Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 

Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep 

No Aspek ὢ Kategori 

1 Bahasa dan tampilan 4,10 Baik 

2 Kelayakan penyajian 4,02 Baik 

3 Kualitas, isi, dan tujuan 3,90 Baik 

4 Instruksional 3,95 Baik 

5 Teknis  4,50 Sangat baik 

Rerata 4,10 Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 

PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan diperoleh rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,10 dengan kategori baik. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep layak dan 

dapat digunakan dalam penelitian. 

2) Motivasi Belajar Peserta Didik 

a) Motivasi belajar awal 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan 

baku ideal (ὛὦὭ), motivasi belajar fisika peserta didik sebelum 

menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata total sebesar 3,08 
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dengan kategori sedang. Pada Lampiran 2j secara rinci disajikan tabel hasil 

motivasi belajar awal peserta didik sebelum melakukan pembelajaran 

dengan PBL berbasis PBL pada uji coba terbatas. Adapun ringkasan hasil 

analisis motivasi belajar awal peserta didik dapat dilihat pada Tabel 31. 

Tabel 31. Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta Didik 

pada Uji Coba Terbatas 

No Aspek Skor rata-rata Kategori 

1. Perhatian 2,98 Sedang  

2. Kesesuaian 2,74 Rendah  

3. Kepercayaan diri 2,77 Rendah  

4. Kepuasan 3,82 Tinggi  

Rerata  3,08 Sedang  

 

b) Motivasi belajar akhir 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan 

baku ideal (ὛὦὭ), motivasi belajar fisika peserta didik setelah 

menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata total sebesar 2,98 

dengan kategori sedang. Pada Lampiran 2j secara rinci disajikan tabel hasil 

motivasi belajar akhir peserta didik setelah melakukan pembelajaran 

dengan PBL berbasis PBL pada uji coba terbatas. Adapun ringkasan hasil 

analisis motivasi belajar akhir peserta didik dapat dilihat pada Tabel 32. 

Tabel 32. Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta 

Didik pada Uji Coba Terbatas 

No  Aspek Skor rata-rata Kategori 

1. Perhatian  2,85 Sedang  

2. Kesesuaian  2,87 Sedang 

3. Kepercayaan diri 2,88 Sedang 

4. Kepuasan 3,35 Sedang 

Rerata  2,98 Sedang 
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3) Peningkatan motivasi belajar peserta didik 

Peningkatan motivasi belajar peserta didik pada uji terbatas dianalisis 

menggunaskan teknik standard  gain. Hasil analisis Gain motivasi belajar 

peserta didik disajikan pada Lampiran 2l. Adapun ringkasan hasil analisis Gain 

motivasi belajar peserta didik disajikan pada Tabel 33. 

Tabel 33. Hasil Analisis Gain Motivasi Belajar Peserta 

Didik pada Uji Coba Terbatas 
Tes Skor Motivasi Standard Gain Kategori 

Min Max Rerata SD 

Pretest 61 78 69 5,79 -0,034 Rendah 

Posttest 55 87 67,6 9,41 

  

Berdasarakan Tabel 31 peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas 

X MIPA 4 memiliki standard gain -0,034 dengan kategori peningkatan rendah. 

Nilai negatif menunjukkan bahwa terjadi penurunan motivasi belajar peserta 

didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL pada 

materi usaha dan energi. Penurunan motivasi belajar pada peserta didik terjadi  

karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran, sehingga 

peserta didik melakukan penolakan ketika akan dimulai pembelajaran. 

Pada Lampiran 2l disajikan secara rinci hasil analisis peningkatan 

motivasi belajar setiap aspek yang dinilai. Adapun ringkasan hasil peningkatan 

motivasi belajar pada setiap aspek disajikan pada Tabel 34. 

Tabel 34. Hasil analisis peningkatan motivasi belajar peserta 

didik setiap aspek pada uji coba terbatas 

Aspek Tes 

 

Skor Motivasi Standard 

Gain 

Kategori 

Min Max Rerata SD 

Perhatian Pretest 2,5 3,5 2,98 0,33 -0,06 Rendah 

Posttest 1,6 3,6 2,67 0,52 

Kesesuaian  Pretest 2,4 3,3 2,74 0,29 0,06 

 

Rendah 

Posttest 2,3 3,8 2,87 0,47 
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Kepercayaan 

diri 

Pretest 2,2 3,2 2,77 0,43 0,05 Rendah 

Posttest 2,3 3,6 2,83 0,42 

Kepuasan Pretest 3,2 4 3,82 0,31 -0,40 Rendah 

Posttest 2,8 3,8 3,35 0,43 

 

Berdasarkan Tabel 34, aspek perhatian dan kepuasan memiliki nilai 

standard gain negatif sehingga kedua aspek tersebut mengalami penurunan. 

Hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam 

pelajaran sehingga peserta didik melakukan penolakan ketika akan dimulai 

pembelajaran. 

4) Peningkatan hasil belajar peserta didik aspek kognitif 

Peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik pada uji coba 

terbatas dianalisis menggunakan teknik standard gain. Hasil analisis gain hasil 

belajar peserta didik disajikan pada Lampiran 2m, adapun ringkaasan hasil 

analisis gain hasil belajar disajikan pada Tabel 35. 

Tabel 35. Hasil Analisis Gain Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Uji Coba Terbatas 

Tes Skor Hasil Belajar Standard Gain 

 

Kategori 

Min Max Rerata SD 

Pretest 47,1 76,4 60,5 8,67 0,63 Sedang 

Posttest 76,5 88,3 82,5 3,71 

 

Berdasarkan Tabel 33 peningkatan hasil belajar peserta didik pada uji 

coba terbatas memiliki standard gain sebesar 0,63 dengan kategori 

peningkatan sedang. 

5) Analisis keterlaksanaan RPP 
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Keterlaksanaan RPP dapat dilihat dari hasil lembar observasi 

keterlaksanaan dalam proses pembelajaran. Observasi keterlaksanaan RPP 

dilakukan oleh observer yang mengamati kegiatan pembelajaran. 

Hasil penilaian observer dianalisis menggunakan persentase 

keterlaksanaan RPP yang disajikan secara lengkap pada Lampiran 2p. Adapun 

ringkasan hasil analisis ketelaksanaan RPP dapat dilihat pada Tabel 36. 

Tabel 36. Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji 

Coba Terbatas 

No RPP Keterlaksanaan Keterangan 

1 RPP pertemuan pertama 100% Sangat Baik 

2 RPP pertemuan kedua 100% Sangat Baik 

3 RPP pertemuan ketiga 91% Sangat Baik 

4 RPP pertemuan keempat 95,8% Sangat Baik 

5 RPP pertemuan kelima 82% Baik 

6 RPP pertemuan keenam 95,8% Sangat Baik 

7 RPP pertemuan ketujuh 100% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 36, pada pertemuan ke 3, 4, 5, dan 6 tidak semua 

kegiatan pembelajaran dapat terlaksana, hal tersebut karena keterbatasan waktu 

pada jam pelajaran yang berkurang karena kurikulum inovasi. 

e. Revisi II 

Revisi II dilakukan berdasarkan hasil respon peserta didik yang didapat 

dari uji coba terbatas. Pada uji terbatas diperoleh data respon peserta didik yang 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL masih memiliki kekurangan. 

Berdasarkan saran dan komentar peserta didik maka LKPD direvisi kembali. 

Revisi berupa perbaikan kalimat pada petunjuk percobaan. Aspek penelitian 

yang lain LKPD sudah baik berdasarkan pendapat peserta didik. 
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f. Uji Coba Lapangan 

1) Validitas dan Relaibilitas Butir Angket Motivasi Peserta Didik 

Validitas butir angket motivasi peserta didik dianalisis menggunakan 

program SPSS dan menghasilkan nilai validitas dan reliabilitas butir angket 

motivasi. Hasil analisis SPSS untuk validasi dan reliabilitas butir angket 

motivasi disajikan lengkap pada Lampiran 2n. Adapun ringkasan hasil analisis 

butir angket motivasi pada uji coba luas disajikan pada Tabel 37. 

Tabel 37. Hasil Analisis Butir Angket Motivasi Peserta Didik 

Butir 

Soal 

Koefisien Validitas 

(Corrected Item-Total 

Correlation) 

Kategori 

1 0,610 Butir baik 

2 0,312 Butir diterima dan diperbaiki 

3 0,289 Butir diterima dan diperbaiki 

4 0,690 Butir baik 

5 0,373 Butir baik 

6 0,161 Butir diperbaiki 

7 0,491 Butir baik 

8 0,551 Butir baik 

9 0,484 Butir baik 

10 0,374 Butir baik 

11 0,327 Butir diterima dan diperbaiki 

12 0,315 Butir diterima dan diperbaiki 

13 0,297 Butir diperbaiki 

14 0,294 Butir diterima dan diperbaiki 

15 0,160 Butir diperbaiki 

16 0,542 Butir baik 

17 0,163 Butir diperbaiki 

18 0,117 Butir diperbaiki 

19 0,331 Butir diterima dan diperbaiki 

20 0,106 Butir ditolak 

21 0,618 Butir baik 

22 0,546 Butir baik 

23 0,014 Butir ditolak 
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Butir 

Soal 

Koefisien Validitas 

(Corrected Item-Total 

Correlation) 

Kategori 

24 0,312 Butir diterima dan diperbaiki 

25 0,308 Butir diterima dan diperbaiki 

 

Nilai reliabilitas angket motivasi peserta didik berdasarakan analisis pada 

program SPSS diperoleh nilai koefisien Alpha Cronbach yaitu sebesar 0,709 

sehingga butir angket motivasi memiliki kategori reliabel. Nilai validitas butir 

angket diperoleh dari nilai content validity yaitu sebesar 95% dengan kategori 

valid. 

2) Validitas dan Reliabiltas Butir Soal Pretest dan Posttest 

Validitas butir dianalisis menggunakan program SPSS dan menghasilkan 

nilai validitas dan reliabilitas soal. Hasil analisis SPSS untuk validasi dan 

reliabilitas soal disajikan lengkap pada Lampiran 2o. Adapun ringkasan hasil 

analisis butir soal pada uji coba luas disajikan pada Tabel 38. 

Tabel 38. Hasil Analisis Butir Soal Pretest Posttest  

Butir 

Soal 

Koefisien Validitas 

(Corrected Item-Total 

Correlation) 

Kategori 

1 0,163 Soal diperbaiki 

2 -0,339 Soal ditolak 

3 0,257 Soal diterima dan diperbaiki 

4 0,347 Soal diterima dan diperbaiki 

5 0,563 Soal baik 

6 0,591 Soal baik 

7 0,563 Soal baik 

8 0,456 Soal baik 

9 0,703 Soal baik 

10 0,608 Soal baik 

11 0,557 Soal baik 

12 0,586 Soal baik 
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Butir 

Soal 

Koefisien Validitas 

(Corrected Item-Total 

Correlation) 

Kategori 

13 0,029 Soal ditolak 

14 0,712 Soal baik 

15 0,228 Soal diterima dan diperbaiki 

16 0,671 Soal baik 

17 0,000 Soal ditolak 

18 0,676 Soal baik 

19 0,515 Soal baik 

20 0,347 Soal diterima dan diperbaiki 

 

Nilai reliabilitas soal berdasarakan analisis pada program SPSS diperoleh 

nilai koefisien Alpha Cronbach yaitu sebesar 0,731 sehingga soal memiliki 

kategori reliabel. Soal yang ditolak yaitu nomor 2, 13, dan 17 dihapus. Sebagai 

tindak lanjut peneliti menghitung content validity soal setelah 3 butir soal 

dihapus yaitu dengan hasil 100% dengan kategori valid. 

3) Motivasi Belajar Peserta Didik 

a) Motivasi belajar awal 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan 

baku ideal (ὛὦὭ), motivasi belajar fisika peserta didik sebelum 

menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata total sebesar 2,85 

dengan kategori sedang. Pada Lampiran 2k secara rinci disajikan tabel 

hasil motivasi belajar awal peserta didik sebelum melakukan pembelajaran 

dengan PBL berbasis PBL pada uji coba lapangan. Adapun ringkasan hasil 

analisis motivasi belajar awal peserta didik dapat dilihat pada Tabel 39. 
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Tabel 39. Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta 

Didik Pada Uji Coba Lapangan 

No Aspek Skor Rata-rata Kategori 

1. Perhatian  2,68 Sedang  

2. Kesesuaian  2,81 Sedang 

3. Kepercayaan diri 2,56 Sedang 

4. Kepuasan 3,36 Tinggi 

Rerata 2,85 Sedang 

 

b) Motivasi belajar akhir 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan 

baku ideal (ὛὦὭ), motivasi belajar fisika peserta didik setelah 

menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata total sebesar 2,86 

dengan kategori sedang. Pada Lampiran 2k secara rinci disajikan tabel 

hasil motivasi belajar akhir peserta didik setekah melakukan pembelajaran 

dengan PBL berbasis PBL pada uji coba lapangan. Adapun ringkasan hasil 

analisis motivasi belajar akhir peserta didik dapat dilihat pada Tabel 40. 

Tabel 40. Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta 

Didik Pada Uji Coba Lapangan 

No Aspek Skor Rata-rata Kategori 

1. Perhatian  2,74 Sedang  

2. Kesesuaian  2,77 Sedang 

3. Kepercayaan diri 2,70 Sedang 

4. Kepuasan 3,23 Tinggi 

Rerata 2,86 Sedang 

 

4) Peningkatan motivasi belajar peserta didik 

Peningkatan motivasi belajar peserta didik pada uji terbatas dianalisis 

menggunaskan teknik standard  gain. Hasil analisis Gain motivasi belajar 
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peserta didik disajikan pada Lampiran 2n. Adapun ringkasan hasil analisis Gain 

motivasi belajar peserta didik disajikan pada Tabel 41. 

Tabel 41. Hasil Analasis Gain Motivasi Peserta Didik pada 

Uji Coba Lapangan 

Tes Skor Motivasi Standard Gain Kategori 

Min Max Rerata SD 

Pretest 48 74 64,6 7,15 0,016 Rendah  

Posttest  56 71 65,05 6,10 

 

 

Berdasarakan Tabel 39, peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas 

X MIPA 3 memiliki standard gain 0,016 dengan kategori peningkatan rendah. 

Berdasarkan nilai gain tersebut, maka terjadi peningkatan motivasi belajar 

peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

PBL pada materi usaha dan energi. Rendahnya peningkatan motivasi belajar 

terjadi karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran, 

sehingga peserta didik melakukan penolakan saat akan dimulainya proses 

pembelajaran. 

Pada Lampiran 2l disajikan secara rinci hasil analisis peningkatan 

motivasi belajar setiap aspek yang dinilai. Adapun ringkasan hasil peningkatan 

motivasi belajar pada setiap aspek disajikan pada Tabel 42. 

Tabel 42. Hasil Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta 

Didik Setiap Aspek 

 

Aspek Tes 

 

Skor Motivasi Standard 

Gain 

Kategori 

Min Max Rerata SD 

Perhatian Pretest 1,8 3,5 2,68 0,42 0,026 Rendah 

Posttest 2 3,2 2,74 0,33 

Kesesuaian  Pretest 2 3,3 2,81 0,35 -0,002 Rendah 

Posttest 2,1 3,4 2,77 0,42 

Kepercaya-

an diri 

Pretest 1,8 3 2,56 0,34 0,057 Rendah 

Posttest 2 3,3 2,7 0,33 

Kepuasan Pretest 2,7 4 3,36 0,46 -0,079 Rendah 
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Aspek Tes 

 

Skor Motivasi Standard 

Gain 

Kategori 

Min Max Rerata SD 

Posttest 2,5 3,8 3,23 0,38 

 

Berdasarkan Tabel 42, aspek kesesuaian dan kepuasan memiliki nilai 

standard gain negatif sehingga kedua aspek tersebut mengalami penurunan. 

Hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam 

pelajaran sehingga peserta didik melakukan penolakan ketika akan dimulai 

pembelajaran. 

5) Peningkatan hasil belajar peserta didik aspek kognitif 

Peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik pada uji coba luas 

dianalisis menggunakan teknik standard gain. Hasil analisis gain hasil belajar 

peserta didik disajikan pada Lampiran 2m, adapun ringkaasan hasil analisis 

gain hasil belajar disajikan pada Tabel 43. 

Tabel 43. Hasil Analisis Gain Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Uji Coba Lapangan 

Tes Skor Hasil Belajar Standard Gain 

 

Kategori 

Min Max Rerata SD 

Pretest 0 88,2 47,63 25,96 0,71 Tinggi 

Posttest  64,7 100 84,98 10,54 

 

Berdasarkan Tabel 43, peningkatan hasil belajar peserta didik pada uji 

coba terbatas memiliki standard gain sebesar 0,71 dengan kategori 

peningkatan tinggi. 

6) Analisis keterlaksanaan RPP 

Keterlaksanaan RPP dapat dilihat dari hasil lembar observasi 

keterlaksanaan dalam proses pembelajaran. Observasi keterlaksanaan RPP 

dilakukan oleh observer yang mengamati kegiatan pembelajaran. 
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Hasil penilaian observer dianalisis menggunakan persentase 

keterlaksanaan RPP yang disajikan secara lengkap pada Lampiran 2p. Adapun 

ringkasan hasil analisis ketelaksanaan RPP dapat dilihat pada Tabel 44. 

Tabel 44. Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji 

Coba Lapangan 

No RPP Keterlaksanaan Keterangan 

1 RPP pertemuan pertama 100% Sangat Baik 

2 RPP pertemuan kedua 100% Sangat Baik 

3 RPP pertemuan ketiga 100% Sangat Baik 

4 RPP pertemuan keempat 87,45% Sangat Baik 

5 RPP pertemuan kelima 91% Sangat Baik 

6 RPP pertemuan keenam 91,65% Sangat Baik 

7 RPP pertemuan ketujuh 100% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 44, pada pertemuan ke 4, 5, dan 6 tidak semua 

kegiatan pembelajaran dapat terlaksana, hal tersebut karena keterbatasan waktu 

pada jam pelajaran yang berkurang karena kurikulum inovasi. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap disseminate adalah tahap penyebarluasan produk penelitian 

berupa LKPD fisika berbasis PBL berbantuan peta konsep kepada guru fiska 

MAN 1 Yogyakarta sebagai media dalam pembelajaran fisika serta 

memberikan kepada kelas X MIPA 3 dan 4. Selanjutnya, jurnal penelitian 

pengembangan dipublikasikan secara online pada e-journal UNY. 
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B. Pembahasan 

 

1. Penilaian Kelayakan Produk, RPP, dan Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi dilakukan oleh dosen fisika dan guru fisika. Komponen yang 

dinilai berupa LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep, RPP, soal pretest 

posttest, angket motivasi, dan angket respon peserta didik. 

a. Penilaian kelayakan produk penelitian 

Penilaian produk penelitian yaitu LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep terdiri dari penilaian validator dan data empirik hasil respon peserta 

didik terhadap penggunaan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

1) Penilaian oleh Validator 

Peniaian pertama yaitu oleh validator yang didasarkan pada tiga aspek 

yaitu didaktik, kualitas materi, dan kesesuaian LKPD berbasis PBL. Menurut 

Djemari Mardapi (2012: 162) analisis validasi LKPD berbasis PBL berbantuan 

peta konsep menggunakan Sbi dengan merata-rata skor pada masing-masing 

aspek dan disesuaikan dengan rentang skor pada Tabel 5. Hasil penilaian dari 

semua validator dari ketiga aspek tersebut diperoleh rerata skor total 4,79. Dari 

nilai tersebut diketahui bahwa ὢ τȟςφ sesuai dengan kategori penilaian 

dalam skala 5 (Widyoko, 2011: 238) maka LKPD berbasis PBL berbantuan 

peta konsep memiliki kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan produk 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep layak untuk digunakan. Pada 

Gambar 9 disajikan diagram batang penilaian validator pada setiap aspek 

penilaian LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 
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Gambar 9. Diagram Batang Penilaian LKPD berbasis PBL oleh 

Validator 

 

Pada penilaian LKPD, aspek didaktik LKPD memperoleh rerata 4,62 

dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek didaktik 

pada LKPD berbasis PBL sudah layak. Aspek kualitas materi memperoleh 

rerata 4,88 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek 

kualitas pada LKPD berbasis PBL sudah layak. Aspek kesesuaian LKPD 

berbasis PBL memperoleh rerata 4,88 dengan kategori sangat baik, sehingga 

aspek kesesuaian LKPD berbasis PBL  sudah layak. Berdasarkan ketiga aspek 

tersebut diperoleh hasil rerata skor total 4,79 dengan kategori sangat baik dan 

layak digunakan. 

Berdasarkan pada Gambar 9 dapat diketahui bahwa penilaian pada aspek 

kualitas materi dan kesesuaian LKPD berbasis PBL memiliki nilai rerata lebih 

tinggi daripada aspek didaktik, yang menunjukkan bahwa aspek kualitas materi 

seperti kelengkapan materi, keakuratan gambar dan ilustrasi, dan keakuratan 

notasi sangat mendukung LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad (2009: 38) bahwa salah satu kelebihan 
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LKPD adalah perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik serta 

dapat memperlancar pemahaman materi. Kemudian pada aspek kesesuaian 

LKPD berbasis PBL seperti dorongan untuk mencari informasi lebih dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah sehingga sangat 

mendukung bagi pengembangan kognitif peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Trianto (2009: 222) bahwa LKPD digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan atau pemecahan masalah. Komentar dan saran dari validator terdapat 

pada aspek didaktik yaitu dari segi penulisan judul pada cover dan beberapa 

penulisan lambang yang perlu dibenarkan. 

2) Penilaian dari Angket Respon Peserta Didik  

Penilaian yang kedua yaitu dari hasil respon peserta didik pada uji coba 

terbatas melalui angket respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL. 

Menurut Djemari Mardapi (2012: 162) analisis angket respon peserta didik 

menggunakan Sbi dengan merata-rata skor pada masing-masing aspek dan 

disesuaikan dengan rentang skor pada Tabel 5. Berdasarakan data yang 

diperoleh pada uji coba terbatas pada peserta didik kelas X MIPA 4 diperoleh 

rerata skor 4,10. Dari nilai tersebut diketahui bahwa σȟτς ὢ τȟςφ sesuai 

dengan kategori penilaian dalam skala 5 (Widyoko, 2011: 238) dengan kategori 

baik, sehingga dapat dikatakan angket respon peserta didik layak untuk 

digunakan. Berikut disajikan diagram batang respon peserta didik terhadap 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Diagram Batang Respon Peserta Didik terhadap 

LKPD Berbasis PBL pada Uji Coba Terbatas 

 

Pada penilaian respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan, aspek bahasa dan tampilan memperoleh rerata 4,1 dengan 

kategori baik, aspek kelayakan penyajian memperoleh rerata 4,02 dengan 

kategori baik, aspek kualitas, isi, dan tujuan memperoleh rerata 3,9 dengan 

kategori baik, aspek instruksional memperoleh rerata 3,95 dengan kategori 

baik, aspek teknis penyajian memperoleh rerata 4,5 dengan kategori sangat 

baik. Berdasarkan kelima aspek tersebut diperoleh rerata skor total 4,1 dengan 

kategori baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL layak 

dan dapat digunakan untuk penelitian. 

b. Penilaian Kelayakan RPP 

Penilaian kelayakan RPP terdiri dari penilaian oleh validator dan 

keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran oleh observer. Menurut Djemari 

Mardapi (2012: 162) analisis validasi RPP menggunakan Sbi dengan merata-

rata skor pada masing-masing aspek dan disesuaikan dengan rentang skor pada 
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Tabel 5. Hasil penilaian oleh validator diperoleh skor rerata untuk semua aspek 

yaitu sebesar 4,86. Dari nilai tersebut diketahui bahwa ὢ τȟςφ sesuai dengan 

kategori penilaian dalam skala 5 (Widyoko, 2011: 238) dengan kategori sangat 

baik, sehingga dapat dikatakan RPP layak untuk digunakan. Diagram batang 

penilaian kelayakan RPP oleh validator disajikan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Diagram Batang Penilaian Kelayakan RPP oleh 

Validator 

 

Berdasarkan hasil penilaian validator yang didasarkan pada 8 aspek yaitu 

aspek identitas mata pelajaran, perumusan indikator, pemilihan materi ajar, 

pemilihan sumber belajar, pemilihan media belajar, model pembelajaran, 

skenario pembelajaran, dan penilaian. Penilaian validator pada RPP, aspek 

identitas memiliki nilai rata-rata 5 dengan kategori sangat baik, sehingga 

menunjukkan bahwa aspek identitas mata pelajaran pada RPP sudah layak. 

Aspek perumusan indikator memiliki nilai rata-rata 5 dengan kategori 

sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek perumusan indikator pada 
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RPP sudah layak. Aspek pemilihan materi ajar memiliki nilai rata-rata 4,5 

dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek pemilihan 

materi ajar pada RPP sudah layak. Aspek pemilihan sumber belajar memiliki 

nilai rata-rata 4,8 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa 

aspek pemilihan sumber belajar pada RPP sudah layak.  

Aspek pemilihan media pembelajaran memiliki nilai rata-rata 4,8 dengan 

kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek pemilihan media 

pembelajaran pada RPP sudah layak. Aspek pemilihan model pembelajaran 

memiliki nilai rata-rata 4,8 dengan kategori sangat baik, sehingga 

menunjukkan bahwa aspek model pembelajaran pada RPP sudah layak. Aspek 

skenario pembelajaran memiliki nilai rata-rata 5 dengan kategori sangat baik, 

sehingga menunjukkan bahwa aspek skenario pembelajaran pada RPP sudah 

layak. Aspek penilaian memiliki nilai rata-rata 5 dengan kategori sangat baik, 

sehingga menunjukkan bahwa aspek penilaian pada RPP sudah layak. 

Kelayakan RPP dari keterlaksanaan pembelajaran dari kegiatan 

pembelajaran pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Pada Tabel 34 dan 

Tabel 42 dapat dilihat bahwa keseluruhan RPP untuk setiap pertemuan 

memiliki nilai di atas 75% sehingga layak untuk digunakan. Komentar dan 

saran dari validator terdapat pada aspek skenario pembelajaran bahwa pada 

peserta didik tidak perlu dicantumkan sintaks PBL. 

c. Validasi Soal Pretest dan Posttest 

Penilaian validator terhadap lembar soal pretest dan posttest didasarkan 

pada enam aspek, yaitu aspek indikator yang digunakan sesuai dengan KI dan 
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KD, soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada, menggunakan kata-

kata baku, Paket soal sesuai taksonomi Bloom, ada metode penskoran dan 

perhitungan nilai, dan ada kunci jawaban soal. Menurut Lawshe yang dikutip 

Colin Ayre (2014: 79), analisis validasi lembar soal pretest dan posttest 

menggunakan CVI untuk setiap aspeknya dan CVR untuk rata-rata 

keseluruhan. Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap lembar soal pretest 

dan posttest pada keenam aspek memiliki nilai CVI sebesar 1, sehingga soal 

pretest dan posttest dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian. Lembar soal pretest dan posttest dalam penelitian ini adalah sama. 

Berikut disajikan diagram validasi soal soal pretest dan posttest pada Gambar 

12. 

 

Gambar 12. Diagram Batang Kelayakan Soal Pretest dan Posttest 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap lembar soal pretest dan 

posttest pada keenam aspek memiliki Content Validity Ratio (CVR) sebersar 1 

dengan kategori sangat baik, dan memiliki Content Validity Index (CVI) 
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sebesar 1 dengan kategori sangat baik. Dengan hasil analisis tersebut maka 

lembar soal pretest dan posttest dapat digunakan dalam penelitian. Komentar 

dan saran soal pretest posttest terdapat pada aspek penggunaan kata-kata baku 

yaitu penulisan soal agar lebih efektif dan penulisan simbol. 

d. Validasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Penilaian validator terhadap angket motivasi belajar peserta didik 

didasarkan pada lima aspek, yaitu aspek indikator yang digunakan sesuai 

dengan kisi-kisi angket motivasi peserta didik, indikator yang digunakan 

mudah dinilai, menggunakan bahasa yang baik dan benar, terdapat subjek dan 

predikat pada setiap kalimat, dan istilah yang digunakan tepat dan mudah 

dipahami.  Menurut Lawshe yang dikutip dalam Colin Ayre (2014: 79), analisis 

validasi angket motivasi peserta didik menggunakan CVI untuk setiap 

aspeknya dan CVR untuk rata-rata keseluruhan. Berikut disajikan diagram 

validasi angket motivasi belajar peserta didik pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Diagram Batang Penilaian Angket Motivasi 

Belajar Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap angket motivasi belajar 

peserta didik pada keenam aspek memiliki Content Validity Ratio (CVR) 

sebersar 1 dengan kategori sangat baik, dan memiliki Content Validity Index 

(CVI) sebesar 1 dengan kategori sangat baik. Dengan hasil analisis tersebut 

maka angket motivasi belajar peserta didik dapat digunakan dalam penelitian. 

Komentar dan saran terhadap angket motivasi belajar terdapat pada aspek 

penggunaan kata-kata baku yaitu penulisan soal agar lebih efektif dan 

penulisan simbol. 

e. Validasi Angket Respon Peserta Didik 

Penilaian validator terhadap angket respon peserta didik didasarkan pada 

tiga aspek, yaitu aspek kesesuaian pernyaaan dengan aspek yang diukur, 

konstruksi, dan kebahasaan. Menurut Lawshe yang dikutip dalam Colin Ayre 

(2014: 79), analisis validasi angket respon peserta didik menggunakan CVI 

untuk setiap aspeknya dan CVR untuk rata-rata keseluruhan. Berikut disajikan 

diagram validasi angket respon peserta didik pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Diagram Batang Penilaian Respon Peserta Didik 

terhadap LKPD 
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Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap angket respon peserta 

didik pada keenam aspek memiliki Content Validity Ratio (CVR) sebersar 1 

dengan kategori sangat baik, dan memiliki Content Validity Index (CVI) 

sebesar 1 dengan kategori sangat baik. Dengan hasil analisis tersebut maka 

angket respon peserta didik dapat digunakan dalam penelitian. Komentar dan 

saran terhadap angket respon terdapat pada aspek kebahasaan yaitu penulisan 

soal agar lebih efektif dan perbaikan penulisan simbol. 

2. Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator 

Analisis kecocokan penilaian media, RPP, dan instrumen pengambilan 

data dilakukan menggunkan teknik analisis Percentage of Agreement (PA). 

Menurut Borich (1994: 385), apabila nilai persentase kecocokan menggunakan 

PA  75% maka produk dinyatakan memiliki kecocokan. Berdasarkan nilai 

PA untuk LKPD berbasis PBL sebesar 98%, sehingga penilaian produk oleh 

validator memiliki kecocokan dan dapat digunakan untuk pembelajaran. Nilai 

PA untuk RPP sebesar 98,25%, sehingga penilaian RPP oleh validator 

memiliki kecocokan dan dapat digunakan untuk pembelajaran.  

Nilai PA untuk soal pretest dan  posttest sebesar 100%, sehingga 

penilaian oleh validator memiliki kecocokan dan dapat digunakan sebagai 

instrumen pengambilan data. Nilai PA untuk angket motivasi belajar peserta 

didik sebesar 100%, sehingga penilaian oleh validator memiliki kecocokan dan 

dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan data. Nilai PA angket respon 

peserta didik sebesar 95,5%, sehingga penilaian oleh validator memiliki 

kecocokan dan dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan data. 
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3. Validitas Butir dan Reliabilitas Angket Motivasi Peserta Didik 

Analisis validitas butir angket motivasi peserta didik dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS. Menurut Saifudin Azwar (2012: 149), hasil 

validitas butir ditentukan oleh nilai Koefisien Validitas (Corrected Item-Total 

Correlation) pada masing-masing butir dan disesuaikan dengan kriteria tingkat 

uji validitas pada Tabel 6. Berdasarkan hasil analisis butir angket motivasi 

peserta didik, dari 25 butir pernyataan terdapat 10 butir dengan kriteria baik, 8 

butir dengan dengan kriteria diterima dan diperbaiki, 5 butir diperbaiki, dan 2 

butir dengan kriteria ditolak. Menurut Mundilarto (2010: 96), nilai reliabilitas 

diperoleh dari nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,709 sehingga angket 

motivasi peserta didik memiliki kategori reliabilitas reliabel. Analisis validitas 

dan reliabilitas butir angket motivasi peserta didik disajikan secara lengkap 

pada Lampiran 2n. 

4. Validitas Butir dan Reliabilitas Soal 

Analisis validitas butir soal pretest dan posttest dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS. Menurut Saifudin Azwar (2012: 149), hasil 

validitas butir ditentukan oleh nilai Koefisien Validitas (Corrected Item-Total 

Correlation) pada masing-masing butir soal dan disesuaikan dengan kriteria 

tingkat uji validitas pada Tabel 6. Berdasarkan hasil analisis butir soal pretest 

posttest hasil belajar peserta didik, dari 20 soal pilihan ganda terdapat 12 soal 

dengan kriteria soal baik, 4 soal dengan dengan kriteria soal diterima dan 

diperbaiki, 1 soal diperbaiki, dan 3 soal dengan kriteria soal ditolak. Menurut 

Mundilarto (2010: 96), nilai reliabilitas soal diperoleh dari nilai koefisien 
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Alpha Cronbach sebesar 0,731 sehingga soal memiliki kategori reliabilitas 

reliabel. Analisis validitas dan reliabilitas butir soal disajikan secara lengkap 

pada Lampiran 2o. 

5. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Salah satu aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah peningkatan 

motivasi belajar peserta didik pada materi pelajaran fisika setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan media LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep. Peningkatan motivasi belajar diperoleh dari pengukuran motivasi awal 

dan akhir. Pengukuran motivasi awal dilakukan sebelum pembelajaran, 

kemudian dilakukan pengukuran motivasi akhir setelah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep. Indikator peningkatan dapat dilihat pada nilai standard gain. Semakin 

tinggi nilai standard gain maka semakin tinggi peningkatan motivasi belajar 

peserta didik. 

a. Uji Coba Terbatas 

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar awal peserta didik pada uji 

coba terbatas dapat diketahui dari 10 peserta didik terdapat 6 peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar sedang, 2 peserta didik memiliki motivasi belajar 

rendah, dan 2 peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi. Persebaran 

motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 15 berikut yang 

menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik awal 

sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 
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Gambar 15.  Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Awal Peserta 

Didik Pada Uji Coba Terbatas 

 

Berdasarkan pada Gambar 15, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika sedang adalah 60%, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika rendah adalah 20%, dan persentase peserta didik 

memiliki motivasi belajar fisika tinggi adalah 20%,  sehingga dapat dikatakan 

bahwa persentase motivasi belajar awal peserta didik pada uji terbatas adalah 

sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

sedang. 

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar akhir peserta didik pada uji 

coba terbatas dapat diketahui bahwa dari 10 peserta didik terdapat 7 peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar sedang, 1 peserta didik memiliki motivasi 

belajar rendah, dan 2 peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi. Persebaran 

motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 15 berikut yang 

menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik akhir 

sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 
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Gambar 16. Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Akhir 

Peserta Didik Pada Uji Coba Terbatas 

 

Berdasarkan pada Gambar 16, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika sedang adalah 70%, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika rendah adalah 10%, dan persentase peserta didik 

memiliki motivasi belajar fisika tinggi adalah 20%,  sehingga dapat dikatakan 

bahwa persentase motivasi belajar akhir peserta didik pada uji terbatas adalah 

sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

sedang. 

Berdasarkan diagram persebaran motivasi awal dan akhir pada Gambar 

15 dan Gambar 16 terlihat bahwa seorang peserta didik mengalami 

peningkatan motivasi belajar fisika dari motivasi rendah ke motivasi belajar 

sedang. Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi tidak mengalami kenaikan 

ataupun penurunan. Terjadinya peningkatan mtoivasi belajar peserta didik pada 
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kategori sedang yaitu dari 60% menjadi 70% karena peserta didik tersebut 

tertarik dengan percobaan yang dilakukan pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan ringkasan hasil analisis motivasi awal dan akhir peserta 

didik pada Tabel 31 dan Tabel 32 dapat dibuat diagram motivasi belajar awal 

dan akhir peserta didik pada setiap aspek penilaian. Pada Gambar 17 disajikan 

diagram batang motivasi belajar peserta didik awal dan akhir pada setiap aspek 

penilaian. 

 

Gambar 17. Diagram Batang Motivasi Belajar Peserta Didik Awal dan 

Akhir setiap Aspek pada Uji Coba Terbatas 

 

Berdasarkan Tabel 35 dapat diketahui bahwa peningkatan motivasi 

belajar pada setiap aspek motivasi belajar peserta didik rendah. Diagram batang 

peningkatan motivasi belajar peserta didik pada masing-masing aspek 

berdasarkan nilai standard gain disajikan pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Diagram Batang Nilai Standard Gain setiap 

Aspek Motivasi pada Uji Coba Terbatas 

 

Dari empat aspek motivasi belajar yang dinilai menunjukkan bahwa tidak 

semua aspek mengalami peningkatan motivasi belajar. Aspek yang mengalami 

peningkatan yaitu aspek keseuaian dan kepercayaan diri. Aspek yang 

mengalami penurunan yaitu aspek perhatian dan kepuasan. Aspek kepuasan 

memiliki indikator rasa senang dengan pelajaran fisika dan berusaha mendapat 

yang terbaik. Aspek kepuasan memiliki indikator kepuasan dalam memahami 

dan mengerjakan soal fisika. Aspek kepuasan mengalami penurunan terendah 

sehingga kepuasan terhadap perlajaran fisika rendah. Terjadinya penurunan 

pada aspek motivasi ini disebabkan karena pada saat penelitian terjadi 

penolakan dari peserta didik saat akan memulai kegiatan pembelajaran, hal ini 

dipicu karena kegiatan pembelajaran dilaksanakan di luar jam pelajaran 

sehingga peserta didik sudah lelah dan ingin segera pulang. 

Berdasarkan diagram peningkatan setiap aspek pada Gambar 17, 

peningkatan motivasi paling tinggi ditunjukkan pada aspek kesesuaian. Pada 

-0,06

0,06 0,05

-0,4

-0,5

-0,4

-0,3

-0,2

-0,1

0

0,1

Perhatian Kesesuaian Kepercayaan diri Kepuasan

N
ila

i S
ta

n
d

a
r 

G
a

in

Aspek Motivasi Belajar



121 
 

aspek ini, berdasarkan skor penilaian motivasi, peserta didik menganggap 

bahwa kegiatan praktikum membuat lebih paham tentang fisika dan adanya 

korelasi antara materi yang dijelaskan dengan soal-soal fisika. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Andi Prastowo (2011: 205) bahwa salah satu 

fungsi LKPD adalah untuk mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi yang diberikan. 

Secara keseluruhan nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik mata 

pelajaran fisika sebelum menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep tergolong sedang yaitu sebesar 69, sedangkan setelah menggunakan 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep tergolong sedang yaitu sebesar 

66,6. Adapun nilai standard gain yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan 

yang telah dilakukan sebesar -0,034 dengan kategori rendah. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3) yang mengatakan bahwa jika nilai 

standard gain kurang dari πȟσ maka termasuk dalam kategori rendah. 

Berdasarkan nilai standar gain tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi 

penurunan motivasi belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

Pada Gambar 19 ditampilkan diagram batang yang menunjukkan 

motivasi belajar peserta didik awal sebelum pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dan motivasi belajar akhir 

sesudah menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 
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Gambar 19. Diagram Batang Rerata Motivasi Belajar Peserta 

Didik pada Uji Coba Terbatas 

 

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik awal dan 

akhir yang tersaji pada Gambar 18 menunjukkan bahwa tidak terjadi 

peningkatan motivasi belajar fisika. Hal ini berarti media LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep yang dikembangkan belum dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada kelas uji terbatas. 

b. Uji Coba Lapangan 

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar awal peserta didik pada uji 

coba lapangan dapat diketahui dari 20 peserta didik terdapat 15 peserta didik 

yang memiliki motivasi belajar sedang, 2 peserta didik memiliki motivasi 

belajar rendah, dan 3 peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi. Persebaran 

motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 20 berikut yang 

menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik awal 

sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 
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Gambar 20. Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Awal 

Peserta Didik Pada Uji Coba Lapangan 

 

 

Berdasarkan pada Gambar 20, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika sedang adalah 75%, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika rendah adalah 10%, dan persentase peserta didik 

memiliki motivasi belajar fisika tinggi adalah 15%,  sehingga dapat dikatakan 

bahwa persentase motivasi belajar awal peserta didik pada uji lapangan adalah 

sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

sedang. 

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar akhir peserta didik pada uji 

coba luas dapat diketahui bahwa dari 20 peserta didik terdapat 14 peserta didik 

yang memiliki motivasi belajar sedang, 4 peserta didik memiliki motivasi 

belajar rendah, dan 2 peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi. Persebaran 

motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 21 berikut yang 
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menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik akhir 

sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 

 

Gambar 21. Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Akhir Peserta 

Didik Pada Uji Coba Lapangan 

 

Berdasarkan pada Gambar 21, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika sedang adalah 70%, persentase peserta didik memiliki 

motivasi belajar fisika rendah adalah 20%, dan persentase peserta didik 

memiliki motivasi belajar fisika tinggi adalah 10%,  sehingga dapat dikatakan 

bahwa persentase motivasi belajar akhir peserta didik pada uji terbatas adalah 

sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

sedang. 

Berdasarkan diagram persebaran motivasi awal dan akhir pada Gambar 

20 dan Gambar 21 terlihat bahwa dua peserta didik mengalami penurunan 

motivasi belajar dari sedang ke rendah. Satu peserta didik dengan motivasi 

tinggi mengalami penurunan dari tinggi ke sedang. 
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Berdasarkan ringkasan hasil analisis motivasi awal dan akhir peserta 

didik pada Tabel 39 dan Tabel 40 dapat dibuat diagram motivasi belajar awal 

dan akhir peserta didik pada setiap aspek penilaian. Pada Gambar 22 disajikan 

diagram batang motivasi belajar peserta didik awal dan akhir pada setiap aspek 

penilaian. 

 

Gambar 22. Diagram Batang Motivasi Belajar Peserta Didik Awal 

dan Akhir setiap Aspek pada Uji Coba Lapangan 

 

Berdasarkan Tabel 42 dapat diketahui bahwa peningkatan motivasi 

belajar pada setiap aspek motivasi belajar peserta didik rendah. Diagram batang 

peningkatan motivasi belajar peserta didik pada masing-masing aspek 

berdasarkan nilai standard gain disajikan pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Diagram Batang Nilai Standard Gain setiap 

Aspek pada Uji Coba Lapangan 

 

 Dari empat aspek motivasi belajar yang dinilai menunjukkan bahwa 

tidak semua aspek mengalami peningkatan motivasi belajar. Aspek yang 

mengalami peningkatan yaitu aspek perhatian dan kepercayaan diri. Aspek 

yang mengalami penurunan yaitu aspek kesesuaian dan kepuasan. Aspek 

kepuasan memiliki indikator kepuasan dalam memahami dan mengerjakan soal 

fisika. Aspek kepuasan mengalami penurunan terendah sehingga kepuasan 

terhadap perlajaran fisika rendah. Terjadinya penurunan pada aspek motivasi 

ini disebabkan karena pada saat penelitian terjadi penolakan dari peserta didik 

saat akan memulai kegiatan pembelajaran, hal ini dipicu karena kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan di luar jam pelajaran sehingga peserta didik sudah 

lelah dan ingin segera pulang. 

Berdasarkan diagram peningkatan setiap aspek pada Gambar 23 

peningkatan motivasi paling tinggi ditunjukkan pada aspek kepercayaan diri. 
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Pada aspek ini, berdasarkan skor penilaian motivasi, peserta didik berani 

mengungkapkan pendapat, berani memecahkan masalah, memiliki keyakinan 

dalam memahami dan mengerjakan tugas. 

Secara keseluruhan nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik mata 

pelajaran fisika sebelum menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep tergolong sedang yaitu sebesar 64,6, sedangkan setelah menggunakan 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep tergolong sedang yaitu sebesar 

65,05. Adapun nilai standard gain yang diperoleh berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan sebesar 0,016 dengan kategori rendah. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3) yang mengatakan bahwa jika 

nilai standard gain kurang dari πȟσ maka termasuk dalam kategori rendah. 

Berdasarkan analisis standar gain tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 

motivasi belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 

Pada Gambar 24 ditampilkan diagram batang yang menunjukkan 

motivasi belajar peserta didik awal sebelum pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dan motivasi belajar akhir 

sesudah menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. 
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Gambar 24. Diagram Batang Rerata Motivasi Belajar Peserta 

Didik pada Uji Coba Lapangan 

 

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik awal dan 

akhir yang tersaji pada Gambar 24 menunjukkan bahwa media LKPD berbasis 

PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada kelas uji luas. 

6. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh dari pengukuran skor 

pretest dan posttest hasil belajar. Pretest dilakukan sebelum pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Posttest dilakukan setelah 

peserta didik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis 

PBL berbantuan peta konsep. Indikator peningkatan dapat dilihat dari nilai 

standard gain, semakin tinggi standard gain maka semakin tinggi pula 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada Gambar 25 disajikan diagram 

batang rerata hasil belajar peserta didik pada uji coba terbatas dan uji coba 

lapangan. 
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Gambar 25. Diagram Batang Capaian Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Pada hasil analisis peningkatan hasil belajar pada uji coba terbatas dapat 

dilihat secara lengkap pada Lampiran 2o. Berdasarkan data hasil analisis, rerata 

nilai pretest hasil belajar kelas X MIPA 4 sebesar 63,5 dan rerata nilai posttest 

hasil belajar sebesar 87. Nilai standard gain yang diperoleh sebesar 0,63 

dengan kategori sedang.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3) 

yang mengatakan bahwa jika nilai standard gain diantara πȟσ dan 0,7 maka 

termasuk dalam kategori sedang. 

Pada hasil analisis peningkatan hasil belajar pada uji coba lapangan dapat 

dilihat secara lengkap pada Lampiran 2o. Rerata nilai nilai pretest hasil belajar 

kelas X MIPA 3 sebesar 44,6 dan rerata nilai posttest hasil belajar sebesar 84,9. 

Nilai standard gain yang diperoleh sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3) yang mengatakan bahwa jika 

nilai standard gain lebih dari 0,7 maka termasuk dalam kategori tinggi. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep belum dapat 

meningkatkan motivasi belajar tetapi dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sesuai dengan interpretasi nilai standard gain menurut Hake (1991: 3).  
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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIA N, DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengembangaan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep 

memiliki nilai Sbi 4,79 dengan kategori sangat baik, sehingga 

dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk pembelajaran guna 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

2. Peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan 

peta konsep ditunjukkan oleh nilai standard gain sebesar 0,016 dengan 

kategori rendah. 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep ditunjukkan 

oleh nilai standard gain sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. 

B. Keterbatasan Penelitian  

 

Dalam penelitian ini terdapat bebrapa hal yang menjadi faktor 

keterbatasan penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media 

cetakan dan biaya pencetakan mahal jika menampilkan gambar yang 
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berwarna, sehingga kurang mempermudah penggunaan bagi peserta 

didik. 

2. Alokasi waktu pembelajaran yang digunakan untuk penelitian tidak 

sesuai dengan RPP 1 jam pelajaran 45 menit, karena terkadang 

menggunakan kurikulum inovasi yaitu dengan adanya pengurangan jam 

pelajaran sehingga 1 jam pelajaran hanya 35 menit. 

3. Ada beberapa pertemuan yang dilakukan diluar jam pelajaran sehingga 

peserta didik melakukan penolakan pada saat pembelajaran akan dimulai. 

C. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

perbaikan untuk peneltian pengembangan pada tahap yang lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan lebih 

baik dibuat dalam ebook sehingga dapat menampilkan gerak melalui 

link animasi dan tidak mengeluarkan biaya untuk mencetak. 

2. Alokasi waktu pembelajaran yang digunakan untuk penelitian lebih 

disesuaikan lagi dengan silabus sekolah atau kurikulum inovasi sekolah. 

3. Pengembangan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep sebaiknya 

digunakan untuk mengukur motivasi belajar internal dan eksternal 

peserta didik, sehingga dapat diketahui yang mempengaruhi belajar 

peserta didik dari dalam diri peserta didik maupun lingkungan peserta 

didik. 
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN  

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Angket Respon Peserta Didik 

c. Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

d. Soal Pretest dan Posttest 

e. Lembar Validasi Media LKPD Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep 

f. Lembar Validasi RPP 

g. Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik 

h. Lembar Validasi Angket Motivasi Peserta Didik 

i. Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest 

j. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 1a 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : MAN 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok  : Usaha dan Energi 

Alokasi Waktu  : 9 Jam Pelajaran (6 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
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KI 4 :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator 

1.9     Bertambahnya keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya 

terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

1.9.1 Menyadari kebesaran Tuhan 

yang mengatur keteraturan 

dan kompleksitas alam dan 

jagad melalui perbuatan dan 

sikap. 

2.9    Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu, objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif, dan peduli 

lingkungan). 

2.9.1 Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam aktifitas sehari-

hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan dan 

diskusi. 

2.9.2 Menunjukkan perilaku 

objektif dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan dan 

diskusi. 

2.9.3 Menunjukkan perilaku jujur 

dalam aktivitas sehari-hari. 

2.9.4 Mengungkapkan ide kreatif 

dalam melakukan percobaan 

dan dalam berdiskusi. 
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Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menganalisis konsep energi, usaha 

(kerja), hubungan usaha (kerja) dan 

perubahan energi, hukum kekekalan 

energi, serta penerapannya dalam 

peristiwa sehari-hari. 

 

3.9.1 Menganalisis besaran-besaran 

fisika yang terkait dengan 

usaha. 

3.9.2 Mengidentifikasi hubungan 

antara usaha, gaya dan 

perpindahan. 

3.9.4 Menganalisis usaha yang 

ditimbulkan oleh gaya tunggal 

dan usaha yang ditimbulkan 

oleh beberapa gaya. 

3.9.5 Menghitung usaha yang 

dilakukan oleh sebuah benda 

berdasarkan grafik gaya 

terhadap perpindahan. 

3.9.6 Mengaplikasikan konsep 

usaha dalam penyelesaian 

masalah kehidupan sehari-

hari. 

3.9.7 Menganalisis besaran-besaran 

fisika yang terkait dengan 

energi kinetik dan energi 

potensial. 

3.9.8 Menghitung energi kinetik 

dan energi potensial. 

3.9.9 Mendeskripsikan konsep 

hukum kekelan energi 

3.9.10 Menghubungkan konsep      

usaha dan perubahan energi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.9.11 Memformulasikan konsep 

daya ke dalam bentuk 

persamaan dan kaitannya 

dengan usaha dan energi.  

4.9 Menerapkan metode ilmiah untuk 

mengajukan gagasan penyelesaian 

masalah gerak dalam kehidupan sehari-

hari, yang berkaitan dengan konsep 

energi, usaha (kerja) dan hukum 

kekekalan energi. 

4.9.1 Mengaplikasikan konsep 

usaha dalam penyelesaian 

masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.9.2 Mengaplikasikan konsep 

energi kinetik dalam 
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Kompetensi Dasar Indikator 

penyelesaian maalah 

kehidupan sehari-hari. 

4.9.3 Mengaplikasikan konsep 

energi potensial dalam 

penyelesaian maalah 

kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran model Problem 

Based Learning dengan metode diskusi, percobaan, presentasi, dan tanya 

jawab, peserta didik dapat : 

11. menganalisis besaran-besaran fisika yang terkait dengan usaha dengan 

tepat. 

12. mengidentifikasi hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan dengan 

tepat. 

13. menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya tunggal dan usaha yang 

ditimbulkan oleh beberapa gaya dengan benar. 

14. menghitung usaha yang dilakukan oleh sebuah benda berdasarkan grafik 

gaya terhadap perpindahan dengan tepat. 

15. mengaplikasikan konsep usaha dalam penyelesaian masalah kehidupan 

sehari-hari minimal 3 buah. 

16. menganalisis besaran-besaran fisika yang terkait dengan energi kinetik 

dan energi potensial dengan benar. 

17. menghitung energi kinetik dan energi potensial dengan tepat. 

18. mendeskripsikan konsep hukum kekelan energi dengan benar. 

19. menghubungkan konsep usaha dan perubahan energi dalam kehidupan 

sehari-hari minimal 3 buah. 

20. memformulasikan konsep daya ke dalam bentuk persamaan dan 

kaitannya dengan usaha dan energi dengan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

a. Usaha diberi lambang W (work) dengan satuan  joule. 

b. Usaha sebagai perkalian dot karena merupakan besaran skalar. 

c. Energi kinetik diberi lambang  Ὁ  dengan satuan joule. 

d. Energi potensial diberi lambang Ὁdengan satuan joule. 

2. Konsep 

a. Gaya dikatakan melakukan usaha pada benda hanya jika gaya 

tersebut menyebabkan benda berpindah. 

b. Usaha oleh berbagai gaya 
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c. Usaha merupakan hasil kali komponen gaya searah perpindahan (Ὂ) 

dengan besar perpindahan (ί). 

ὡ Ὂ ί 

 

d. Energi kinetik: 

Ὁ
ρ

ς
άὺ 

e. Teorema usaha energi 

f. Energi potensial gravitasi konstan: 

Ὁ άὫὬ 

g. Energi potensial elastis pegas:  

Ὁ
ρ

ς
Ὧὼ 

h. Hukum kekekalan energi mekanik 

Ὁ Ὁ  

3. Prosedur 

a. Percobaan usaha 

b. Percobaan energi potensial 

c. Percobaan energi kinetik 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scientific 

Model : Problem Based Learning 

Metode : 

1. Diskusi 

2. Percobaan 

3. Presentasi 

4. Tanya jawab 

F. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

a. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep 

b. Papan tulis 

c. Alat tulis 

d. Neraca pegas 

e. Beban 

f. Mistar/penggaris 

g. Stopwatch  

2. Sumber belajar 

a. Kanginan, Marthen. (2013). Fisika untuk SMA/MA Kelas X. 

Jakarta: Erlangga. 
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b. Buku referensi dan artikel yang sesuai. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I (2  45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

1. Pendidik membuka 

pelajaran dengan salam 

dan berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

1. Peserta didik 

menjawab salam yang 

diucapkan guru dan 

berdoa bersama. 

2. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

kehadiran. 

5 menit 

Inti  1. Pendidik membagikan 

angket motivasi dan 

soal pretest . 

2. Pendidik mengawasi 

peserta didik dalam 

mengisi angket 

motivasi dan soal 

pretest. 

3. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengumpulkan angket 

motivasi dan soal 

pretest. 

Fase I PBL (orientasi 

peserta didik pada 

masalah) 

1. Pendidik memberikan 

motivasi dengan 

memberikan gambaran 

tentang materi usaha. 

2. Pendidik memberikan 

apersepsi dengan 

menanyakan kepada 

pesera didik ñ Masih 

ingatkah kalian 

mengenai gaya dan 

perpindahan?ò 

 

1. Peserta didik 

menerima angket 

motivasi dan soal 

pretest . 

2. Peserta didik 

mengerjakan angket 

motivasi dan soal 

pretest  

3. Peserta didik 

mengumpulkan 

angket motivasi dan 

soal pretest. 

 

 

 

 

1. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan pendidik. 

2. Peserta didik 

menjawab apersepsi 

yang diberikan 

pendidik. 

 

 

 

 

 

80 

menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Fase 2 PBL 

(mengorganisasi peserta 

didik untuk 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan masalah) 

1. Pendidik 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencari literatur 

terkait sub bab materi 

usaha. 

 

 

 

 

Fase 3 PBL 

(membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok) 

1. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

berkelompok, masing-

masing kelompok 

terdiri dari 5 anak. 

2. Pendidik membagikan 

LKPD pada tiap 

kelompok. 

3. Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

melakukan percobaan 

usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 

2. Peserta didik mencari 

literatur terkait sub bab 

usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik 

membagi 

kelompoknya. 

2. Peserta didik 

menerima LKPD. 

3. Peserta didik 

melakukan percobaan 

usaha. 

4. Peserta didik bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami. 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

4. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada tiap 

kelompok untuk 

bertanya. 

5. Pendidik mendorong 

agar peserta didik dapat 

bekerja sama dengan 

jujur. 

Fase 4 PBL 

(mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) 

1. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

perwakilan kelompok 

untuk menampilkan 

hasil pekerjaan secara 

berkelompok. 

2. Pendidik memberikan 

kesempatan pada 

kelompok lain untuk 

memberikan koreksi 

terhadap hasil 

pekerjaan temannya 

dengan sopan dan 

saling mengargai. 

Fase 5 PBL 

(menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

1. Pendidik menguatkan 

konsep yang penting 

dan meemberikan 

informasi konsep yang 

kurang tepat. 

5. Peserta didik bekerja 

sama dengan jujur 

bersama 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil percobaannya.  

2. Kelompok lain 

memberikan koreksi 

terhadap hasil 

pekerjaan temannya 

dengan sopan dan 

menghargai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik 

memahami konsep 

yang disampaikan 

pendidik. 

Penutup  1. Pendidik bersama 

peserta didik menarik 

kesimpulan dari 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Pendidik memberikan 

informasi kepada 

peserta didik mengenai 

pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Pendidik memberikan 

salam. 

kegiatan 

pembelajaran 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

informasi yang 

disampaikan 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab salam. 

 

 

Pertemuan II (1  45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

1. Pendidik membuka 

pelajaran dengan salam 

dan berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

3. Pendidik mengingatkan 

kembali materi yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya. 

1. Peserta didik 

menjawab salam yang 

diucapkan guru dan 

berdoa bersama. 

2. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

kehadiran. 

3. Peserta didik 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari 

sebelumnya. 

5 menit 

Inti  Mengasosiasi  

1. Pendidik membimbing 

peserta didik agar 

berkelompok sesuai 

kelompoknya masing-

masing. 

2. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengerjakan latihan 

soal evaluasi sub bab 

usaha pada LKPD. 

Menanya  

 

1. Peserta didik duduk 

berkelompok. 

2. Peserta didik 

mengerjakan latihan 

soal evaluasi sub bab 

usaha pada LKPD. 

 

 

 

 

 

35 

menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

3. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya. 

Mengkomunikasikan  

4. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

menuliskan hasil 

perhitungan di papan 

tulis. 

5. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

memberikan koreksi 

pada jawaban 

temannya. 

6. Pendidik menguatkan 

konsep yang penting 

dan meemberikan 

informasi konsep yang 

kurang tepat. 

3. Peserta didik bertanya 

mengenai usaha.  

 

 

 

4. Peserta didik 

menuliskan jawaban di 

papan tulis 

5. Peserta didik 

memberikan koreksi 

terhadap jawaban 

temannya. 

6. Peserta didik 

memahami konsep 

yang disampaikan 

pendidik. 

Penutup  1. Pendidik bersama 

peserta didik menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Pendidik memberikan 

informasi kepada 

peserta didik mengenai 

pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Pendidik memberikan 

salam. 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

informasi yang 

disampaikan pendidik. 

3. Peserta didik menjawab 

salam. 

5 menit 
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Pertemuan III (2  45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

Fase I PBL (orientasi 

peserta didik pada 

masalah) 

1. Pendidik membuka 

pelajaran dengan 

salam dan berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

2. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

3. Pendidik memberikan 

apersepsi dengan 

menanyakan kepada 

pesera didik ñ 

Mengapa kelapa yang 

jatuh dari pohon 

memberikan bekas 

yang lebih dalam dari 

pada apel?ò 

Fase 2 PBL 

(mengorganisasi peserta 

didik untuk 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan masalah) 

1. Pendidik 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencari literatur terkait 

sub bab materi energi 

potensial. 

 

 

 

1. Peserta didik 

menjawab salam yang 

diucapkan guru dan 

berdoa bersama. 

2. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

kehadiran. 

3. Peserta didik 

menjawab apersepsi 

yang diberikan 

pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 

2. Peserta didik mencari 

literatur terkait sub 

bab energi potensial. 

 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Inti  Fase 3 PBL 

(membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok) 

1. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

duduk 

berkelompoknya. 

2. Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

melakukan percobaan 

energi potensial. 

3. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada tiap 

kelompok untuk 

bertanya. 

4. Pendidik mendorong 

agar peserta didik dapat 

bekerja sama dengan 

jujur. 

Fase 4 PBL 

(mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) 

1. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

perwakilan kelompok 

untuk menampilkan 

hasil pekerjaan secara 

berkelompok. 

2. Kelompok lain 

memberikan koreksi 

terhadap hasil 

pekerjaan temannya 

dengan sopan dan 

saling mengargai. 

Fase 5 PBL 

(menganalisis dan 

 

 

 

 

1. Peserta didik duduk 

bersama 

kelompoknya. 

2. Peserta didik 

melakukan percobaan 

energi potensial. 

3. Peserta didik bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami. 

4. Peserta didik bekerja 

sama dengan jujur 

bersama 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

1. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil percobaannya.  

2. Kelompok lain 

memberikan koreksi 

terhadap hasil 

pekerjaan temannya 

dengan sopan dan 

menghargai. 

 

 

 

 

 

 

80 

menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

1. Pendidik menguatkan 

konsep yang penting 

dan memberikan 

informasi konsep yang 

kurang tepat. 

 

 

1. Peserta didik 

memahami konsep 

yang disampaikan 

pendidik. 

Penutup  1. Pendidik bersama 

pesserta didik menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Pendidik memberikan 

informasi kepada 

peserta didik mengenai 

pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Pendidik memberikan 

salam. 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

kegiatan 

pembelajaran. 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

informasi yang 

disampaikan 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab salam. 

5 menit 

 

Pertemuan IV (1  45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

1. Pendidik membuka 

pelajaran dengan salam 

dan berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

3. Pendidik mengingatkan 

kembali materi yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya. 

 

1. Peserta didik menjawab 

salam yang diucapkan 

guru dan berdoa 

bersama. 

2. Peserta didik menjawab 

pertanyaan kehadiran. 

3. Peserta didik 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

5 menit 

Inti  Mengasosiasi  

1. Pendidik membimbing 

peserta didik agar 

 

1. Peserta didik duduk 

berkelompok. 

35 

menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

berkelompok sesuai 

kelompoknya masing-

masing. 

2. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengerjakan latihan 

soal evaluasi sub bab 

energi potensial pada 

LKPD. 

Menanya  

3. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya. 

Mengkomunikasikan  

7. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

menuliskan hasil 

perhitungan di papan 

tulis. 

8. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

memberikan koreksi 

pada jawaban 

temannya. 

9. Pendidik menguatkan 

konsep yang penting 

dan meemberikan 

informasi konsep yang 

kurang tepat. 

2. Peserta didik 

mengerjakan latihan 

soal evaluasi sub bab 

energi potensial pada 

LKPD. 

 

 

 

 

  

3. Peserta didik bertanya 

mengenai energi 

potensial.  

 

 

7. Peserta didik 

menuliskan jawaban di 

papan tulis 

8. Peserta didik 

memberikan koreksi 

terhadap jawaban 

temannya. 

9. Peserta didik 

memahami konsep 

yang disampaikan 

pendidik. 

Penutup  1. Pendidik bersama 

pesserta didik menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Pendidik memberikan 

informasi kepada 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

kegiatan 

pembelajaran. 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

informasi yang 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

peserta didik mengenai 

pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Pendidik memberikan 

salam. 

disampaikan 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab salam. 

 

 

Pertemuan V (2  45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

Fase I PBL (orientasi 

peserta didik pada 

masalah) 

1. Pendidik membuka 

pelajaran dengan salam 

dan berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

3. Pendidik memberikan 

apersepsi dengan 

menanyakan kepada 

pesera didik ñ 

Mengapa ketika naik 

sepeda dengan lebih 

cepat akan terasa lebih 

lelah daripada dengan 

kecepatan sedang?ò 

Fase 2 PBL 

(mengorganisasi peserta 

didik untuk 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan masalah) 

 

 

 

1. Peserta didik 

menjawab salam yang 

diucapkan guru dan 

berdoa bersama. 

2. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

kehadiran. 

3. Peserta didik 

menjawab apersepsi 

yang diberikan 

pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

1. Pendidik 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencari literatur terkait 

sub bab materi energi 

kinetik. 

1. Peserta didik 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 

2. Peserta didik mencari 

literatur terkait sub 

bab energi kinetik. 

 

Inti  Fase 3 PBL 

(membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok) 

1. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

duduk 

berkelompoknya. 

2. Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

melakukan percobaan 

energi kinetik. 

3. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada tiap 

kelompok untuk 

bertanya. 

4. Pendidik mendorong 

agar peserta didik dapat 

bekerja sama dengan 

jujur. 

Fase 4 PBL 

(mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya) 

1. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

perwakilan kelompok 

untuk menampilkan 

hasil pekerjaan secara 

berkelompok. 

 

 

 

 

1. Peserta didik duduk 

bersama 

kelompoknya. 

2. Peserta didik 

melakukan percobaan 

energi kinetik. 

3. Peserta didik bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami. 

4. Peserta didik bekerja 

sama dengan jujur 

bersama 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

1. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil percobaannya.  

2. Kelompok lain 

memberikan koreksi 

terhadap hasil 

80 

menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

2. Kelompok lain 

memberikan koreksi 

terhadap hasil 

pekerjaan temannya 

dengan sopan dan 

saling mengargai. 

Fase 5 PBL 

(menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

1. Pendidik menguatkan 

konsep yang penting 

dan meemberikan 

informasi konsep yang 

kurang tepat. 

pekerjaan temannya 

dengan sopan dan 

menghargai. 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik 

memahami konsep 

yang disampaikan 

pendidik. 

Penutup  1. Pendidik bersama 

pesserta didik menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Pendidik memberikan 

informasi kepada 

peserta didik mengenai 

pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Pendidik memberikan 

salam. 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

kegiatan 

pembelajaran. 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

informasi yang 

disampaikan 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab salam. 

5 menit 

 

Pertemuan VI (1  45 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

1. Pendidik membuka 

pelajaran dengan salam 

dan berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

2. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

1. Peserta didik 

menjawab salam yang 

diucapkan guru dan 

berdoa bersama. 

2. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

kehadiran. 

5 menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

3. Pendidik mengingatkan 

kembali materi yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya. 

3. Peserta didik 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari 

sebelumnya. 

Inti  Mengasosiasi  

1. Pendidik membimbing 

peserta didik agar 

berkelompok sesuai 

kelompoknya masing-

masing. 

2. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengerjakan latihan 

soal evaluasi sub bab 

energi kinetik pada 

LKPD. 

Menanya  

3. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya. 

Mengkomunikasikan  

4. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

menuliskan hasil 

perhitungan di papan 

tulis. 

5. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

memberikan koreksi 

pada jawaban 

temannya. 

6. Pendidik menguatkan 

konsep yang penting 

dan meemberikan 

 

1. Peserta didik duduk 

berkelompok. 

2. Peserta didik 

mengerjakan latihan 

soal evaluasi sub bab 

energi kinetik pada 

LKPD. 

 

 

 

 

 

3. Peserta didik bertanya 

mengenai energi 

kinetik.  

 

 

4. Peserta didik 

menuliskan jawaban 

di papan tulis 

5. Peserta didik 

memberikan koreksi 

terhadap jawaban 

temannya. 

6. Peserta didik 

memahami konsep 

yang disampaikan 

pendidik. 

35 

menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik  Peserta Didik 

informasi konsep yang 

kurang tepat. 

Penutup  1. Pendidik bersama 

pesserta didik menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Pendidik memberikan 

informasi kepada 

peserta didik mengenai 

pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Pendidik memberikan 

salam. 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

informasi yang 

disampaikan pendidik. 

3. Peserta didik menjawab 

salam. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian dilakukan dari motivasi dan hasil belajar kognitif. 

b. Penilaian motivasi dilakukan melalui angket penilaian diri pada saat 

sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. 

c. Penilaian hasil belajar dilakukan melalui tes tertulis. 

2. Instrumen penilaian dan pedoman penskoran 

a. Lembar penilaian motivasi menggunakan angket penilaian diri 

dengan fokus utama hubungan timbal balik, menaati tata tertib, aktif 

dan kondusif. 

b. Instrumen penilaian hasil belajar kognitif menggunakan test pilihan 

ganda. 

c. Pedoman penyekoran terlampir. 

 

        Yogyakarta,   Februari 2019 

        Peneliti  

 

        Suci Wijiati 

15302241029 
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Lampiran 1b 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD 

BERBASIS PBL BERBANTUAN PETA KONSEP  

 

A. Identitas  

Nama    : 

Kelas/No. Absen : 

Hari/Tanggal    : 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sebaik-

baiknya ! 

2. Angket ini tidak mempengaruhi nilai pelajaran fisika. 

3. Isilah angket ini dengan jujur, karena tujuan pengisian angket ini 

adalah 

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh LKPD berbasis 

PBL berbantuan peta konsep terhadap pembelajaran fisika 

khususnya materi usaha dan enrgi. 

b. Menjadi bahan untuk memperbaiki LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep yang telah digunakan agar lebih 

layak digunakan di masa yang akan datang. 

4. Beri tanda checklist (ã)  pada kolom 5, 4, 3, 2, atau 1  yang sesuai 

dengan pendapat Anda ! 

Keterangan : 

5: Sangat Baik  4: Baik  3: Cukup   

2: Kurang Baik  1: Tidak Baik 

5. Setelah selesai kumpulkan angket ini kembali ! 
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C. Daftar Pernyataan  

No Pernyataan Skor Komentar 

dan saran 5 4 3 2 1 

1. Cover yang digunakan dalam LKPD 

berbasis PBL berbantuan peta konsep 

menarik minat dalam belajar 

      

2. Eksperimen dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep menarik 

      

3. Gambar dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep jelas 

      

4. Tulisan dan gambar yang disajikan pada 

LKPD sudah sesuai. 

      

5. Penyajian cerita dan gambar dalam 

LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

menarik 

      

6. Tulisan dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep jelas dan mudah 

dibaca 

      

7. LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep ditulis dengan kalimat yang jelas 

dan mudah dipahami 

      

8. Kegiatan dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep jelas dan runtut 

      

9. LKPD berbasis PBL berbantuan peta 

konsep menyediakan ruang untuk 

menuliskan hasil kegiatan dalam LKPD. 

      

10 Permasalahan dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep mendorong 

peserta didik untuk memberikan 

pendapat dari kasus yang ada. 

      

11. Kasus awal dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep membantu dalam 

melakukan penyelidikan  

      

12. Kegiatan dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep membantu 

peserta didik untuk bekerja sama 

      

13. Kegiatan dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep membantu 
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No Pernyataan Skor Komentar 

dan saran 5 4 3 2 1 

peserta didik untuk aktif terlibat dalam 

diskusi 

14. Kegiatan dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

      

15. Kegiatan dalam LKPD berbasis PBL 

berbantuan peta konsep dapat menuntun 

peserta didik untuk menerapkan fisika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

      

 

 

Yogyakarta, 

Peserta didik, 

 

(.........................) 
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Lampiran 1c 

KISI -KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK  

Kisi-kisi angket motivasi belajar fisika berdasarkan model ARCS adalah sebagai berikut : 

Tabel kisi-kisi angket motivasi belajar 

Indikator Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

Attention (perhatian/rasa ingin tahu) 1, 3, 4, 5, 6 2 6 

Relevance (keterkaitan) 7, 8, 9, 11 10, 12, 13 7 

Confidence (percaya diri) 14, 16, 17, 20 15, 18, 19 7 

Satisfaction (kepuasan) 21, 22, 23, 24, 25 - 5 

 

Tabel pernyataan berdasarkan indikator 

Indikator Deskripsi No Pernyataan 

Attention (perhatian/rasa 

ingin tahu)  

a. Ketertarikan siswa dengan materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

1 Saya memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan pelajaran fisika 

2 Saya lebih suka mengobrol dengan teman 

daripada harus memperhatikan penjelasan 

guru 

3 Saya mencatat pelajaran yang 

disampaikan oleh guru di kelas 
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Indikator Deskripsi No Pernyataan 

b. Rasa penasaran yang tinggi atau rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi fisika secara 

lebih lanjut 

4 Saya senang bertanya apabila saya 

mengalami kesulitan dalam belajar fisika 

5 Saya membaca buku saat pelajaran fisika 

akan dimulai 

6 Saya senang membaca buku atau mencari 

informasi di internet tentang pelajaran 

fisika 

Relevance (ketekaitan) a. Hubungan materi fisika dengan kegiatan 

praktikum 

7 Saya merasa senang apabila pelajaran 

fisika dilakukan dengan kegiatan 

praktikum 

8 Praktikum membuat saya paham tentang 

materi yang diajarkan oleh guru di kelas 

b. Hubungan materi dengan kehidupan sehari-

hari 

9 Saya dapat menemukan contoh penerapa 

10 Saya tidak peduli dengan keterkaitan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

11 Saya senang melakukan aktivitas yang 

berkaitan dengan fisika 

c. Korelasi materi yang dijelaskan dengan 

soal-soal fisika 

12 Saya tidak mengetahui makna dari 

persamaan dalam pelajaran fisika 

13 Saya tidak tahu persamaan fisika yang 

harus saya gunakan ketika mengerjakan 

soal 

Confidence (percaya diri) a. Berani mengungkapkan pendapat 14 Saya suka menyampaikan pendapat saya 

tentang pelajaran fisika 

b. Keyakinan dalam memahami pelajaran 

fisika 

15 Saya tidak yakin bahwa saya dapat 

memahami pelajaran fisika 
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Indikator Deskripsi No Pernyataan 

16 Saya semangat belajar fisika supaya saya 

bisa mendapatkan nilai yang bagus 

17 Saya lebih aktif dalam belajar fisika 

daripada teman-teman saya 

c. Berani untuk memecahkan masalah pada 

soal fisika 

18 Saya gelisah ketika guru menunjuk saya 

untuk maju ke depan kelas 

d. Keyakinan dalam mengerjakan tugas dan 

ujian 

19 Saya meminta jawaban teman saya ketika 

ulangan berlangsung 

20 Saya yakin bahwa nilai saya lebih bagus 

daripada teman saya 

Satisfaction (kepuasan) a. Kepuasan dalam mengerjakan soal-soal atau 

tugas fisika 

21 Saya merasa senag bila saya dapat 

menyelesaikan soal fisika 

22 Saya merasa bangga apabila saya dapat 

menyelesaikan tugas fisika 

23 Saya suka mengerjakan soal-soal latihan 

yang ada di buku 

b. Kepuasan dalam mengerjakan ulangan fisika 24 Saya merasa puas apabila saya dapat 

mengerjakan ulangan dengan kemampuan 

saya sendiri 

c. Kepuasan dalam memahami materi fisika 25 Saya merasa puas jika saya dapat 

memahami pelajaran fisika 
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ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK  

Sebelum Menggunakan LKPD 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Nama    : 

Kelas/No. Absen  : 

Petunjuk menjawab angket : 

1. Pada angket ini terdapat 25 butir pernyataan.berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihan Saudara! 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya! 

3. Jawablah angket pada kolom jawaban yang tersedia dengan memberikan 

tanda checklist (ã) sesuai pada kolom SS, S, TS, atau STS sesuai dengan 

keasaan Sauadara! 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan pelajaran fisika 

    

2. Saya lebih suka mengobrol dengan teman 

daripada harus memperhatikan penjelasan guru 

    

3. Saya mencatat materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru di kelas 

    

4. Saya senang bertanya apabila saya mengalami 

kesulitan dalam belajar fisika 

    

5. Saya membaca buku saat pelajaran fisika akan 

dimulai 

    

6. Saya senang membaca buku atau mencari 

informasi di internet tentang pelajaran fisika 
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No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

7. Saya merasa senang apabila pelajaran fisika 

dilakukan dengan kegiatan praktikum 

    

8. Praktikum membuat saya paham tentang materi 

yang diajarkan oleh guru di kelas 

    

9. Saya dapat menemukan contoh penerapan konsep 

fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

    

10. Saya tidak peduli dengan keterkaitan fisika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

11. Saya senang melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan fisika 

    

12. Saya tidak mengetahui makna dari persamaan 

dalam pelajaran fisika 

    

13. Saya tidak tahu persamaan fisika yang harus saya 

gunakan ketika mengerjakan soal 

    

14. Saya suka menyampaikan pendapat saat 

pembelajaran fisika berlangsung 

    

15. Saya tidak yakin bahwa saya dapat memahami 

pelajaran fisika 

    

16. Saya semangat belajar fisika supaya saya bisa 

mendapatkan nilai yang bagus 

    

17. Saya lebih aktif dalam belajar fisika daripada 

teman-teman saya 

    

18. Saya gelisah ketika guru menunjuk saya untuk 

maju ke depan kelas 

    

19. Saya meminta jawaban teman saya ketika ulangan 

berlangsung 

    

20. Saya yakin bahwa nilai saya lebih bagus daripada 

teman saya 

    

21. Saya merasa senang bila saya dapat 

menyelesaikan soal fisika 

    

22. Saya merasa bangga apabila saya dapat 

menyelesaikan tugas fisika 

    

23. Saya suka mengerjakan soal-soal latihan yang ada 

di buku 

    

24. Saya merasa puas apabila saya dapat mengerjakan 

ulangan dengan kemampuan saya sendiri 

    

25. Saya merasa puas jika saya dapat memahami 

pelajaran fisika 

    

 

Yogyakarta, ................................. 
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ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK  

Sesudah Menggunakan LKPD 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Nama    : 

Kelas/No. Absen  : 

Petunjuk menjawab angket : 

1. Pada angket ini terdapat 25 butir pernyataan.berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihan Saudara! 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya! 

3. Jawablah angket pada kolom jawaban yang tersedia dengan memberikan 

tanda checklist (ã) sesuai pada kolom SS, S, TS, atau STS sesuai dengan 

keasaan Sauadara! 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Setelah menggunakan LKPD ini, saya 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 

pelajaran fisika 

    

2. Setelah menggunakan LKPD ini, saya lebih suka 

mengobrol dengan teman daripada harus 

memperhatikan penjelasan guru 

    

3. Setelah menggunakan LKPD ini, saya mencatat 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di 

kelas 

    

4. Setelah menggunakan LKPD ini, saya senang 

bertanya apabila saya mengalami kesulitan dalam 

belajar fisika 
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No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

5. Setelah menggunakan LKPD ini, saya membaca 

buku saat pelajaran fisika akan dimulai 

    

6. Setelah menggunakan LKPD ini, saya senang 

membaca buku atau mencari informasi di internet 

tentang pelajaran fisika 

    

7. Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa 

senang apabila pelajaran fisika dilakukan dengan 

kegiatan praktikum 

    

8. Setelah menggunakan LKPD ini, saya paham 

tentang materi yang diajarkan oleh guru di kelas 

dengan melakukan praktikum 

    

9. Setelah menggunakan LKPD ini, saya dapat 

menemukan contoh penerapan konsep fisika 

dalam kehidupan sehari-hari  

    

10. Setelah menggunakan LKPD ini, saya tidak 

peduli dengan keterkaitan fisika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

    

11. Setelah menggunakan LKPD ini, saya senang 

melakukan aktivitas yang berkaitan dengan fisika 

    

12. Setelah menggunakan LKPD ini, saya tidak 

mengetahui makna dari persamaan dalam 

pelajaran fisika 

    

13. Setelah menggunakan LKPD ini, saya tidak tahu 

persamaan fisika yang harus saya gunakan ketika 

mengerjakan soal 

    

14. Setelah menggunakan LKPD ini, saya suka 

menyampaikan pendapat saat pembelajaran fisika 

berlangsung 

    

15. Setelah menggunakan LKPD ini, saya tidak yakin 

bahwa saya dapat memahami pelajaran fisika 

    

16. Setelah menggunakan LKPD ini, saya semangat 

belajar fisika supaya saya bisa mendapatkan nilai 

yang bagus 

    

17. Setelah menggunakan LKPD ini, saya lebih aktif 

dalam belajar fisika daripada teman-teman saya 

    

18. Setelah menggunakan LKPD ini, saya gelisah 

ketika guru menunjuk saya untuk maju ke depan 

kelas 

    

19. Setelah menggunakan LKPD ini, saya meminta 

jawaban teman saya ketika ulangan berlangsung 

    

20. Setelah menggunakan LKPD ini, saya yakin 

bahwa nilai saya lebih bagus daripada teman saya 

    

21. Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa 

senang bila saya dapat menyelesaikan soal fisika 
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No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

22. Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa 

bangga apabila saya dapat menyelesaikan tugas 

fisika 

    

23. Setelah menggunakan LKPD ini, saya suka 

mengerjakan soal-soal latihan yang ada di buku 

    

24. Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa 

puas apabila saya dapat mengerjakan ulangan 

dengan kemampuan saya sendiri 

    

25. Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa 

puas jika saya dapat memahami pelajaran fisika 

    

 

 

Yogyakarta, ................................. 

Siswa,  

 

 

..................................................... 
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Lampiran 1d 

KISI -KISI INSTRUMEN PRETEST-POSTTEST 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi    : Usaha dan Energi 

Jumlah Soal   : 20 butir 

Bentuk Soal   : Tes Objektif 

Kompetensi Dasar  : 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi, hukum 

       kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 

4.9 Menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan 

sehari-  hari, yang berkaitan dengan konsep energi, usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi. 

Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

Menganalisis 

besaran-besaran 

yang terkait 

dengan usaha 

Mendefinisikan 

usaha dalam 

fisika 

1 Definisi usaha adalah .... 

a. gaya yang bekerja pada benda akibat 

adanya perpindahan. 

(d) hasil perkalian antara 

gaya dan perpindahan 

 

 

C1 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

b. hubungan terbalik antara gaya dan 

perpindahannya. 

c. hasil perkalian antara gaya dan 

kecepatan. 

d. hasil perkalian antara gaya dan 

perpindahan 

e. hasil perkalian antara massa, 

ketinggian, dan percepatan. 

Menyebutkan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

usaha 

2 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

usaha pada saat benda bergerak adalah .... 

a. gaya dan waktu 

b. gaya dan jarak 

c. gaya dan perpindahan 

d. gaya dan sudut yang dibentuk 

e. perpindahan dan jarak 

(c) gaya dan 

perpindahan 

C1 1 

Mengidentifikasi 

hubungan antara 

Memformulasikan 

hubungan antara 

3 Sebuah gaya konstan F bekerja pada 

sebuah benda bermassa m bergerak 

(b) ὡ Ὂί 

 

C4 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

usaha, gaya, dan 

perpindahan. 

usaha, gaya dan 

perpindahan. 

dengan perpindahan sebesar s di 

sepanjang garis lurus. Jika — adalah sudut 

antara gaya dan perpindahan benda, maka 

usaha yang dilakukan benda ketika sudut 

— π adalah .... 

a. ὡ Ὂὧέί—ί 

b. ὡ Ὂί 

c. ὡ ЎὉ 

d. ὡ ЎὉ 

e. ὡ π 

 Memformulasikan 

hubungan antara 

usaha, gaya dan 

perpindahan. 

4 Amir mendorong mobil mogok, tetapi 

mobil itu tetap tidak bergerak. Usaha 

yang dilakukan Amir adalah é.  

a. minimum  

b. maksimum  

c. nol  

(c) nol  

 

C2 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

d. tetap  

e. tidak tepat 

 Memformulasikan 

hubungan antara 

usaha, gaya dan 

perpindahan. 

5 Sebuah benda melakukan usaha W 

dengan gaya sebesar F, maka benda 

tersebut berpindah sejauh s. Jika gaya 

yang bekerja pada benda diperbesar, 

maka dalam selang waktu yang sama 

perpindahan yang dicapai benda .... 

a. semakin besar 

b. semakin kecil 

c. tetap 

d. berubah-ubah 

e. nol 

(a)  semakin besar 

 

C2 1 

Menganalisis 

usaha yang 

ditimbulkan oleh 

gaya tunggal dan 

Menghitung 

usaha oleh gaya 

tunggal 

6 Pada gambar di bawah ini, benda A 

berpindah sejauh 6 m. Jika gaya Ὂ

φ . dan Ὂ ρπ . maka usaha yang 

( c) 96 J  C3 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

usaha yang 

ditimbulkan oleh 

beberapa gaya. 

dilakukan oleh gaya Ὂ dan Ὂ secara 

bersama-sama adalah ....   

 

a. 10 J  

b.  22 J  

c.  96 J  

d.  360 J   

e. 720 J 

 Menganalisis 

usaha total dari 

beberapa gaya 

7 Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Usaha total yang dilakukan oleh gaya 

ὊȟὊȟ dan Ὂ secara bersama-sama pada 

benda adalah .... 

a. 6 J 

(c) 14 J  C4 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

b. 9 J 

c. 14 J 

d. 20 J 

e. 34 J 

Menghitung 

usaha yang 

dilakukan oleh 

sebuah benda 

berdasarkan 

grafik gaya 

terhadap 

perpindahan 

Menghitung 

usaha berdasarkan 

grafik 

8 Perhatikan grafik gaya terhadap 

perpindahan berikut ini! 

 

Usaha yang dilakukan oleh gaya selama 

12 detik adalah .... 

a. 36 J 

b. 54 J 

c. 63 J 

d. 72 J 

e. 120 J 

(c) 63 J C4 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

Mengaplikasikan 

konsep usaha 

dalam 

penyelesaian 

masalah 

kehidupan sehari-

hari 

Menghitung 

usaha dalam 

penyelesaian 

masalah 

kehidupan sehari-

hari. 

9 Sebuah benda bergerak di atas bidang 

datar, kemudian ditahan dengan gaya 60 

N, ternyata benda berhenti pada jarak 180 

m. Usaha yang dilakukan oleh gaya 

selama pengereman benda adalah é.  

a. 120 J 

b. 180 J 

c. 189 J 

d. 10.800 J  

e. 12.300 J 

(d) 10.800 C3 1 

10 Sebuah balok ditarik dengan tali yang 

membentuk sudut 60o terhadap lantai. 

Jika gaya tarik pada tali 30 N dan balok 

berpindah sejauh 5 m, maka usaha yang 

dilakukan oleh gaya tarik adalah é.. 

a. 30 J  

b. 45 J  

(d) 75 J C3 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

c. 60 J  

d.  75 J  

e. 80 J 

Menganalisis 

besaran-besaran 

fisika yang terkait 

dengan energi 

kinetik dan energi 

potensial 

Mendeskripsikan 

pengertian energi 

kinetik 

11 Pernyataan di bawah ini yang benar 

mengenai energi kinetik adalah .... 

a. energi kinetik hanya dipengaruhi oleh 

kecepatan 

b. massa dan kecepatan benda 

berbanding terbalik dengan energi 

kinetik 

c. energi kinetik berkurang seiring 

bertambahnya kecepatan 

d. semakin besar kecepatan benda maka 

energi kinetik semakin besar  

e. semakin besar kecepatan benda maka 

energi kinetik semakin kecil 

(d) semakin besar 

kecepatan benda maka 

energi kinetik semakin 

besar  

 

C2 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

Menyebutkan 

besaran-besaran 

fisika yang terkait 

energi potensial 

gravitasi 

12 Energi potensial gravitasi dipengaruhi 

oleh .... 

a. massa, kecepatan, percepatan gravitasi 

b. massa, konstanta pegas, jarak 

c. massa, percepatan gravitasi, 

ketinggian 

d. massa, kecepatan, ketinggian 

e. massa, konstanta pegas, ketinggian 

(c) massa, percepatan 

gravitasi, ketinggian 

C1 1 

Menyebutkan 

besaran fisika 

yang terkait 

energi potensial 

pegas 

13 Energi potensial pegas sebanding dengan 

.... 

a. massa benda 

b. konstanta gaya 

c. pertambahan panjang 

d. kuadrat konstanta 

e. kuadrat pertambahan panjang 

(e) kuadrat pertambahan 

panjang 

C1 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

Menghitung 

energi kinetik dan 

energi potensial 

Membandingkan 

energi potensial 

dua benda 

14 Buah semangka memiliki massa 3 kg 

berada di kursi pada ketinggian 1 m, 

sedangkan buah nangka bermassa 2 kg 

berada di meja pada ketinggian 2 m. 

Perbandingan energi potensial buah 

semangka dan buah nangka adalah .... 

a. 3 : 2 

b. 3 : 4 

c. 1 : 1 

d. 4 : 3 

e. 2 : 3 

(b) 3 : 4 C4 1 

Menghitung 

energi kinetik  

15 Ambulan bermassa 1.000 kg melaju ke 

rumah sakit terdekat. Energi kinetik 

ambulans jika melaju dengan kecepatan 

72 km/jam adalah .... 

a. 10 kJ 

b. 20 kJ 

(d) 200 kJ C3 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

c. 100 kJ 

d. 200 kJ 

e. 240 kJ 

Mendeskripsikan 

konsep hukum 

kekalan energi 

Mendeskripsikan 

hukum kekekalan 

energi dalam 

kasus gerak jatuh 

bebas 

16 Bila sebuah benda dijatuhkan tanpa 

kecepatan awal (jatuh bebas) dan gesekan 

udara diabaikan, maka é.  

a. energi kinetiknya bertambah  

b. energi kinetiknya berkurang  

c. energi potensialnya bertambah  

d. energi mekaniknya berkurang  

e. energi mekaniknya bertambah 

(a) energi kinetiknya 

bertambah  

 

C2 1 

Menghubungkan 

konsep usaha dan 

perubahan energi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menghitung 

usaha dari konsep 

perubahan energi 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

17 Sebuah benda massanya 2 kg mula-mula 

dalam keadaan diam pada sebuah bidang 

datar yang licin, kemudian pada benda 

tersebut bekerja sebuah gaya. Usaha yang 

dilakukan gaya pada benda sehingga 

kecepatannya menjadi 8 m/s adalah é. 

(c) 64 J C3 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

a. 44 J  

b. 54 J  

c. 64 J  

d. 72 J 

e. 128 J  

 Menentukan 

ketinggian suatu 

benda 

menggunakan 

hukum kekekalan 

energi mekanik. 

18 Sebuah bola yang bermassa 3 kg jatuh 

bebas dari posisi A seperti pada gambar.  

 

Ketika sampai di titik B energi kinetik 

sama dengan 4 kali energi potensial. 

Tinggi titik B ditinjau dari permukaan 

tanah adalah .... 

a. 12 m 

b. 15 m 

(b) 18 m C4 1 
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Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

c. 18 m 

d. 19 m 

e. 20 m 

 Menghitung 

energi kinetik 

suatu benda  pada 

ketinggian 

tertentu 

menggunakan 

hukum kekekalan 

energi mekanik. 

19 Buah kelapa bermassa 2 kg jatuh bebas 

dari ketinggian 10 m dari permukaan 

tanah. Energi kinetik buah kelapa ketika 

mencapai ketinggian 5 m dari permukaan 

tanah adalah .... 

a. 50 J 

b. 75 J 

c. 100 J 

d. 125 J 

e. 150 J 

(c) 100 J C3 1 

Memformulasikan 

konsep daya ke 

dalam bentuk 

persamaan dan 

Menghitung daya 

dari usaha yang 

dihasilkan 

20 Budi memiliki massa 60 kg menaiki 

tangga yang tingginya 20 m dalam selang 

waktu 2 menit. Bila percepatan gravitasi 

(b) 100 watt C3 1 



180 
 

Indikator 

Pencapaian 

Indikator Soal No 

soal 

Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Skor 

kaitanya dengan 

usaha dan energi 

bumi g = 10 m/s2, maka daya yang 

dikeluarkan oleh Budi adalah é.  

a. 80 watt  

b. 100 watt  

c. 240 watt  

d. 450 watt 

e. 540 watt 

Jumlah skor 20 

 

Nilai = jumlah skor x 5
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SOAL PRETEST 

MATERI USAHA DAN ENERGI  

Mata pelajaran  : Fisika 

Waktu     : 30 menit 

Jumlah soal     : 20 butir 

PETUNJUK UMUM  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini. 

2. Tulislah identitas pada kolom yang sudah tersedia. 

3. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap 

mudah. 

4. Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar. 

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas. 

 

1. Definisi usaha adalah .... 

a. gaya yang bekerja pada 

benda akibat adanya 

perpindahan. 

b. hubungan terbalik antara 

gaya dan perpindahannya. 

c. hasil perkalian antara gaya 

dan kecepatan. 

d. hasil perkalian antara gaya 

dan perpindahan 

e. hasil perkalian antara 

massa, ketinggian, dan 

percepatan. 

2. Faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap usaha 

pada saat benda bergerak 

adalah .... 

a. gaya dan waktu 

b. gaya dan jarak 

c. gaya dan perpindahan 

d. gaya dan sudut yang 

dibentuk 

e. perpindahan dan jarak 

3. Sebuah gaya konstan F 

bekerja pada sebuah benda 

bermassa m bergerak dengan 

perpindahan sebesar s di 

Nama      : 

No. Absen : 

Kelas       : 
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sepanjang garis lurus. Jika — 

adalah sudut antara gaya dan 

perpindahan benda, maka 

usaha yang dilakukan benda 

ketika sudut — π adalah 

.... 

a. ὡ Ὂὧέί—ί 

b. ὡ Ὂί 

c. ὡ ЎὉ 

d. ὡ ЎὉ 

e. ὡ π 

4. Amir mendorong mobil 

mogok, tetapi mobil itu tetap 

tidak bergerak. Usaha yang 

dilakukan Amir adalah é.  

a. minimum  

b. maksimum  

c. nol  

d. tetap  

e. tidak tepat 

5. Sebuah benda melakukan 

usaha W dengan gaya sebesar 

F, maka benda tersebut 

berpindah sejauh s. Jika gaya 

yang bekerja pada benda 

diperbesar, maka dalam 

selang waktu yang sama 

perpindahan yang dicapai 

benda .... 

a. semakin besar 

b. semakin kecil 

c. tetap 

d. berubah-ubah 

e. nol 

6. Pada gambar di bawah ini, 

benda A berpindah sejauh 6 

m. Jika gaya Ὂ φ ὔ dan 

Ὂ ρπ ὔ maka usaha yang 

dilakukan oleh gaya Ὂ dan 

Ὂ secara bersama-sama 

adalah ....   

 

a. 10 J  

b.  22 J  

c.  96 J  

d.  360 J   

e. 720 J 

7. Perhatikan gambar berikut 

ini!  

 

Usaha total yang dilakukan 

oleh gaya ὊȟὊȟ dan Ὂ  

secara bersama-sama pada 

benda adalah .... 

a. 6 J 

b. 9 J 

c. 14 J 

A A 
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d. 20 J 

e. 34 J 

8. Perhatikan grafik gaya 

terhadap perpindahan berikut 

ini!  

 

Usaha yang dilakukan oleh 

gaya selama 12 detik adalah 

.... 

a. 36 J 

b. 54 J 

c. 63 J 

d. 72 J 

e. 120 J 

9. Sebuah benda bergerak di 

atas bidang datar, kemudian 

ditahan dengan gaya 60 N, 

ternyata benda berhenti pada 

jarak 180 m. Usaha yang 

dilakukan oleh gaya selama 

pengereman benda adalah é.  

a. 120 J 

b. 180 J 

c. 189 J 

d. 10.800 J  

e. 12.300 J 

10. Sebuah balok ditarik dengan 

tali yang membentuk sudut 

60o terhadap lantai. Jika 

gaya tarik pada tali 30 N 

dan balok berpindah sejauh 

5 m, maka usaha yang 

dilakukan oleh gaya tarik 

adalah é.. 

a. 30 J  

b. 45 J  

c. 60 J  

d.  75 J  

e. 80 J 

11. Pernyataan di bawah ini 

yang benar mengenai 

energi kinetik adalah .... 

a. energi kinetik hanya 

dipengaruhi oleh kecepatan 

b. massa dan kecepatan benda 

berbanding terbalik dengan 

energi kinetik 

c. energi kinetik berkurang 

seiring bertambahnya 

kecepatan 

d. semakin besar kecepatan 

benda maka energi kinetik 

semakin besar  

e. semakin besar kecepatan 

benda maka energi kinetik 

semakin kecil 

12. Energi potensial gravitasi 

dipengaruhi oleh .... 
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a. massa, kecepatan, 

percepatan gravitasi 

b. massa, konstanta pegas, 

jarak 

c. massa, percepatan 

gravitasi, ketinggian 

d. massa, kecepatan, 

ketinggian 

e. massa, konstanta pegas, 

ketinggian 

13. Energi potensial pegas 

sebanding dengan .... 

a. massa benda 

b. konstanta gaya 

c. pertambahan panjang 

d. kuadrat konstanta 

e. kuadrat pertambahan 

panjang 

14. Buah semangka memiliki 

massa 3 kg berada di kursi 

pada ketinggian 1 m, 

sedangkan buah nangka 

bermassa 2 kg berada di 

meja pada ketinggian 2 m. 

Perbandingan energi 

potensial buah semangka 

dan buah nangka adalah .... 

a. 3 : 2 

b. 3 : 4 

c. 1 : 1 

d. 4 : 3 

e. 2 : 3 

15. Ambulan bermassa 1.000 kg 

melaju ke rumah sakit 

terdekat. Energi kinetik 

ambulans jika melaju 

dengan kecepatan 72 

km/jam adalah .... 

a. 10 kJ 

b. 20 kJ 

c. 100 kJ 

d. 200 kJ 

e. 240 kJ  

16. Bila sebuah benda 

dijatuhkan tanpa kecepatan 

awal (jatuh bebas) dan 

gesekan udara diabaikan, 

maka é.  

a. energi kinetiknya 

bertambah  

b. energi kinetiknya 

berkurang  

c. energi potensialnya 

bertambah  

d. energi mekaniknya 

berkurang  

e. energi mekaniknya 

bertambah 

17. Sebuah benda massanya 2 

kg mula-mula dalam 

keadaan diam pada sebuah 

bidang datar yang licin, 
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kemudian pada benda 

tersebut bekerja sebuah 

gaya. Usaha yang dilakukan 

gaya pada benda sehingga 

kecepatannya menjadi 8 m/s 

adalah é. 

a. 44 J  

b. 54 J  

c. 64 J  

d. 72 J 

e. 128 J  

18. Sebuah bola yang bermassa 

3 kg jatuh bebas dari posisi 

A seperti pada gambar.  

 

Ketika sampai di titik B energi 

kinetik sama dengan 4 kali 

energi potensial. Tinggi titik B 

ditinjau dari permukaan tanah 

adalah .... 

a. 12 m 

b. 15 m 

c. 18 m 

d. 19 m 

e. 20 m 

19. Buah kelapa bermassa 2 kg 

jatuh bebas dari ketinggian 

10 m dari permukaan tanah. 

Energi kinetik buah kelapa 

ketika mencapai ketinggian 

5 m dari permukaan tanah 

adalah .... 

a. 50 J 

b. 75 J 

c. 100 J 

d. 125 J 

e. 150 J 

20. Budi memiliki massa 60 kg 

menaiki tangga yang 

tingginya 20 m dalam 

selang waktu 2 menit. Bila 

percepatan gravitasi bumi g 

= 10 m/s2, maka daya yang 

dikeluarkan oleh Budi 

adalah é.  

a. 80 watt  

b. 100 watt  

c. 240 watt  

d. 450 watt 

e. 540 watt
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SOAL POSTTEST 

MATERI USAHA DAN ENERGI  

Mata pelajaran  : Fisika 

Waktu     : 30 menit 

Jumlah soal     : 20 butir 

PETUNJUK UMUM  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini. 

2. Tulislah identitas pada kolom yang sudah tersedia. 

3. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap 

mudah. 

4. Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar. 

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas. 

 

1. Faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap usaha 

pada saat benda bergerak 

adalah .... 

a. gaya dan waktu 

b. gaya dan jarak 

c. gaya dan perpindahan 

d. gaya dan sudut yang 

dibentuk 

e. perpindahan dan jarak 

2. Definisi usaha adalah .... 

a. gaya yang bekerja pada 

benda akibat adanya 

perpindahan. 

b. hubungan terbalik antara 

gaya dan perpindahannya. 

c. hasil perkalian antara gaya 

dan kecepatan. 

d. hasil perkalian antara gaya 

dan perpindahan 

e. hasil perkalian antara 

massa, ketinggian, dan 

percepatan. 

3. Sebuah benda melakukan 

usaha W dengan gaya sebesar 

F, maka benda tersebut 

berpindah sejauh s. Jika gaya 

yang bekerja pada benda 

Nama      : 

No. Absen : 

Kelas       : 
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diperbesar, maka dalam 

selang waktu yang sama 

perpindahan yang dicapai 

benda .... 

a. semakin besar 

b. semakin kecil 

c. tetap 

d. berubah-ubah 

e. nol 

4. Amir mendorong mobil 

mogok, tetapi mobil itu tetap 

tidak bergerak. Usaha yang 

dilakukan Amir adalah é.  

a. minimum  

b. maksimum  

c. nol  

d. tetap  

e. tidak tepat 

5. Sebuah gaya konstan F 

bekerja pada sebuah benda 

bermassa m bergerak dengan 

perpindahan sebesar s di 

sepanjang garis lurus. Jika — 

adalah sudut antara gaya dan 

perpindahan benda, maka 

usaha yang dilakukan benda 

ketika sudut — π adalah 

.... 

a. ὡ Ὂὧέί—ί 

b. ὡ Ὂί 

c. ὡ ЎὉ 

d. ὡ ЎὉ 

e. ὡ π 

6. Perhatikan grafik gaya 

terhadap perpindahan berikut 

ini!  

 

Usaha yang dilakukan oleh 

gaya selama 12 detik adalah 

.... 

a. 36 J 

b. 54 J 

c. 63 J 

d. 72 J 

e. 120 J 

7. Pada gambar di bawah ini, 

benda A berpindah sejauh 6 

m. Jika gaya Ὂ φ ὔ dan 

Ὂ ρπ ὔ maka usaha yang 

dilakukan oleh gaya Ὂ dan 

Ὂ secara bersama-sama 

adalah ....   

 

a. 10 J  

b.  22 J  

c.  96 J  

A A 
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d.  360 J   

e. 720 J 

8. Sebuah benda bergerak di 

atas bidang datar, kemudian 

ditahan dengan gaya 60 N, 

ternyata benda berhenti pada 

jarak 180 m. Usaha yang 

dilakukan oleh gaya selama 

pengereman benda adalah é.  

a. 120 J 

b. 180 J 

c. 189 J 

d. 10.800 J  

e. 12.300 J 

9. Sebuah balok ditarik dengan 

tali yang membentuk sudut 

60o terhadap lantai. Jika gaya 

tarik pada tali 30 N dan balok 

berpindah sejauh 5 m, maka 

usaha yang dilakukan oleh 

gaya tarik adalah é.. 

a. 30 J  

b. 45 J  

c. 60 J  

d.  75 J  

e. 80 J 

10. Pernyataan di bawah ini yang 

benar mengenai energi 

kinetik adalah .... 

a. energi kinetik hanya 

dipengaruhi oleh 

kecepatan 

b. massa dan kecepatan 

benda berbanding terbalik 

dengan energi kinetik 

c. energi kinetik berkurang 

seiring bertambahnya 

kecepatan 

d. semakin besar kecepatan 

benda maka energi kinetik 

semakin besar  

e. semakin besar kecepatan 

benda maka energi kinetik 

semakin kecil 

11. Perhatikan gambar berikut 

ini!  

 

Usaha total yang dilakukan 

oleh gaya ὊȟὊȟ dan Ὂ  

secara bersama-sama pada 

benda adalah .... 

a. 6 J 

b. 9 J 

c. 14 J 

d. 20 J 

e. 34 J 

12. Energi potensial gravitasi 

dipengaruhi oleh .... 
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a. massa, kecepatan, 

percepatan gravitasi 

b. massa, konstanta pegas, 

jarak 

c. massa, percepatan 

gravitasi, ketinggian 

d. massa, kecepatan, 

ketinggian 

e. massa, konstanta pegas, 

ketinggian 

13. Ambulan bermassa 1.000 kg 

melaju ke rumah sakit 

terdekat. Energi kinetik 

ambulans jika melaju dengan 

kecepatan 72 km/jam adalah 

.... 

a. 10 kJ 

b. 20 kJ 

c. 100 kJ 

d. 200 kJ 

e. 240 kJ  

14. Buah semangka memiliki 

massa 3 kg berada di kursi 

pada ketinggian 1 m, 

sedangkan buah nangka 

bermassa 2 kg berada di meja 

pada ketinggian 2 m. 

Perbandingan energi potensial 

buah semangka dan buah 

nangka adalah .... 

a. 3 : 2 

b. 3 : 4 

c. 1 : 1 

d. 4 : 3 

e. 2 : 3 

15. Bila sebuah benda dijatuhkan 

tanpa kecepatan awal (jatuh 

bebas) dan gesekan udara 

diabaikan, maka é.  

a. energi kinetiknya 

bertambah  

b. energi kinetiknya 

berkurang  

c. energi potensialnya 

bertambah  

d. energi mekaniknya 

berkurang  

e. energi mekaniknya 

bertambah 

16. Energi potensial pegas 

sebanding dengan .... 

a. massa benda 

b. konstanta gaya 

c. pertambahan panjang 

d. kuadrat konstanta 

e. kuadrat pertambahan 

panjang 

17. Sebuah benda massanya 2 kg 

mula-mula dalam keadaan 

diam pada sebuah bidang 

datar yang licin, kemudian 

pada benda tersebut bekerja 
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sebuah gaya. Usaha yang 

dilakukan gaya pada benda 

sehingga kecepatannya 

menjadi 8 m/s adalah é. 

a. 44 J  

b. 54 J  

c. 64 J  

d. 72 J 

e. 128 J  

18. Sebuah bola yang bermassa 3 

kg jatuh bebas dari posisi A 

seperti pada gambar.  

 

Ketika sampai di titik B energi 

kinetik sama dengan 4 kali 

energi potensial. Tinggi titik B 

ditinjau dari permukaan tanah 

adalah .... 

a. 12 m 

b. 15 m 

c. 18 m 

d. 19 m 

e. 20 m 

19. Budi memiliki massa 60 kg 

menaiki tangga yang 

tingginya 20 m dalam selang 

waktu 2 menit. Bila 

percepatan gravitasi bumi g = 

10 m/s2, maka daya yang 

dikeluarkan oleh Budi adalah 

é.  

a. 80 watt  

b. 100 watt  

c. 240 watt  

d. 450 watt 

e. 540 watt  

20. Buah kelapa bermassa 2 kg 

jatuh bebas dari ketinggian 10 

m dari permukaan tanah. 

Energi kinetik buah kelapa 

ketika mencapai ketinggian 5 

m dari permukaan tanah 

adalah .... 

a. 50 J 

b. 75 J 

c. 100 J 

d. 125 J 

e. 150 J  
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Lampiran 1e 
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Lampiran 2f 
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